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ABSTRAK

Siti Nur Indah. 2017, SKRIPSI. Judul: “Komparasi Metode Perhitungan Zakat
Perusahaan yang Sahamnya Listing di Indonesia Sharia Stock Index
(1SSI) Periode Juni-November 2016”

Pembimbing : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA

Kata Kunci  : Zakat Perusahaan, Metode Perhitungan, Laporan Keuangan

Zakat merupakan salah satu konsep dalam akuntansi syariah yang dapat
digunakan sebagai sistem pemberdayaan ekonomi masyarakat. Untuk menguatkan
ekonomi umat tersebut, kini telah banyak perusahaan yang mulai mengeluarkan
zakat. Metode perhitungan zakat perusahaan sangat beragam. Adanya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan konsep perhitungan zakat
perusahaan yang sahamnya listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) Periode
Juni-November 2016 yang telah menunaikan zakat perusahaan.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-komparatif, melalui perbandingan konsep dan analisis metode perhitungan
zakat perusahaan. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan.Penelitian ini berfokus pada sektor kuangan (PT Bank Panin Syariah Tbk)
dan sektor pertambangan (PT Timah (Persero) Tbk).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, metode perhitungan zakat yang
digunakan oleh PT Bank Panin Syariah Tbk adalah 2,5% dari laba kotor. Sebaiknya
PT Bank Panin Syariah Tbk menggunakan metode yang dirumuskan oleh Bazis DKI,
yaitu 2,5% dari laba bersih. Sebagaimana mayoritas ulama mengatakan bahwa, dasar
pengenaan zakat sektor industri dan keuangan adalah diambil dari laba bersih
perusahaan. Sedangkan metode perhitungan zakat yang digunakan oleh PT Timah
(Persero) Thbk adalah 2,5% dari beban gaji karyawan setiap bulan. Sebaiknya PT
Timah (Persero) Tbk menggunakan metode yang diungkapkan oleh TE Gambling dan
RA Karim, yaitu 2,5% dari modal dan laba bersih perusahaan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Yusuf Qardhawi yang mengemukakan bahwa, zakat perusahaan diambil
dari modal dan laba bersih perusahaan.
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ABSTRACT

Siti Nur Indah. 2017, thesis. Title: "the comparison of Method of Zakat Calculating of
the Companies Listed in Indonesia Sharia Stock Index (ISSI) The period of June to
November 2016 "

Advisor : Dr. H. Ahmad Djalaluddin, Lc., MA

Keywords : Company zakat, Calculation Method, Financial Statement

Zakat is one of the concepts in sharia accounting that can be used as a system
of community economic empowerment. To strengthen the people's economy, now
many companies are starting to issue zakat. The methods of companies zakat
calculating are too many methods. The existence of this study aimed at determining
and comparing the concept of zakat calculation of companies that the shares are listed
in the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) of Period June-November 2016 that has
been paying zakat on the company.

This research was conducted using qualitative method with descriptive-
comparative approach, through comparison of concept and analysis of zakat
calculation method. The data used secondary data in the form of financial statements.
This study focused on the financial sector (PT Bank Panin Syariah Thk) and the
mining sector (PT Timah (Persero) Thk).

The results of this study indicated that the method of zakat calculating that
was used by PT Bank Panin Syariah Thk was 2.5% of gross profit. PT Bank Panin
Syariah Tbk should use the method that was formulated by Bazis DKI, which was
2.5% of net profit. As the majority of scholars said that, the basis for the imposition
of industrial and financial zakat were taken from the company's net profit. The
method of calculation of zakat that was used by PT Timah (Persero) Thk was 2.5% of
the salary of employees every month. PT Timah (Persero) Thk should use the method
that was disclosed by TE Gambling and RA Karim, it was 2.5% of the capital and net
income of the company. This was in line with the opinion of Yusuf Qardhawi who
argued that, corporate zakat was taken from capital and net income of the company

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi ini, menuntut masyarakat untuk menyesuaikan
diri, dengan cara mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih,
agar menjadi masyarakat yang tidak tertinggal. Disamping itu juga, bagi
masyarakat yang bergelut di bidang usaha, dapat terus melihat peluang dan
meminimalisir adanya ancaman, yang mungkin terjadi akibat dari globalisasi
tersebut. Salah satu perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini adalah
maraknya perusahaan-perusahaan yang berbasis syariah, seperti perbankan

syariah, pegadaian syariah, pasar modal syariah, dan lain sebagainya.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa perkembangan konsep syariah juga
diikuti oleh perusahaan berbasis konvensional. Maraknya perusahaan-
perusahaan yang menggunakan konsep syariah, diperkirakan karena selain
mayoritas penduduk Indonesia menganut agama islam. Hal ini juga
dipengaruhi oleh keputusan manajemen yang memandang bahwa konsep

syariah dianggap lebih menguntungkan.

Salah satu bentuk konsep syariah yang diterapkan oleh suatu

perusahaan adalah akuntansi syariah. Menurut Wahyudi (2010) akuntansi



syariah didasarkan pada filosofi islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadits, yang telah berhasil diimplementasikan oleh Nabi Muhammad SAW
pada era kepemimpinannya, dalam menciptakan masyarakat yang sejahterah
dan bahagia dunia akhirat. Akuntansi syariah merupakan elemen yang dapat
mewujudkan sistem ekonomi islam yang adil, jujur, kekayaan tidak
menumpuk pada satu pihak saja, tidak merusak alam, agidah, dan ketentuan

yang ditetapkan oleh Allah SWT.

Akuntansi syariah tercermin dalam kiasan atau metafora amanah.
Metafora amanah dapat diturunkan menjadi metafora zakat, atau dengan kata
lain, realitas organisasi akuntansi syariah adalah realitas organisasi yang
dimetaforakan dengan zakat. Metafora ini membawa konsekuensi pada
organisasi bisnis, yaitu organisasi bisnis yang tidak lagi berorientasi pada laba
(profit oriented) atau berorientasi pada pemegang saham (stakeholders
oriented), tetapi berorientasi pada zakat (zakat oriented). Dengan orientasi
zakat, perusahaan berusaha untuk mencapai angka pembayaran zakat yang
tinggi. Dengan demikian, laba bersih (net profit) tidak lagi menjadi ukuran
Kinerja (performance) perusahaan. Tetapi sebaliknya, zakat menjadi ukuran

Kinerja perusahaan (Muhammad, 2005: 156).

Zakat merupakan salah satu konsep dalam akuntansi syariah, yang
dapat digunakan sebagai sistem pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sehingga

dengan adanya program pendayagunaan zakat yang cukup memadai, akan



membuat keseimbangan sistem perekonomian yang kuat. Zakat sangat
berperan dalam hal kemajuan suatu negara dan kemakmuran masyarakat. Hal
ini tejadi, karena memang zakat sangat berpengaruh pada perekonomian suatu
negara. Salah satu pengaruh zakat pada ekonomi masyarakat adalah zakat
mendorong pemilik modal mengelola hartanya, dapat meningkatkan etika

bisnis, sebagai pemerataan pendapatan, dan sebagai pengembangan sektor riil.

Pengelolaan zakat di Indonesia sediri diatur dalam UU No. 23 Tahun
2011, yang mana dalam UU No. 23 Tahun 2011 tersebut menjelaskan bahwa,
pengeluaran zakat yang wajib dikeluarkan bukan hanya oleh orang muslim
secara individu saja, melainkan badan usaha juga wajib mengeluarkan
zakatnya. Akan tetapi, peraturan tentang pengeluaran zakat tersebut belum
membahas secara rinci, terkait dengan perhitungan dan penyajian dalam

laporan keuangan suatu perusahaan, hanya diatur secara global saja.

Seiring berjalannya waktu, yang dilatar belakangi dengan peraturan
tentang pengeluaran zakat badan usaha tersebut. Kini mulai bermunculan
perusahaan-perusahaan yang menyisihkan sebagian labanya untuk
menunaikan kewajiban zakat, baik perusahaan syariah maupun perusahaan
konvensional yang menerapkan sistem syariah. Sehingga muncullah istilah

zakat perusahaan.



Menurut Nasir (2015), zakat perusahaan sebagai representasi syariah,
suatu perusahaan di harapkan dapat memicu pertumbuhan dan distribusi yang
semakin baik, yang harus didukung dengan pelaksanaan sistem yang jelas,
sebagai upaya pelaksanaan perhitungan dan pencatatan zakat dengan benar.
Perusahaan pada umumnya, dapat bertindak sebagai amil (pengelola) dengan
mengembangkan pengumpulan dana zakat dan menyalurkannya melalui

lembaga zakat yang telah ditunjuk oleh perusahaan.

Potensi zakat perusahaan yang belum tergali, disebabkan kurangnya
pemahaman masyarakat terhadap perkembangan zakat kekayaan ini, karena
masih terdoktrin bahwa zakat hanya sebatas zakat fitrah dan zakat mal
(kekayaan pribadi) saja. Sebagai satu ajaran pokok dan pilar perekonomian
islam belum ditangani dengan serius, yaitu dalam penanggulangan
kemiskinan. Kesadaran setiap pengusaha muslim juga berpengaruh dalam
pengembangan zakat perusahaan ini. Sehingga jika bentuk zakat ini
diterapkan dan dioptimalkna, potensi terhimpunnya dana zakat akan lebih

besar (Riyanti, 2007).

Menurut Rahmawati (2011), tujuan perusahaan yang telah menerapkan
zakat perusahaan dalam menjalankan usahanya adalah untuk membersihkan
harta perusahaan dan kelancaran usahanya. Tujuan lain dari adanya zakat
perusahaan adalah, karena zakat dapat mengurangi pendapatan kena pajak.

Karena hal-hal itulah, kemungkinan besar saat ini zakat bukan hanya



dilakukan oleh perusahaan-perusahaan berbasis syariah saja, tetapi juga

diterapkan oleh perusahaan konvensional.

Banyaknya perusahaan yang menerapkan akuntansi zakat pada
perusahaan konvensional, mengundang perhatian banyak pihak untuk
melakukan penelitian tentang aplikasi perhitungan zakat yang terjadi di
lapangan. Permasalahan ini menjadi suatu hal yang sangat menarik untuk
dikaji lebih mendalam, untuk mengetahui implementasi dari konsep
perhitungan akuntansi zakat yang diterapkan pada perusahaan konvensional
tersebut. Selain itu, juga sebagai media untuk pengembangan ilmu

pengetahuan, khususnya yang berhubungan dengan zakat.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang penerapan
akuntansi zakat, tidak selalu mendapatkan hasil yang sesuai dengan teori.
Menurut Farhan (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa .perusahaan
yang mengeluarkan zakatnya dari laba kotor perusahaan, maka hal tersebut
dilatarbelakangi oleh anggapan bahwa zakat memberikan dampak yang positif
bagi keberlangsungan bisnisnya. Sedangkan menurut Rahmawati (2011)
dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa Lembaga Bimbingan
Masterprima Malang menggunakan dua metode perhitungan zakat
perusahaan, sehingga lembaga tersebut perlu meninjau kembali terkait laporan
keuangan dan kebijakan perusahaan yang digunakan. Metode yang sebaiknya

digunakan oleh Lembaga Bimbingan Masterprima Malang adalah metode



yang diungkapkan oleh Bank Muamalah Indonesia, yang didasarkan pada

laporan laba rugi perusahaan.

Dari hasil penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, penerapan
akuntansi zakat setiap perusahaan berbeda-beda. Perbedaan tersebut terletak
pada omzet atau aset yang dijadikan dasar atas pengenaan zakat tersebut. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitian pada perusahaan yang berbeda, untuk
mengetahui letak perbedaan pada setiap perusahaan, serta membantu
memudahkan perusahaan dalam hal pemilihan metode perhitungan zakat
perusahaan yang sesuai dengan kaidah syariat islam. Selain itu, dalam
penelitian sebelumnya, hanya sebatas pada analisis dan evaluasi suatu metode
perhitungan zakat yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Yang mana, dalam
hal ini, peneliti sebelumnya hanya berfokus pada satu metode perhitungan
zakat perusahaan. Sehingga, pada kesempatan kali ini, peneliti akan
melakukan penelitian tentang perbandingan metode perhitungan zakat yang
diterapkan oleh perusahaan go public yang listing di Indonesian Sharia Stock
Index (ISSI), khususnya perusahaan yang bergerak di sektor keuangan dan

sektor pertambangan.

Alasan mendasar bagi peneliti dalam pengambilan objek penelitian ini
adalah, karena perusahaan yang sahamnya listing di Indonesian Sharia Stock
Index (ISSI) adalah perusahaan-perusahaan go public yang menjalankan

usahanya secara konvensional. Akan tetapi, memiliki saham yang berbasis



syariah. Yang mana, tidak semua perusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) berkesempatan mempunyai saham syariah. Artinya,
perusahaan-perusahaan tersebut perlu melewati beberapa tahap penyeleksian
terkait dengan operasional usaha yang dijalankan. Sehingga peneliti tertarik

dengan keunikan perusahaan-perusahaan tersebut.

Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) merupakan indeks saham yang
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Jumlah perusahaan yang listing di Indonesian Sharia Stock
Index (ISSI) selalu berubah-ubah setiap periodenya, hal ini disebabkan karena
perusahaan di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) selalu diperbarui setiap
enam bulan sekali. Sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadinya
keluar masuknya perusahaan yang memenuhi kriteria di Indonesian Sharia
Stock Index (ISSI). Dengan adanya penelitian ini, perusahaan yang sahamnya
listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI), diharapkan mampu menjadi
perusahaan go public yang benar-benar menerapkan perusahaan yang sesuai
dengan tuntunan syariah, serta dapat memicu perusahaan konvensional yang
lain untuk menjalankan konsep usahanya secara syariah. Sehingga dapat
dijadikan sebagai tolak ukur, oleh perusahaan kecil menengah yang menjalani
sektor usaha yang serupa. Khususnya dalam hal metode perhitungan zakat

perusahaannya.



Sebagaimana Bursa Efek Indonesia (BEI), Perusahaan yang sahamnya
listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) juga dibedakan menjadi
beberapa sektor, berdasarkan usaha yang dijalankan oleh perusahaan-
perusahaan tersebut. Beberapa sektor tersebut meliputi: sektor pertanian,
sektor pertambangan, sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri,
sektor industri barang konsumsi, sektor properti, real estate, dan konstruksi
bangunan, sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi, sektor keuangan, dan

sektor perdagangan, jasa, dan investasi.

Akan tetapi pada penelitian kali ini, hanya berfokus pada dua sektor
utama yang telah mengeluarkan zakat perusahaan, yaitu sektor keuangan dan
sektor pertambangan. Dalam hal ini, perusahaan yang termasuk dalam sektor
keuangan adalah PT Bank Panin Syariah Tbk. Sedangkan perusahaan yang
tergolong dalam sektor pertambangan yaitu PT Timah (Persero) Thk. Hal ini
terjadi, karena kedua perusahaan pada masing-masing sektor tersebut telah
menunaikan zakat perusahaannya. Baik melakukan pembayaran zakat melalui
Baznas, maupun disalurkan secara langsung kepada mustahiq zakat.
Pembayaran zakat perusahaan yang di lakukan oleh PT Bank Panin Syariah
Tbk adalah sejak awal berdirinya perseroan, yaitu pada tahun 2010. Hal ini
terjadi karena memang PT Bank Panin Syariah Tbk baru berdiri pada akhir

tahun 2009. Sedangkan PT Timah (Persero) Tbk baru melakukan perhitungan



zakat perusahaannya pada tahun 2014, tepatnya ketika perusahaan tersebut

telah berusia 61 tahun.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian kali ini
adalah dengan cara membandingkan antara satu metode dengan metode yang
lainnya. Metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT Bank Panin
Syariah Tbk saat ini adalah mengambil 2,5% dari laba kotor perusahaan. Dari
metode perhitungan tersebut, kemudian akan dibandingkan dengan metode
perhitungan zakat yang diungkapkan oleh para tokoh-tokoh klasik. Selain itu,
metode perhitungan zakat tersebut akan dibandingkan juga dengan metode
perhitungan zakat yang diungkapkan oleh Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI). Dalam hal ini,
metode perhitungan zakat yang diungkapkan oleh AAOIFI diklasifikasikan
menjadi dua bagian, yaitu: metode aset bersih dan metode dana diinvestasikan

bersih.

Perbandingan metode perhitungan zakat perusahaan tersebut juga akan
diterapkan pada PT Timah (Persero) Tbk. Akan tetapi, dalam hal
pengaplikasiaannya terdapat beberapa perbedaan yang sangat mencolok. Salah
satu perbedaan tersebut terletak pada metode perhitungan zakat yang
diungkapkan oleh tokoh klasik, hal ini terjadi mengingat kedua perusahaan
tersebut merupakan dua sektor yang berbeda. Selain itu, metode perhitungan

zakat yang diterapkan oleh PT Timah (Persero) Tbk juga berbeda dengan
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yang diterapkan oleh PT Bank Panin Syariah Tbk. Adapun metode
perhitungan zakat perusahaan yang diterapkan oleh PT Timah (Persero) Thk

adalah sebesar 2,5% dari beban gaji para karyawannya.

Output dari hasil perhitungan penelitian ini, diharapkan dapat
digunakan oleh perusahaan-perusahaan tersebut, sebagai wadah untuk
mempermudah mengeluarkan zakat perusahaan sesuai dengan syariat islam.
Sehingga mampu menjadi perusahaan umum yang go public dan taat pada

tuntunan syariah.

Berdasarkan hasil uraian yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti
bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Komparasi Metode
Perhitungan Zakat Perusahaan yang Sahamnya Listing di Indonesian

Sharia Stock Index (ISSI) Periode Juni-November 2016”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka dapat ditarik

rumusan masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimana metode perhitungan zakat PT Bank Panin Syariah Tbk?

2. Bagaimana metode perhitungan zakat PT Timah (Persero) Tbhk?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah tersebut, maka dapat ditarik

suatu tujuan masalah, yaitu:

1. Untuk mengetahui metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT
Timah (Persero) Thk
2. Untuk mengetahui metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT

Bank Panin Syariah Thk

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan diadakannya penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama menuntut ilmu
di bangku perkuliahan, khususnya pada mata kuliah akuntansi syariah.
Selain itu, untuk mengetahui perbedaan dari metode perhitungan zakat
perusahaan pada sektor perusahaan yang berbeda-beda.

2. Bagi pihak perusahaan
Untuk mengetahui metode perhitungan zakat perusahaan yang cocok
untuk diterapkan dalam perusahaan dan sebagai dasar pertimbangan untuk
melaksanakan perhitungan zakat perusahaan yang sesuai dengan konsep

akuntansi syariah.
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3. Bagi masyarakat
Menambah wawasan tentang pentingnya zakat untuk menumbuhkan
perekonomian negara dan menambah keyakinan dalam mengikuti perintah
agama.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah terbatas pada sektor
pertambangan dan sektor keuangan yang sahamnya listing di Indonesian
Sharia Stock Index (ISSI) periode juni-november 2016 dan telah menunaikan

zakat perusahaan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ada keterkaitan masalah

antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lain. Dalam hal ini penelitian-

penelitian tersebut dilakukan pada objek yang berbeda-beda. Berbagai

penelitian terdahulu tentang penerapan akuntansi zakat pada perusahaan

konvensional dan perusahaan syariah di Indonesia telah banyak dilakukan,

diantaranya:

Tabel 2.1:
Penelitian Terdahulu
No Judul Nama | Metode Hasil
Penelitia
n

1 | Analisis Metode | Vivin Metode | Lembaga Bimbingan Belajar
Perhitungan Zakat | R. kualitatif | Masterprima Malang melakukan
pada Lembaga | (2011) zakat dengan dua metode yaitu
Bimbingan Belajar dengan nilai tetap tiap bulan dan
Masterprima juga mengambil 2,5% dari omset
Malang kotor dalam satu tahun.

2 | Mengangkat Nilai | Haekal | Metode | Zakat perusahaan  menurut
“Zakat dengan | Reza kualitatif | pengusaha Etnis Arab
Hati”: Refleksi | (2012) | dengan merupakan suatu berkah, yang
Fenomenologis pendekat | nilainya dapat dianalogikan
Zakat  Perusahaan an sebagai pajak ataupun CSR
Pengusaha Arab fenomen | (Corporate Sosial

ologi Responsibility).

3 | Zakat terhadap | Arsanto | Metode | Untuk pendapatan dari hasil
Aktiva:  Konsepsi, | Hestu kualitatif | operasional dikategorikan

13
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Aplikasi, dan
Perlakuan

Akuntansi  (Studi
Kasus BMT Al-

Barokah Kabupaten
Blora)

T.
(2014)

sebagai aset wajib zakat yaitu
2,5% seperti modal awal, kas,
dan lain sebagainya. Sedangkan
aset yang menunjang kegiatan
operasional BMT Al-Barokah
tidak dikategorikan sebagai aset
wajib zakat. Namun jika aset
pendukung kegiatan operasional
tersebut dijual atau disewakan,
maka hasil penjualan atau sewa
tersebut dikenakan zakat sebesar
2,5% seperti gedung, mesin, dan
lain sebagainya.

Metode Perhitungan | Ali Metode | Perusahaan menghitung

Zakat  Perusahaan | Farhan | kualitatif | zakatnya dari 2,5% omzet dan

CV. Minakjinggo (2013) aset yang dimiliki  oleh
perusahaan CV. Minakjinggo
dan zakatnya juga dibayarkan
setiap bulannya. Nisab, haul,
bebas utang dan kepemilikan
aset adalah beberapa syarat yang
tidak diperhatikan oleh
perusahaan.

Analisis  Aplikasi | Endang | Metode | Metode  perhitungan  zakat

Metode Perhitungan | Riyanti | kualitatif | perusahaan yang lebih baik

Zakat  Perusahaan | (2007) digunakan oleh PD. Lizha Mart

(Studi Kasus pada
PD. Lisha Mart)

adalah dengan cara “laba bersih
sebelum pajak x 2,5%”, cara
tersebut didasarkan pada laba
rugi dengan metode perhitungan
Syarikat  Takaful Malaysia.
Dengan metode tersebut
perlakuan akuntansinya zakat
dikatakan sebagai social cost.

Beberapa penelitian terdahulu memiliki hasil yang berbeda tentang

penerapan sistem zakat yang diterapkan pada berbagai macam jenis

perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya yaitu
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terletak pada metode yang digunakan dan objek penelitian. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan metode
perhitungan zakat perusahaan yang tertuang dalam AAOIFI (Accounting and
Auditing Organization for Islamic Financial Institution) dengan pendapat para
tokoh dan metode yang digunakan oleh perusahaan itu sendiri. Objek
penelitian yang bersangkutan berupa perusahaan-perusahaan yang sahamnya
listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) periode Juni-November 2016.
Data berupa laporan keuangan tahun 2015, yang diperoleh dari situs resmi

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

2.2 Akuntansi

2.2.1 Pengertian Akuntansi

Bebarapa pakar mendefinisikan ilmu akuntansi (accounting) sebagai
peroses pengidentifikasian, mengukur, mencatat, dan mengkomunikasikan
atau melaporkan transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu organisasi
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Transaksi-transaksi yang dimaksud
disini adalah kejadian-kejadian yang bersifat keuangan dan dapat
memengaruhi posisi keuangan perusahaan. Produk dari proses akuntansi ini,
yaitu berupa laporan keuangan (financial statement), yang terdiri dari
beberapa jenis laporan, yaitu: Laporan Posisi Keuangan (Balance Sheet),

Laporan Laba Rugi (Income Statement), Laporan Arus Kas (Cash Flow


http://www.idx.co.id/
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Statement), dan laporan tambahan lainnya. Seperti Laporan Perubahan Modal,
Laporan Laba Ditahan, dan Lain-lain (Elvyn, 2011: 1).

Menurut Horyono (2011: 4) Akuntansi dapat didefinisikan dari dua
sudut pandang, yaitu dari sudut pandang pemakai jasa akuntansi dan dari
sudut pandang proses kegiatannya. Ditinjau dari sudut pandang pemakainya,
akuntansi didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang menyediakan
informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu entitas. Adapun definisi akuntansi dari
sudut pandang kegiatannya, vyaitu proses pencatatan, penggolongan,

peringkasan, pelaporan dan penganalisisan data keuangan suatu entitas.

2.2.2 Prinsip-prinsip Dasar Akuntansi

Prinsip dasar akuntansi konvensional lazim disebut PABU (Prinsip
Akuntansi Berterima Umum), yaitu prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang
digunakan para akuntan dalam menyusun laporan keuangan. Berikut ini

disajikan beberapa prinsip dasar yang digunakan di akuntansi konvensional:

a. Pengukuran
Pengukuran atau penilaian adalah penentuan jumlah rupiah sebagai unit

pengukur suatu objek yang terlibat dalam suatu transaksi keuangan.
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b. Pengakuan
Pengakuan ialah suatu jumlah rupiah (cost) ke dalam sistem akuntansi
sehingga jumlah tersebut akan mempengaruhi suatu pos dan terefleksi
dalam laporan keuangan.

c. Penyajian
Penyajian adalah pengungkapan yang berarti pembenaran hal-hal
informatif yang dianggap penting dan bermanfaat bagi pemakai selain
apa yang dapat dinyatakan melalui laporan keuangan utama dan cara-
cara penyampaiannya.

d. Pengauditan
Pengauditan merupakan membahas prinsip, prosedur, dan teknik
pengauditan laporan keuangan untuk memberi pendapat tentang

kewajaran penyajian laporan keuangan.

2.2.3 Asumsi Dasar Akuntansi

Menurut Haryono (2011: 19) Asumsi dasar akuntansi merupakan
fondasi dalam proses akuntansi. Ada tiga asumsi penting yang melandasi

proses akuntansi, yaitu:

a. Konsep Entitas
Konsep yang paling mendasar dalam akuntansi adalah entitas. Suatu

entitas akuntansi adalah suatu organisasi yang berdiri tersendiri sebagai
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suatu satuan ekonomi yang terpisah. Penentuan entitas didasarkan pada
pengidentifikasian satuan-satuan ekonomi individual yang dibutuhkan
data ekonominya.

Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep ini mengasumsikan bahwa entitas akan tetap beroperasi di masa
mendatang untuk waktu yang tidak terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan konsep kelangsungan usaha, akuntan berasumsi bahwa
bisnis akan terus beroperasi dalam waktu yang cukup panjang untuk
menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya guna mencapai
tujuan yang diinginkan.

Konsep Unit Moneter yang Stabil

Dalam akuntansi, perusahaan hanya mencatat data transaksi yang bisa
dinyatakan dalam satuan uang. Di Indonesia, kita mencatat transaksi
dalam satuan rupiah karena rupiah adalah alat tukar yang sah di negara
ini, walaupun nilai tukar rupiah berubah-ubah. Akan tetapi, akuntansi
mengabaikan kenyataan itu dan berasumsi bahwa nilai tukar rupiah tetap
stabil. Hal ini perlu, karena bila nilai tukar rupiah diperhitungkan dalam
akuntansi, maka angka-angka dalam catatan akuntansi akan turut
berubah dari waktu ke waktu dan hal itu akan mengakibatkan laporan

akuntansi menjadi kacau dan tidak bisa diandalkan.
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2.2.4 Pengguna dan Tujuan Laporan Keuangan

Menurut kerangka konseptual IFRS, tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kkinerja, serta
perubahan posisi keuangan yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai

dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Martani, dkk (2012: 32) pengguna laporan keuangan meliputi
investor, calon, invetsor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur
lainnya, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat. Pengguna tersebut
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang

berbeda, diantaranya sebagai berikut:

a. Investor : menilai entitas dan kemampuan perusahaan membayar
deviden di masa mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli
atau menjual saham entitas.

b. Karyawan: kemampuan memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan
kesempatan kerja.

c. Pemberi jaminan: kemampuan membayar utang dan bunga yang akan
memengaruhi keputusan apakah akan memberikan jaminan.

d. Pemasok dan kreditur lain: kemampuan perusahaan membayar
likuiditasnya pada saat jatuh tempo.

e. Pelanggan: kemampuan perusahaan menjamin kelangsungan hidupnya.
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f. Pemerintah: menilai bagaimana alokasi sumber daya.

g. Masyarakat: menilai trend dan perkembangan kemakmuran perusahaan.

Prinsip Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa, tujuan laporan

keuangan adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

b. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai
laporan di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan
laba.

c. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perusahaan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu
perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh
laba.

d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan
dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi
mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan
pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang

dianut perusahaan.
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2.2.5 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut Martani, dkk (2012: 36) laporan keuangan berisikan

informasi keuangan yang pada hakikatnya adalah informasi kuantitatif. Agar

informasi tersebut berguna bagi pemakai, informasi tersebut harus memenubhi

karakteristik kualitatif. Dengan karakteristik kualitatif tersebut, informasi

kuantitatif dalam laporan keuangan dapat memenuhi kebutuhan pemakai.

Menurut PSAK, ada empat karakteristik kualitatif pokok, yaitu:

a.

Dapat Dipahami

Laporan keuangan harus dapat dipahami oleh para pemakai agar dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan. Untuk dapat dipahami, para
pemakai laporan keuangan, diasumsikan memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis, akuntansi, serta kemauan
untuk mempelajari informasi.

Relevan

Informasi dikatakan relevan jika informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pemakai, sehingga dapat membantu mengevaluasi
peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa depan. Relevansi informasi
berhubungan dengan materialitas. Informasi dipandang material jika
kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan dalam mencatat
informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai

yang diambil atas dasar laporan keuangan.
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c. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakaiannya
sebagai penyajian yang tulus dan jujur. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keandalan laporan keuangan, yaitu: penyajian yang jujur,
substansi mengungguli  bentuk, netralitas, pertimbangan sehat,
kelengkapan dan penyajian wajar.

d. Dapat Dibandingkan
Untuk dapat menganalisis tren kinerja entitas dan melihat posisi entitas
dalam lingkungan usaha, pemakai perlu membandingkan laporan
keuangan entitas antarperiode dan membandingkannya dengan entitas
lain. Untuk tujuan perbandingan antarperiode dan entitas lain, maka
pengukuran dan penyajian dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa

harus dilakukan secara konsisten antarperiode dan entitas lain.

2.2.6 Unsur-unsur Laporan Keuangan

Menurut Martani, dkk (2012: 41) unsur laporan keuangan
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok menurut karakteristik ekonominya,
yang tertuang dalam laporan posisi keuangan dan pengukuran kinerja laporan
laba rugi komprehensif.

a. Laporan Posisi Keuangan

Unsur dalam laporan posisi keuangan , meliputi:
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1. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa
depan diharapkan akan diperoleh entitas.

2. Liabilitas adalah utang entitas masa kini yang timbul dari peristiwa
masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar
dari sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

3. Ekuitas adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi semua
liabilitas.

b. Pengukuran Kinerja/Laporan Laba Rugi Komprehensif

Unsur laporan laba rugi komprehensif, meliputi:

1. Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aset atau
penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Penghasilan meliputi
pendapatan (revenue) dan penghasilan (gain), yang biasanya berasal
dari aktivitas penjualan, penghasilan jasa (fee), bunga, deviden,
royalti, dan sewa.

2. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aset atau
terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang
tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal. Beban

mencakup kerugian maupun beban yang timbul dari aktivitas
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operasional entitas. Beban dari aktivitas entitas misalnya beban

pokok penjualan, gaji dan penyusutan.

2.3 Akuntansi Syariah

2.3.1 Prinsip Umum Akuntansi Syariah

Menurut Muhammad (2005: 11) prinsip umum akuntansi syariah
terbagi menjadi tiga bagian utama, yaitu:

1. Prinsip Pertanggungjawaban (accountability)
Prinsip pertanggungjawaban merupakan konsep yang tidak asing lagi di
kalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu berkaitan
dengan konsep amanah. Banyak ayat Al-Quran yang menjelaskan
tentang proses pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah di
muka bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu
yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan
pertanggungjawaban apa yang telah diamanahkan dan diperbuat kepada
pihak-pihak yang terkait. Wujud pertanggungjawabannya biasanya
dalam bentuk laporan keuangan.

2. Prinsip Keadilan
Dalam konteks akuntansi menegaskan, kata adil dalam surat Al-Bagarah:
282. Secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang

dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan benar. Dengan demikian, kata
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keadilan dalam konteks aplikasi akuntansi mengandung dua pengertian,

yaitu:

a. Berkaitan dengan praktik moral, vaitu kejujuran yang merupakan
faktor yang sangat dominan.

b. Kata adil bersifat lebih fundamental dan tetap berpijak pada nilai-
nilai etika. Hal inilah yang menjadi pendorong untuk melakukan
upaya-upaya dekonstruksi terhadap bangun akuntansi modern
menuju pada bangun akuntansi (alternatif) yang lebih baik.

3. Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip

keadilan. Dalam akuntansi selalu dihadapkan pada masalah pengakuan,

pengukuran dan pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan
baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan
menciptakan keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan

transaksi-transaksi ekonomi.

2.3.2 Perbedaan Akuntansi Konvensional dengan Akuntansi Syariah

Ada sejumlah argumentasi yang diajukan mengapa akuntansi syariah
harus berbeda dengan akuntansi konvensional. Diantaranya adalah karena
faktor tujuan. Siapapun yang bertransaksi dengan cara syariah, harus dapat

diasumsikan bahwa tujuannya adalah dalam rangka mematuhi perintah Allah
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SWT dan sekaligus mencari ridho-Nya. Ini tentu sangat berbeda dengan
tujuan yang biasanya ingin dicapai oleh akuntansi konvensional, yang
biasanya hanya sarat yang bernilai-nilai keduniawian, tetapi kering dalam

nilai-nilai ukhrawi (Akhyar 2005: 49).

Menurut Sony dan Jufri (2011: 27) dalam perkembangannya akuntansi
konvensional dikembangkan oleh pemikir modern yang tidak merujuk pada
syariah. Sehingga, terbentuklah perbedaan antara akuntansi konvensional dan
akuntansi syariah. Berikut adalah tiga pilar pengembangan akuntansi yang

membadakan diantara keduanya:

a. Pilar Matematika

Baik akuntansi konvensional maupun akuntansi syariah
sebenarnya menggunakan hukum universal yang sama, Yaitu
“penggunaan dana = pemerolehan dana”. Namun, akuntansi
konvensional lebih mengandalkan hukum dasar “sumber daya = sumber
dana”, yang menghasilkan persamaan akuntansi “Aset = Utang +
Ekuitas”.

Di akuntansi syariah, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) Indonesia menambahkan satu elemen dipersamaan akuntansi,
yaitu dana syirkah temporer yang merupakan salah satu sumber

pemerolehan dana (DSAK, 2007). Dengan demikian, perlakuan
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persamaan akuntansi syariah yang berlaku saat ini adalah “Aset + Biaya
= Utang + Ekuitas + Dana syirkah temporer + Pendapatan”.
Pilar Prinsip Dasar

Salah satu prinsip dasar akuntansi konvensioanal yang
bertentangan dengan prinsip akuntansi syariah adalah prinsip nilai
waktu uang (time value of money) yang direfleksikan dengan perlakuan
bunga (interest). Prinsip ini memunculkan risiko pengaplikasian riba
yang dilarang dalam agama islam. Sayangnya, prinsip ini memberi
warna Yyang sangat kuat terhadap pengembangan akuntansi
konvensional.
Pilar Rancang-bangunan

Akuntansi konvensional sebenarnya memberi ruang yang cukup
untuk pengembangan pilar ini. Akan tetapi, dalam praktiknya akuntansi
konvensional justru lebih cenderung menyederhanakan hal-hal yang
dianggap tidak penting. Hasilnya, akuntansi konvensional semakin
menurun kontribusinya di dunia nyata.

Sementara itu, rancang-bangun yang berlaku di akuntansi syariah
sejauh ini masih cenderung mengikuti pola rancang-bangun di akuntansi
konvensional. Hal ini terjadi, karena akuntansi syariah masih baru pada

tahap pengenalan maka pengembangan rancang-bangun belum optimal.



Menurut Hidayat dalam Nasir (2015) perbedaan akuntansi syariah dan

akuntansi konvensional dapat dilihat dalam skema dibawabh ini:

Perbedaan Akuntansi Syariah dan Akuntansi Konvensional
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2.4 Zakat

2.4.1 Pengertian Zakat

Fakhruddin (2011: 7) zakat secara etimologi memiliki dua makna
yaitu bertambah dan pensucian. Sedangkan, zakat secara terminologi adalah
ukuran yang telah ditentukan dari harta wajib zakat yang disalurkan kepada
delapan golongan penerima zakat, dengan syarat-syarat tertentu. Zakat secara
umum merupakan sejumlah harta (baik berupa uang atau benda) yang wajib
dikeluarkan atau diberikan kepada mustahiq dari milik seseorang yang telah

sampai batas nishab pada satiap tahunnya (Mu’inan, 2011: 25).

2.4.2 Hukum Zakat

Perintah untuk membayar zakat diturunkan di Mekkah secara global,
kemudian di syariatkan secara terperinci di Madinah pada tahun ke dua
hijarah. Zakat adalah rukun islam ke tiga dari rukun islam yang lima. Zakat

hukumnya wajib bagi setiap muslim, berdasarkan dalil-dalil berikut ini:
Dalil dari Al-Qur’an, yaitu firman Allah:
1 o 08 51 oy 28 e il o 1] 50 8
JOATPC YN L DUERERECA A PURCRIE JIRC

8o > B .7 ,g &E
Dea e al )
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (QS. Al-Bagarah:
267)

Dalam terjemahan kitab Tafsir Ibnu Katsir, karangan Imam lbnu
Katsir, surat Al-Bagarah: 267 mempunyai penafsiran dan ashabun nuzul

sebagai berikut:

Allah SWT memerintahkan hamba-hambaNya yang beriman untuk
berinfak. Yang dimaksud disini adalah shodagah. Demikian dikatakan Ibnu
Abbas: “Yaitu sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik yang telah di

anugrahkan melalui usaha mereka”.

Lebih lanjut Ibnu Abbas mengemukakan: ‘“Mereka diperintahkan
untuk menginfakkan harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan
paling berharga. Dan Dia melarang berinfak dengan hal-hal yang remeh dan
hina. Dan itulah yang dimaksud dengan “uiil” (pada ayat itu). Karena
sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik-baik. Oleh
karena itu, Dia berfirman (t—unl\ | &5 Y5) “Dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk”. Maksudnya sengaja memberikan yang buruk-buruk. ( RPN
43 3 AL35) “Lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya’.

Maksudnya, seandainya hal itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak
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akan mengambilnya dan bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya
Allah SWT lebih tidak membutuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka
janganlah kalian memberikan kepada Allah SWT apa-apa yang tidak kalian

sukai.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al Barra’ bin Azib mengenai firman

Allah SWT:
o) G AT G AT Loy 2808 L it e sl 15kl (a0 3G
&3ui A A0 ) 25 Y5

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya.”

[a (al Barra’) mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan kaum
Anshar. Pada hari pemetikan pohon kurma, orang-orang Anshar
mengeluarkan bushrun (kurma mengkal), lalu menggantungkannya pada tali
diantara dua tiang masjid Rasulullah SAW sehingga dimakan oleh kaum fakir
miskin dari kalangan muhajirin. Lalu salah seorang diantara mereka sengaja
mengambil kurma yang buruk-buruk dan memasukkannya ke dalam beberapa
tandan bushrun (kurma mengkal), ia mengira bahwa perbuatan itu
diperbolehkan. Lalu Allah SWT menurunkan ayat berkenaan dengan orang
yang mengerjakan hal tersebut (¢ 4is E3A0 1 225 Y5) “Dan janganlah kamu

memilih yang buruk-buruk, lalu kamu nafkahkan darinya.”
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Hadits tersebut jug diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, lbnu
Mardawih dan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak. Dan al-Hakim
mengatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim,

akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu’anha, ia

menceritakan:

’fdﬂ\ J;LJ\;\L_\JSQ\_\E:,%;?] AJS\_WJA Mf’ uaé.u\d}u‘)‘f
(GS8E Y Ve 28 3aa el 9 ¢ OB | Gl ddalad

“Pernah dihidangkan kepada Rasululla SWT binatang sejenis biawak, namun
beliau tidak memakannya tetapi tidak juga melarangnya. Lalu kukatakan: “Ya
Rasulullah, kita berikan saja kepada orang-orang miskin”. Maka beliau

bersabda: “Janganlah kalian memberi makan mereka sesuatu yang kalian
tidak mau memakannya.”

Dan firman-Nya ( s 5 & 5154215 ) “Dan ketahuilah bahwa Allah
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” Maksudnya, meskipun Allah SWT
memerintahkan kalian bersedekah dengan yang baik-baik, namun Dia Maha
Kaya dan tidak membutuhkan hal tersebut, perintah itu tidak lain hanyalah
untuk menyamakan antara orang kaya dan orang miskin. Ayat ini sama
dengan firman-Nya: (& 38l AE 88 By Al d 0 &) “Daging-
daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan)

Allah, tetapi ketagwaan darimu yang dapat mencapainya.” (QS. Al-Hajj: 37)
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Allah SWT tidak membutuhkan makhluk-Nya sedangkan seluruh
makhluk-Nya itu adalah fugara (butuh kepada-Nya). Dia Maha Luas karunia-
Nya dan apa yang ada pada-Nya tiada akan pernah habis. Barang siapa
bersedekah dengan harta dari hasil usaha yang baik, maka hendaklah ia
mengetahui bahwa Allah SWT Maha Kaya, Maha Luas karunia-Nya, Maha
Mulia dan Maha Dermawan. Dan Dia akan memberikan balasan atas
semuanya itu serta melipatgandakannya dengan kelipatan yang banyak, yaitu
bagi orang yang meminjamkan kepada Dzat yang tidak mempunyai kebutuhan
(Allah SWT) dan tidak berbuat dzalim, Dia Maha Terpuji dalam segala
perbuatan, firman, syariat, dan takdir-Nya. Tidak ada Tuhan yang haq selain

Dia dan tiada Rabb selain Dia.

Bila dianalisa dengan pendekatan usul figh, maka dalil di atas dapat
dikategorikan sebagai dalil umum atau mujmal. Surat Al-Bagarah: 267
menggunakan kata (b—elzj uml‘) yang berarti masih umum. Maksudnya semua
orang yang beriman diperintahkan untuk berinfaq. Menurut Ibnu Katsir yang
dimaksud infaq dalam ayat tersebut adalah sedekah. Sedekah terbagi menjadi
dua macam, yaitu sedekah wajib dan sunah. Ayat di atas lebih condong pada
sedekah wajib, hal ini berdasarkan penafsiran Ali dan al-Saddi yang
menafsirkan kata (~iSk) dengan emas, perak dan buah-buahan serta tanaman
yang dihasilkan dari pertanian. Sementara menurut Mujahid (~Sk) adalah

harta perdagangan. Imam al-Syaukani secara jelas menyatakan bahwa ayat ini
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turun sebagai perintah untuk berzakat. Yusuf al-Qaradawi juga berpendapat

demikian.

Dalam terjemahan kitab Tafsir Al-Qurthubi, karangan Abu 'Abdullah
Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari al-Qurthubi, surat Al-

Bagarah: 267 mempunyai penafsiran sebagai berikut:

Pertama: Firman Allah SWT 15 15l (i @G "Hai orang-orang
yang beriman, bersedekahlah (di jalan Allah)” Perintah ini ditunjukkan

kepada seluruh umat Nabi Muhammad SAW.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sedekah yang
disebutkan pada ayat ini, Menurut Ali bin Abi Thalib, Ubaidah As-Samani,
dan Ibnu Sirin, maksud sedekah pada ayat ini adalah sedekah wajib (zakat).

Ayat ini menerangkan larangan sedekah dengan harta yang tidak baik.

Ibnu Athiyah mengatakan: yang diunggulkan dari pendapat Al Barra’
bin Azib, Hasan dan Qatadah, bahwa yang dimaksudkan sedekah pada ayat
diatas adalah sedekah sunnah. Ayat ini menyarankan agar tidak bersedekah

kecuali dengan harta pilihan dan harta yang baik.

Ayat diatas memang berbentuk umum, sedekah tersebut dapat berarti
wajib dan dapat berarti sunnah. Namun, jika yang mengeluarkan hartanya

bermaksud untuk berzakat, maka perintah pada ayat tersebut menjadi wajib,
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yakni tidak boleh berzakat dengan menggunakan harta yang tidak baik.
Sedangkan jika yang mengeluarkan hartanya bermaksud untuk bersedekah
sunnah, maka perintah pada ayat tersebut juga menjadi sunnah. la boleh
bersedekah dengan harta yang bukan pilihan sebagaimana ia juga dibolehkan

untuk bersedekah dengan harta yang sedikit.

Para ulama yang berpendapat bahwa perintah pada ayat diatas adalah
sunnah mengatakan: lafadz J=8 (bentuk perintah) dapat berarti sunnah
sebagaimana dapat pula berarti wajib. Sementara harta yang buruk, dilarang
untuk dijadikan sedekah sunnah sebagaimana dilarang untuk dijadikan

sedekah wajib. Allah SWT berhak untuk menentukannya.

Diriwayatkan dari Al Barra’, ada seorang laki-laki yang
menggantungkan setandan kurma kering yang sudah rusak, lalu Rasulullah
SAW melihatnya dan berkata; “Betapa buruk apa yang digantungkannya.”
Kemudian turunlah ayat ini. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Jika
menurut hadits ini, maka hukum sedekah yang dimaksud ayat diatas adalah
sedekah sunnah. Orang-orang disunnahkan untuk tidak bersedekah kecuali

dengan harta pilihan dan harta yang baik.

Jumhur penafsir Al-Qur’an mengatakan bahwa makna <lib adalah
harta pilihan dan harta yang baik dari hasil usaha. lbnu Zaid menekankan:

harta yang halal dari hasil usaha.
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Kedua: Hasil usaha (al-kasb) dapat dicapai dari tubuh yang bekerja,
semisal buruh, atau dicapai dari jual beli atau tukar menukar atau berniaga,

dan termasuk juga harta dari hasil warisan.

Sahal bin Abdillah mengatakan: Ibnu Al-Mubarak pernah ditanya oleh
seorang laki-laki yang ingin mendapatkan hasil usaha, dan berniat untuk
bekerja, agar ia dapat menjalin silaturrahmi, bekerja keras, berbuat kebaikan,
dan memasuki kehidupan pekerjaan. Lalu Ibnu Al-Mubarak menjawab: Jika
anda memiliki harta yang cukup untuk sehari-hari, maka tidak melakukan
harta yang lebih banyak akan lebih baik. Karena setiap orang yang
mendapatkan harta yang halal dan menafkahkannya juga dijalan halal, ia tetap
ditanya di akhirat nanti mengenai pendapatan dan pengeluarannya. Sedangkan
dengan tidak melakukannya berarti anda telah berzuhud, dan zuhud itu adalah

meninggalkan yang sekedar halal saja.

Ketiga: Ibnu Khuwaizimandad mengatakan: ayat ini juga menjadi dalil
pembolehan bagi orang tua menikmati hasil jerih payah anaknya. Karena Nabi

SAW bersabda:

Giia 209 51 J15al K8 (..sms il G O

“Anak-anak kamu adalah termasuk hasil jerih payahmu yang baik, maka
kamu boleh menikmati harta anak-anakmu.”

Keempat: Firman Allah SWT o= ¥ e K163 AT Uas “Dan sebagian

dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. Yakni: tumbuh-
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tumbuhan, hasil bumi (minyak, besi, dan lain-lain), dan juga harta yang

terpendam (harta karun).

Ketiga macam hasil bumi ini termasuk yang disebutkan dalam ayat.
Adapun tumbuh-tumbuhan, Imam Ad-Daraquthni meriwayatkan sebuah
hadits dari Aisyah, ia berkata: yang dijalankan dari sunnah Rasulullah SAW,
adalah sabda beliau “(Tanam-tanaman) tidak diwajibkan zakat jika kurang
dari lima awsug.” Awsuqg bentuk jamak dari wasaq, dan ukuran satu wasag
adalah enam puluh sha’ (544 gram). Maka yang wajib dari tumbuh-tumbuhan
semacam gandum, kurma dan anggur, adalah tiga ratus ska’. Sedangkan

tumbuh-tumbuhan hijau semacam sayur-sayuran tidak dikenakan zakat.

Berdalil dengan ayat ini, yakni: saN Ga eSHn)a\ G’ “Dan sebagian
dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. Untuk mewajibkan
segala jenis penghasilan bumi. Mereka mengatakan: ayat ini mencakup
seluruh jenis yang dikeluarkan oleh bumi, entah itu sedikit ataupun banyak.

Mereka berpendapat bahwa seluruh hasil bumi wajib dikeluarkan zakatnya.

Adapun hasil bumi semacam minyak, besi, dan lain-lainnya, para
imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau

bersabda:

Gl 8GN a5 s Gamalls D0 A1y H08 LA DA sl
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“(Melukai) hewan (liar yang tidak ada pemiliknya) adalah sia-sia (tidak
dikenakan sanksi apapun), (ada orang atau hewan terluka karena) sumur
(yang sedang digali) juga sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun), dan juga
(jika ada orang atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang
digali) juga sia-sia (tidak dikenakan sanksi apapun). (Sedangkan untuk) harta
karun (dikenakan zakat) seperlima”.

Para ulama madzhab kami mengatakan: sabda Rasulullah SAW:
“harta karun (dikenakan zakat) seperlima”. Menunjukkan bahwa harta yang
tertimbun (harta karun) berbeda dengan hasil pertambangan, karena Nabi
SAW telah memisahkan antara hasil pertambangan dengan harta yang
tertimbun dengan menggunakan huruf wau pemisah. Jika seandainya kedua
jenis itu sama, maka Nabi SAW pasti mengatakan, “dan juga (jika ada orang
atau hewan terluka karena) pertambangan (yang sedang digali) juga sia-sia
(tidak dikenakan sanksi apapun). Dan ia (dikenakan zakat) seperlima”.
Namun ternyata tidak, yang dikatakan Nabi SAW adalah “harta karun
(dikenakan zakat) seperlima”. Oleh karena ittu, dari hadits ini dapat
disimpulkan bahwa harta karun berbeda dan bukan termasuk dari hasil

pertambangan. Wallahu a’lam.

Asal kata ar-rikaz (harta yang tertimbun) dalam etimologi bahasa
adalah apa yang tertimbun di dalam bumi, entah itu emas, perak, perhiasan,
ataupun benda berharga lainnya. Begitu juga makna yang disampaikan oleh
para ahli ilmu fikih. Karena mereka menyebut potongan emas dan perak yang
berada di suatu tanah galian dengan ssesuatu yang tertimbun di dalam bumi.

Harta yang seperti ini tidak diperoleh dengan bekerja atau diusahakan. Harta
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yang seperti inilah yang dikenakan zakatnya seperlima, karena harta itu

termasuk harta karun.

Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya potongan emas atau perak
yang berada di suatu tanah galian hukumnya sama dengan harta karun dalam
pembebanannya kepada seseorang (zakatnya). Pendapat ini pula lah yang

difatwakan oleh jumhur ulama ahli ilmu hadits.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Sa’id bin Ali Sa’id Al-Magburi, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW
pernah ditanya menganai harta karun, beliau lalu menjawab: “(Ia adalah)
emas yang diciptakan Allah di dalam bumi ketika Allah menciptakan langit

dan bumi.”

Namun Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa periwayat Abdullah bin
Sa’id ini lemah, dan haditsnya tidak dapat dijadikan dalil. Riwayat lain dari
Abu Hurairah dengan sanad yang berbeda juga bukan hadits yang shahih. Hal

ini disampaikan oleh Ad-Daraquthni.

Menurut para ulama, harta yang ditimbun oleh orang-orang terdahulu
juga termasuk harta karun. Para ulama ini tidak ada yang berbeda pendapat,
jika harta tersebut ditimbun sebelum diturunkannya ajaran agama islam.
Adapun setelah ajaran agama islam diturunkan, maka harta tersebut menjadi

lugathah (barang temuan).
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Kelima: Lalu para ulama juga berbeda pendapat mengenai hukum
harta karun yang ditemukan. Imam Malik berpendapat: Jika harta karun yang
ditemukan dipendam pada masa jahilivah di negeri Arab atau dinegeri
manapun yang dikuasai oleh kaum muslimin tanpa peperangan, maka harta
karun tersebut menjadi milik si penemu, dan hanya dikenakan zakat sebesar
seperlima dari harta temuannya. Namun, jika harta itu terdapat di negeri islam
maka harta tersebut adalah lugathah (barang temuan). Sedangkan jika harta
tersebut di temukan di negeri yang ditaklukkan kaum muslimin dengan cara
berperang, maka harta tersebut milik bersama, yakni dibagikan kepada orang-
orang yang ikut menaklukan negeri itu, bukan untuk orang yang menemukan

saja.

Adapun jika harta tersebut ditemukan di negeri-negeri asing yang
berdamai dengan negeri islam, maka harta tersebut harus dikembalikan
kepada penduduk negeri tersebut, dan si penemu tidak mendapatkan apa-apa
dari harta yang ditemukannya, kecuali jika orang yang menemukan itu
termasuk penduduk negeri tersebut, maka ia juga akan mendapatkan

bagiannya seperti penduduk lainnya.

Ismail berpendapat: Jika demikian keadaannya, maka hukum harta
karun itu termasuk hukum harta rampasan perang, karena harta tersebut milik

orang kafir yang ditemukan oleh seorang muslim, maka muslim ini seperti
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yang telah membunuh seorang kafir, ia berhak mengambil harta itu dan

mendapatkan empat perlimanya.

Lalu Ibnu Al-Qasim mengatakan: pendapat dari Imam Malik mengenai
benda temuan semacam permata, besi, peluru, atau yang lainnya, tetap
dianggap sebagai harta karun, yakni harus dikeluarkan zakatnya seperlima
dari harta itu. Namun pada kesempatan lainnya Imam Malik berpendapat:
bahwa orang yang menemukannya tidak harus mengeluarkan zakat, jika harta
yang ditemukan bukan semacam benda diatas. Kemudian pendapat terakhir
yang kami terima dari riwayat Imam Malik adalah: diwajibkan zakat
seperlima dari harta tersebut. Dan pendapat inilah yang paling benar, sesuai
dengan keumuman hadits, dan pendapat ini pula yang diikuti oleh jumhur ahli

fikih.

Kemudian, mengenai harta karun yang ditemukan di sebuah rumah,
Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat: harta itu sepenuhnya milik si
empunya rumah tersebut, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan seperlima
dari harta temuan itu. Sedangkan si penemu tidak mendapatkan apa-apa.
Namun pendapat ini ditentang oleh Abu Yusuf, ia mengatakan: harta temuan
itu tentu milik si penemu, bukan milik si empunya rumah. Pendapat ini juga

diikuti oleh Ats-Tsauri.



42

Jika harta tersebut ditemukan di negeri antah berantah yang tidak
berpenghuni, maka jumhur ulama semuanya sepakat bahwa harta tersebut
menjadi milik si penemu, dan ia diwajibkan untuk mengeluarkan zakat
seperlimanya. Entah negeri tersebut berada di ranah kafir yang dibuka oleh
kaum muslimin secara paksa atau tidak, dan entah negeri itu berada di
kawasan Arab atau bukan. Para ulama juga membolehkan bagi orang yang
menemukannya untuk menyimpan seperlima yang harus ia keluarkan sebagai
zakat jika ia membutuhkannya. Dan ia juga berhak untuk memberikan harta

seperlima itu kepada orang miskin mana saja yang ia kehendaki.

Hal ini juga diamini oleh penduduk kota Madinah dan pengikut Imam
Malik, mereka mengatakan: Tidak ada bedanya apakah harta itu ditemukan di
negeri yang berada di daerah orang kafir yang dibuka oleh kaum muslimin
dengan berperang atau dengan damai, atau apakah dikawasan arab ataupun
bukan, selama harta itu bukan mlik siapapun, dan bukan ditinggalkan oleh
seseorang, maka harta tersebut milik orang yang menemukannya, dengan
mengeluarkan seperlima dari harta tersebut, seperti yang disebutkan oleh
hadits di atas tadi. Pendapat ini juga diikuti oleh Al-Laits, Abdullah bin Nafi’,

Asy-Syafi’i, dan sebagian besar para ulama lainnya.

Keenam: Adapun jika harta tersebut diambil dari kawasan
pertambangan ataupun yang diolah darinya, para ulama juga berbeda pendapat

mengenai hal ini. Imam Malik dan pengikutnya berpendapat: harta yang
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dimanfaatkan dari kawasan pertambangan semacam emas atau perak tidak
diharuskan untuk dikeluarkan zakatnya hingga seberat dua puluh mistgal emas
(1 mistgal = 4.24 gram) atau lima awag perak (1 awgiyah = 119 gram). Jika
harta pemanfaatan sudah seberat tadi maka telah diwajibkan zakat, dan jika
melebihinya maka dihitung sesuai beratnya selama pertambangan itu masih
terus dioperasikan. Jika pendapatannya terpenggal oleh jangka waktu, maka
zakatnya disesuaikan dengan satu kali pendapatan saja, karena harta karun
menurut mereka sama seperti hasil pertanian yang diambil zakatnya setiap

satu kali panen, dan tidak perlu menunggu hingga satu tahun.

Sahnun pernah berkata kepada seseorang yang memiliki
pertambangan: satu kali pendapatan tidak digabungkan dengan pendapatan
lainnya, dan ia tidak diwajibkan zakat kecuali yang senilai dengan dua ratus

dirham atau dua puluh dinar pada setiap kali pendapatannya.

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhammad bin
Maslamah: pendapat ini digabungkan menjadi satu, lalu dikeluarkan zakatnya

sesuai pendapatan keseluruhannya, seperti halnya zakat pada pertanian.

Sedangkan Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat: Hasil
pertambangan itu sama seperti harta karun, emas atau perak yang diperoleh
dari pertambangan itu dihitung pada setiap kali menghasilkan, setelah ia

mengeluarkan seperlima dari zakatnya. Yakni: barangsiapa yang telah
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mendapatkan emas atau perak dalam satu atau beberapa penghasilan yang
mencapai kadar zakat, maka ia harus menunaikan zakatnya. Adapun hasil

zakatnya ditentukan pada awal penunaian zakatnya itu.

Namun, jika dari awal usahanya hingga satu tahun ke depan ia belum
juga mendapatkan emas atau perak yang sesuai dengan kadar zakat, maka ia
harus menunggu penghasilan selanjutnya hingga akhirnya mencapai nishab
zakatnya. Lalu setelah ia mengeluarkan zakat tersebut, masa setahunnya
kembali lagi seperti semula. Karena, menurut mereka hasil pertambangan ini
sama seperti nishab zakat dari penghasilan suatu jasa. Pendapat ini diikuti

pula oleh Ats-Tsauri.

Kemudian Al-Muzani meriwayatkan sebuah pendapat dari Asy-
Syafi’i, ia mengatakan: menurut ajaran yang aku pelajari, zakatnya
disesuaikan dengan penghasilan pertambangannya. Lalu Al-Muzani
melanjutkan: Namun yang lebih diunggulkan dari pendapat Imam adalah,
masa haul (setahun) dari hasil pertambangannya adalah awal pertama ia
mengeluarkan zakat. Kemudian Al-Laits bin Sa’ad menambahkan: zakat emas
atau perak yang dikeluarkan dari hasil pertambangan itu seperti penghasilan
suatu jasa yang dapat digabungkan menjadi satu tahun. Inilah pendapat Asy-

Syafi’i yang dijelaskan oleh Al-Muzani dalam madzhabnya.
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Pendapat ini juga dikuatkan oleh Daud dan para pengikutnya, apabila
telah mencapai satu tahun ditangan pemiliknya. Dalilnya adalah sabda

Rasulullah SAW:

Juadladle 0540 A adle 387558 Ylae JGEL o

“Barangsiapa yang menghasilkan uang dengan jasanya maka ia tidak
diwajibkan zakat hingga mncapai satu tahun”. (HR. At-Tirmidzi dan Ad-
Daraquthni)

Lalu mereka juga berdalil dengan riwayat dari Abdurrahman bin
An’um dari Abu Sa’id Al-Khudri, bahwa Nabi SAW pernah membagikan
potongan emas yang masih bercampur dengan debu kepada beberapa orang

yang baru saja masuk islam, emas tersebut dikirim oleh Ali RA dari Yaman.

Imam Syafi’i mengatakan: orang-orang yang diberikan emas ini adalah
mereka yang berhak menerima zakat, karena mereka adalah orang-orang yang
baru saja masuk islam. Dengan demikian, jelaslah bahwa hasil pertambangan

harus dizakatkan.

Sedangkan dalil dari Imam Malik adalah sebuah riwayat dari Rabi’ah
bin Abi Abdirrahman, bahwa Nabi SAW memberikan pertambangan Al-
Qabaliyah yang dekat dengan desa Fur’u kepada Bilal bin Harits, hingga saat
ini pertambangan tersebut tidak mngeluarkan apa-apa kecuali seperlima dari
kewajiban zakat. Namun isnad dari hadits ini terputus, dan para ahli hadits

tidak mengambil hadits semacam ini sebagai hujjah mereka.
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Lalu hadits serupa juga diriwayatkan Ad-Darawardi, dari Rabi’ah, dari
Harits bin Bilal Al-Muzani, dari ayahnya, dan hadits ini juga disebutkan oleh
Al-Bazar, dan diriwayatkan pula oleh Katsir bin Abdillah bin Amru bin Auf,
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah
memberikan pertambangan Al-Qabaliyah dari dataran yang tinggi hingga
dataran yang rendah kepada Bilal bin Harits. Dimana pertambangan ini juga
baik untuk bercocok tanam dari gunung Quds. Namun dari sana tidak
dikeluarkan zakatnya. Hadits ini juga disebutkan oleh Al-Bazar. Sedangkan

para ulama sepakat mengenai lemahnya hadits ini.
Ketujuh: Firman Allah SWT &3 die C040 1 228 Y5 “Dan janganlah
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya”. Kata

) gl pada ayat ini maknanya adalah mencari atau memilih. Ayat ini

menunjukkan bahwa hasil usaha itu ada yang baik dan ada pula yang buruk.

Sebuah riwayat An-Nasa’i dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif

tentang tafsir dari firman Allah SWT, yang diantaranya kalimat: ‘ jfuzﬂ (ﬁj

- oda0% 20

(998 A m‘ “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu

kamu nafkahkan dari padanya”. Diantara yang buruk ini adalah ju rur dan
hubaiq (dua warna yang menunjukkan kurma sudah buruk), Rasulullah SAW

pun melarang kedua jenis kurma ini untuk dijadikan sebagai zakat.
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Ad-Daraquthni meriwayatkan hadits serupa dari Abu Umamah bin
Sahal bin Hanif, dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW memerintahkan
kami untuk mengeluarkan zakat, lalu datanglah seorang laki-laki membawa
kurma yang masih kecil dan mentah, Lalu Rasulullah SAW bertanya:
“Siapakah yang membawa ini? " (tidak ada yang menjawab karena) tidak ada
sahabat lain yang membawa kurma yang demikian kecuali orang tersebut.
Lalu turunlah ayat o3 e CRAN 2AE Y5 “Dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya”. Kemudian Rasulullah
SAW melarang berzakat dengan ju'rur dan hubaig. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Al-Barra’, lalu At-Tirmidzi menyatakan

bahwa hadits tersebut termasuk hadits shahih.

Kemudian, Ath-Thabari dan An-Nuhas meriwayatkan bahwa Abdullah

membaca \)36-6:\3 dengan ) g2zl Sedangkan Muslim bin Jundub membacanya

dengan 5225, Sementara Ibnu Katsir membacanya dengan s (dengan
menggunakan tasydid pada hruf ya’). Diriwayatkan pula dari Abu Amru
bahwa Mas’ud membacanya 'sx2% dengan menggunakan huruf hamzah

setelah huruf ta’ yang berdhommah.

Kedelapan: Firman Allah SWT &3 & “Lalu kamu nafkahkan dari
padanya”. Al Jurjani dalam kitab Nuzhum Al-Qur’an mengatakan: sebagian

ulama menyatakan bahwa kalimat dari ayat tersebut terhenti pada kata uml\
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kemudian setelah itu dimulai lagi dengan predikat yang baru untuk

memberikan sifat kepada kata <Al Perkiraan makna yang diinginkan

adalah: “Dari situlah kamu mengambil sedekah, padahal kamu tidak akan
mengambilnya melaninkan dengan memicingkan mata, yakni menganggap

remeh.”

Lalu Al Jurjani melanjutkan: sebagian ulama lainnya mengatakan
bahwa kalimat dari ayat tersebut tersambung hingga kata 4. Oleh karena itu,
dhomir yang terdapat pada kata 4 ini kembalinya kepada kata 258, Lalu

datangnya kata &5t seakan ia menempati posisi sebagai keterangan.

Kesembilan: Firman Allah SWT 4 | siaedh O 31 43 346 28005 “Padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya.” Yakni kamu tidak akan mengambil sesuatu yang buruk itu
sebagai utang, atau juga mengambil piutang tersebut dari orang lain. Kamu
akan menganggapnya remeh dan membiarkan hak kamu yang berupa sesuatu
yang buruk itu menjadi milik orang lain. Kamu bahkan bisa jadi tidak

menyukai bahkan membencinya.

Oleh karena itu, janganlah kamu memberikan sesuatu yang berkaitan
dengan Allah SWT dengan apa yang dirimu sendiri saja tidak suka. Makna ini
disampaikan oleh Al Barra’ bin Azib, Ibnu Abbas, dan Adh-Dhahak.

Sedangkan Hasan mengatakan, makna ayat ini adalah: Kamu tidak akan
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mengambilnya untuk dibeli walaupun kamu melihatnya dijual di pasar,
kecuali harganya sangat murah. Sebuah riwayat dari Ali RA juga mengartikan

ayat ini yang mirip maknanya.

Ibnu Athiyah menanggapi, kedua penafsiran yang hampir sama ini
mengarah kepada zakat yang wajib. Sedangkan Ibnu Al Arabi mengatakan:
Jika ayat ini menerangkan zakat yang wajib, maka tidak mungkin akan
disebutkan 43 | siacki 31 Y) 43 336 B85 “Padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.” Karena
sesuatu yang buruk dan memiliki cela tidak mungkin diperbolehkan untuk
sebuah sdekah wajib. Tidak dengan memicingkan mata dan tidak pula dengan
tanpa memicingkan mata. Sedangkan untuk sedekah sunnah saja seorang
muslim tidak pantas bersedekah dengan sesuatu yang layak untuk dipicingkan

mata.

Lalu Al Barra’ bin Azib dalam tafsiran lainnya mengatakan: a3
4G “Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya” walaupun
dihadiahkannya. Adapun 43 | siaei &l Y‘ “Melaikan dengan memicingkan mata
terhadapnya” yakni, karena merasa tidak enak hati terhadap si pemberi, maka
kamu terpaksa mengambilnya, walaupun kamu sama sekali tidak

membutuhkan dan tidak dapat memanfaatkan pemberian itu.
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Ibnu Athiyah menanggapi: Jika dmikian, maka penafsiran ini
mengarah pada sedekah yang sunnah. Sedangkan lbnu Zaid menafsirkan:
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambil yang haram melainkan dengan

memicingkan mata terhadap yang makruh.

Kesepuluh: Firman Allah SWT 431 5aeid 418 “Melaikan dengan
memicingkan mata terhadapnya.” Beginilah bacaan yang disepakati oleh
jumhur ulama. Kata | siaess diambil dari (k| yakni meremehkannya dan akan
rela hak kepemilikannya terhadap benda itu diambil oleh orang lain. Atau bisa
juga artinya yang berkenaan dengan mata, entah itu dengan memicingkan
mata (taghmidh) karena biasanya orang yang ingin menahan kesabarannya
terhadap sesuatu yang buruk ia akan memicingkan matanya, atau juga dengan
memejamkan mata (aghmadha) seperti kata a’raga yang maknanya
mendatangi lIraq, atau a 'mana yang artinya mendatangi negara Oman, atau
anjada yag maknanya mndatangi negara Nejed. Adapun alasan orang tersebut

memejamkan mata adalah ia mencari penjelasan untuk mengambilnya.

Bacaan yang disepakati jumhur ini berbeda dengan dua bacaan Az-
Zuhri, yang pertama adalah (=223 (memberikan harakah fathah kepada huruf
ta’), dan yang kedua adalah (=335 (mentasydidkan dan memberikan harakat
kasrah pada huruf miim). Untuk makna bacaan yang pertama adalah
memurahkan harganya agar dapat terjual. Sedangkan bacaan yang kedua,

yang diikuti juga bacaannya oleh Qatadah seperti yang diriwayatkan oleh An-
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Nuhas, maknanya adalah: kamu mau mengambilnya dengan harga yang

miring.

Abu Amru Ad-Dani mengomentari: makna dari kedua bacaan Az-
Zuhri ini adalah, agar kamu mengambilnya dengan harga yang sedikit
(murah). Lalu Makki meriwayatkan bacaan yang lain dari Hasan, yaitu (s
(mentasydidkan dan memberikan harakat fathah kepada huruf miim). Dan
lain halnya dengan bacaan Qatadah, ia membaca (a3 (tanpa ada tasydid).
Abu Amru Ad-Dani mengomentari: maknanya adalah, kecuali jika kamu
dipicingkan oleh orang yang memberikan. Makna ini juga diriwayatkan oleh

An-Nuhas dari Qatadah.

Ibnu Jinni mengatakan, makna dari ayat ini adalah: kamu sendiri
terlihat memejamkan mata kamu terhadap apa yang kamu berikan. Namun
penafsiran seperti ini tidak bermakna apa-apa, seperti halnya sebuah
ungkapan, laki-laki itu diberi penghormatan, lalu ditafsirkan dengan: aku

melihat laki-laki itu dihormati.

Ibnu Athiyah mengatakan: makna-makna yang disampaikan ini telah
keluar dari makna bahasanya, yakni aghmadha dan taghmidh. Karena makna
aghmadha telah disamakan dengan arti ghamadha. Walaupun keduanya
bermakna hampir sama, namun penafsiran yang ditekankan lebih kepada

makna ghamadha, entah itu dengan bentuk pengharamannya seperti pendapat
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dari Ibnu Zaid, atau dengan bentuk mengambilnya sebagai utang atau

memberikannya secara cuma-cuma seperti pendapat dari ulama lainnya.

Al Mahdawi berpendapat bahwa yang membaca (e seperti bacaan
jumhur ulama, maka maknanya adalah, kamu memicingkan mata kamu ketika
mengambilnya. Lalu Al-Jauhari berpendapat: kata (=2 dan G=xéi digunakan
ketika seorang menjual murah benda yang ia jual kepada orang lain atau
menawar murah benda yang ingin ia beli. Firman Allah SWT 43 | slaxid 3 3!;
“Melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya.” Yakni tidak akan puas
kecuali ia dapat membelinya dengan harga yang termurah, atau mendapatkan

penambahan timbangannya jika harga tersebut tidak dapat diusik lagi.

Kesebelas: Firman Allah SWT  Siea i i &1 152215 "Dan ketahuilah,
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." Pada ayat ini Allah SWT
memperingatkan manusia atas sifat-Nya, yang Maha Kaya, yakni la tidak
membutuhkan sedekah dari manusia. Barang siapa yang ingin mendekatkan
diri dan memohon pahala, maka lakukanlah sedekah itu, yang akan selalu

diperhatikan dan dihargai, dengan begitu ia telah membantu dirinya sendiri.

Sedangkan ismuliah s maknanya adalah Yang Terpuji di setiap
waktu dan keadaan. Mengenai fiman Allah SWT ini Sea 2i& &) & 152215 "Dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji." Az-Zujaj

mengatakan: maknanya adalah, Allah SWT tidak menyuruhmu untuk
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bersedekah karena la kekurangan, Allah SWT hanya ingin menguji
ketaatanmu, karena la Maha Terpuji atas semua nikmat-Nya, atas segala

sesuatu.

Selain memiliki hukum dasar yang tercanntum dalam Al-Quran,
kewajiban mengeluarkan zakat juga di jelaskan dalam hadits Nabi

Muhammad SAW, yang berbunyi:

S0 O AT G Sl ey Al il AT 335K S5l 28
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“Tegakkanlah shalat yang diwajibkan, dan bayarkanlah zakat yang
difardhukan, dan berhajilah ke rumah (baitullah), dan sesuatu yang engkau
senang orang melakukannya bersamamu, maka kerjakanlah, (sebaliknya)
sesuatu yang engkau benci orang lain melakukannya, maka ajaklah
manusia meninggalkannya.” (HR. Ibnu Jarir bin Suwaid bin Hajar)

Asbabul wurud hadits diatas dijelaskan dalam kitab jamiul kabir,
Suwaid berkata: Pamanku mengabarkan: Aku bertemu Rasulullah SAW
disuatu tempat antara Arafah dan Mudzdalifah, maka aku pegang tali untanya,
sambil bertanya: Apakah amal yang mendekatkan aku ke surga dan
menjauhkanku dari neraka? Beliau menjawab: Ketahuilah, demi Allah jika
engkau meringankan (sederhanakan) pertanyaan itu, sungguh aku
menganggapnya masalah yang besar dan memanjangkan jawabanku.

“Tegakkanlah olehmu shalat......” dan seterusnya bunyi hadits di atas.
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2.5 Jenis Usaha yang Wajib Dizakati

Sebagaimana kita ketahui, bahwa perusahaan yang sahamnya listing di
Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) terbagi ke dalam beberapa sektor, yang
meliputi: sektor pertambangan, sektor pertanian, sektor industri dasar dan
kimia, sektor aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti,
real estate, dan konstruksi bangunan, sektor infrastruktur, utilitas, dan
transportasi, sektor keuangan, dan sektor perdagangan, jasa, dan investasi.
Kesembilan sektor tersebut merupakan objek zakat yang harus dikeluarkan
zakat perusahaannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini, hanya berfokus pada
dua sektor utama saja, yaitu sektor pertambangan dan sektor keuangan.
Sehingga pembahasan mengenai teori zakat perusahaan hanya menjelaskan

mengenai kedua sektor utama tersebut.

1.5.1 Sektor Keuangan

Sektor keuangan merupakan sektor perusahaan yang bergerak di
bidang jasa keuangan. Dalam hal ini, perusahaan yang menghuni sektor
keuangan ini, memberikan pelayanan atau jasa yang terbaik kepada nasabah
yang menggunakan perusahaan mereka dalam hal yang berkaitan dengan
keuangan. Sektor ini banyak dihuni oleh perusahaan pembiayaan, lembaga

perbankan, perusahaan asuransi, perusahaan efek, dan lain sebagainya.
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Menurut Mufraini (2006: 120) menjelaskan bahwa salah satu prinsip
akuntansi yang dipakai dalam sistem perhitungan zakat adalah konsep entitas.
Pengakuan atas konsep entitas berarti pengakuan perusahaan sebagai
syahsiyah al i’tibariyah, dimana perusahaan dianggap sebagai seorang wajib
zakat, terpisah dengan kewajiaban zakat dari para pemilik maupun

pengelolanya.

Yang dimaksud dengan perusahaan disini adalah sebuah usaha yang
diorganisir sebagai sebuah kesatuan resmi yang terpisah dengan kepemilikian,
yang dibuktikan dengan kepemilikan saham (corporate). Para ulama
kontemporer menganalogikan zakat perusahaan kepada kategori zakat
komoditas perdagangan, bila dilihat dari aspek legal dan ekonomi (entitas)
aktivitas sebuah perusahaan, pada umumnya berporos kepada kegiatan trading
atau perdagangan. Dengan demikian, setiap perusahaan dibidang barang (hasil

industri atau pabrikasi) maupun jasa dapat menjadi wajib zakat.

Menurut Kurnia dan Hidayat dalam Nasir (2015) zakat lembaga
keuangan syariah, zakat dihitung setelah jumlah harta tunai dan investasi
keuangan di hitung pada akhir tahun pembukuan (haul), kemudian dikurangi
oleh biaya tanggungan jangka pendek. Selisih dari hasil pengurangan harta

tersebut adalah sebagai harta yang wajib di zakati sebesar 2,5%.
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Berdasarkan informasi diatas, untuk menghitung zakat perusahaan
yang bergerak pada sektor keuangan, dapat menggunakan metode perhitungan
yvang dikemukakan ole Bazis DKI. Yang mana diperoleh rumus sebagai

berikut:

Zakat perusahaan = (Aset Lancar — Utang Jangka Pendek) x 2,5%

Metode perhitungan zakat perusahaan tersebut sejalan dengan metode
perhitungan zakat yang dikeluarkan oleh Bank Muamalah Indonesia, yang
menghitung zakatnya pada laba bersih perusahaan dengan tarif 2,5%. Selain
itu, dasar pengenaan zakat pada laba bersih, didasari oleh sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda, yang artinya: “Jika Anda memiliki dua ratus dirham dan telah
berlalu waktu satu tahun, maka wajib dikeluarkan zakatnya sebanyak lima
dirham. Anda tidak mempunyai kewajiban apa-apa sehingga Anda memiliki
dua puluh dinar dan telah berlalu waktu satu tahun, dan Anda harus berzakat
sebesar setengah dinar. Jika lebih, maka dihitung berdasarkan kelebihannya
dan tidak ada zakat pada harta sehingga berlalu waktu satu tahun” (HR. Abu

Dawud).

Hadits tersebut menjelaskan mengenai tarif zakat perusahaan, yang
mana pengenaan tarif zakat tersebut berbeda-beda, bergantung dengan jenis

usaha yang dijalankan. Selain itu, perbedaan pengenaan tarif zakat perusahaan
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tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menyebabkan perusahaan
dalam hal pemerolehan laba. Jika dianalisa lebih mendalam, hadits ini juga
menjadi dasar bahwa zakat perusahaan dikenakan terhadap laba bersih yang

dimiliki oleh suatu perusahaan.

1.5.2 Sektor Pertambangan

Sektor pertambangan merupakan sektor yang bergerak dalam bidang
usaha eksploitasi hasil dari sumber daya alam (SDA). Artinya, perusahaan
pada sektor pertambangan ini mempunyai produk utama berupa hasil
tambang. Pada umumnya, perusahaan yang tergolong dalam kategori sektor
pertambangan ini meliputi: perusahaan pertambangan batubara, minyak, besi,
timah, gas bumi, dan lain sebagainya.

Menurut Mufraini (2006: 115) yang dimaksut dengan barang tambang
dan hasil laut adalah sesuatu yang merupakan hasil eksploitasi dari kedalaman
tanah dan kedalaman laut, sungai dan samudera lepas yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia secara umum. Barang tambang dan hasil laut
meliputi: emas, perak, besi, timah, kerang, mutiara, dan lain sebagainya.

Pada kajian fikih klasik, persentase aset wajib zakat kategori barang
tambang dan hasil laut menunjukkan adanya persentase volume zakat yang
relatif, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Harta karun atau barang temuan (rikaz) volume wajib zakatnya adalah

20%.
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2. Jika barang tambang dan hasil laut yang didapat bernilai sangat besar
dan tanpa memerlukan biaya operasional, maka persentase volume
zakatnya 20%.

3. Jika barang tambang dan hasil laut yang didapat bernilai kecil dan tanpa
memerlukan biaya operasional, maka persentase volume zakatnya 2,5%.

4. Jika barang tambang dan hasil laut yang didapat bernilai besar dan
memerlukan biaya operasional, maka persentase volume zakatnya 2,5%.

5. Jika barang tambang dan hasil laut yang didapat bernilai kecil dan

memerlukan biaya operasional, maka persentase volume zakatnya 2,5%.

Untuk perusahaan asing yang diberikan kepercayaan oleh pemerintah,
perusahaan swasta, maupun perusahaan pemerintah yang bergerak pada sektor
kerja yang memberikan fasilitator dari proyek eksploitasi barang tambang,
perlu dianalisis secara mendalam. Karena perusahaan-perusahaan tersebut
tentunya dapat menghadirkan pendapatan yang sangat besar dari hasil
tambang dan hasil laut. Selain itu, profesionalisme kerja yang diterapkan akan
menuntut biaya operasional yang besar. Namun, hasil yang mereka dapatkan

hampir bisa dipastikan untuk diperjual belikan.

Untuk lebih mudahnya, perusahaan-perusahaan tersebut dapat
menghitung  kewajiban zakatnya disesuaikan dengan prinsip-prinsip
perhitungan ilmiah dari zakat komoditas perdagangan. Pembahasan secara

ringkasnya adalah harus ditentukan terlebih dahulu jumlah modal bersih yang
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berputar, karena hal ini merupakan jumlah dari nilai hasil eksploitasi barang
tambang ataupun laut. Kemudian jumlah tersebut ditambahkan dengan
penghasilan neto yang dihasilkan sepanjang tahun, kemudian barulah
zakatnya dikeluarkan sebanyak 2,5%. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh
TE Gambling dan RA Karim dalam mengitung zakat perusahaan untuk
perusahaan yang bergerak di bidang industri dan dagang. Yang mana,

diperoleh rumus:

Zakat perusahaan = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 %

Hal ini sejalan dengan pendapat pertama yang dikemukakan oleh
Yusuf Qardhawi (2004: 441) tentang dasar pemungutan zakat perusahaan.
Dalam hal ini, Yusuf Qardhawi memiliki dua metode terkait perhitungan
zakat perusahaan tersebut. Pendapat pertama menyatakan bahwa, zakat
perusahaan di pungut dari pangkal dan pertumbuhannya, yaitu dari modal dan
keuntungan investasi selama satu tahun, dengan persentase zakat sebesar
2,5%. Metode perhitungan zakat seperti ini terjadi karena hubungan antara
modal dengan keuntungan dan hasil investasi tersebut sangat jelas. Hal ini

seperti yang berlaku pada zakat ternak dan barang dagang.

Sedangkan pendapat kedua yang dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi
menyatakan bahwa, zakat perusahaan dipungut dari hasil investasi dan setiap

memperoleh keuntungan, dengan persentase zakat sebesar 5% atau 10%. Jadi,
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bagi perusahaan yang menggunakan metode ini, dapat mengeluarkan zakatnya

setiap bulan atau tanpa menunggu masa satu tahun.

2.6 Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution
(AAOIFI)

AAOFI adalah organisasi korporat internasional mandiri yang
didukung oleh 200 anggotanya dari 45 negara di seluruh dunia, yang meliputi
industri perbankan dan keuangan Islam internasional. AAOIFI merumuskan
dua metode perhitungan zakat perusahaan, yaitu:

a. Metode Aset Bersih (Net Asset Methods)

Metode perhitungan zakat menurut metode aset bersih ini
didasarkan pada laporan posisi keuangan. Dalam hal ini, perusahaan akan
dikenakan tarif 2,5% jika menggunakan kalender hijriah. Sedangkan bagi
perusahaan yang menggunakan kalender masehi, akan dikenakan tarif
zakat sebesar 2,5775%. Adapun rumus perhitungan zakat menurut metode
ini, yaitu:

Zakat perusahaan = Aktiva Subjek Zakat — (Utang Lancar + Modal
Investasi + Penyertaan Minoritas + Penyertaan Pemerintah + Penyertaan
Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga Non Profit) x 2,5775%

Menurut AAOIFI, yang menjadi kategori aktiva subjek zakat pada

metode aktiva bersih ini, terdiri dari: kas dan setara kas, piutang bersih

(total piutang dikurangi piutang ragu-ragu), aktiva yang diperdagangkan
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seperti: persediaan surat berharga, real estate, pembiayaan (mudharabah,
musyarakah, salam, istishna’). Pendapat ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi, bahwa aktiva yang menjadi sasaran
zakat perusahaan harus berupa aktiva yang mengalami pertumbuhan.

Menurut Sayyid Sabiq dalam Rachmad (2014) menyatakan
bahwa, zakat atas saham dalam perusahaan dan industri. Yang mana,
zakat saham ini disesuaikan dengan zakat tijarah (perdagangan), yaitu
diambil dari keuntungan masing-masing saham sebesar 2,5%. Akan
tetapi, apabila saham yang dimiliki bukan untuk diperdagangkan, maka
disamakan dengan uang simpanan. Dalam hal ini, hanya harga saham
yang mencapai nishab saja yang menjadi harta subjek zakat. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa, nishab zakat perusahaan adalah sebesar 85
gram emas pada akhir tahun perhitungan zakat. Hal ini terjadi, karena
harga emas selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu, sehingga
nishab perusahaan pada tahun 2015 sebesar Rp39.950.000 (85 gram x
Rp470.000).

Dalam metode aset bersih ini, penyertaan pihak minoritas,
pemerintah, dan lembaga sosial juga menjadi pengurang aktiva subjek
zakat. Untuk penyertaan yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga
sosial, harta dari hasil investasi tidak menjadi sasaran tentang kewajiban
untuk berzakat, karena harta tersebut merupakan harta masyarakat yang

digunakan untuk kemaslahatan umat. Artinya harta tersebut secara tidak
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langsung telah diberikan kepada para masyarakat. Sedangkan untuk
penyertaan yang dimiliki oleh kaum minoritas, harta ini tidak menjadi
sasaran dalam zakat perusahaan karena terdapat perbedaan metode
perhitungan zakat perusahaan dan zakat saham. Hal ini terjadi karena,
metode perhitungan zakat menurut AAOIFI model aset bersih ini
mengacu pada laporan posisi kuangan perusahaan. Sehingga laba
perusahaan tidak menjadi dasar pengenaan zakat prusahaan.

Metode Dana Diinvestasikan Bersih (Net Invested Funds Method)

Rumus perhitungan zakat menurut metode dana diinvestasikan

bersih ini didasarkan pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi
perusahaan. Seperti halnya metode aset bersih, metode ini juga
mempunyai tarif zakat yang berbeda, bergantung dengan kalender yang
digunakan oleh perusahaan dalam membuat laporan keuangan. Dari
pernyataan tersebut diperoleh rumus sebagai berikut:
Zakat perusahaan = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan yang
bukan dikurangkan dari Aktiva + Laba Ditahan + Laba Bersih + Utang
Jangka Panjang) — (Aktiva Tetap + Investasi yang tidak diperdagangkan +
Kerugian) x 2,5775%

Dalam pengenaan zakat perusahaan ini, Yusuf Qardhawi (2004:
318) berpendapat, bahwa modal dan keuntungan menjadi harta subjek
zakat yang wajib dikeluarkan zakatnya. Berikut adalah pendapat yang

dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi tersebut:
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“Pendapat jumhur lebih kuat landasannya daripada pendapat Malik,
yaitu bahwa yang menjadi titik tolak adalah zakat wajib hukumnya atas
barang dagang. Barang itu mempunyai potensi untuk berkembang,
bahkan baik memberi keuntungan maupun merugi. Dan pedagang itu,
baik yang rutin maupun bukan, telah mempunyai kekayaan berkembang
yang cukup senisab, yang atas dasar itulah zakat atasnya wajib.”
Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa
modal dan laba yang diperoleh suatu perusahaan menjadi harta subjek
zakat. Selain itu, beliau juga menambahkan tentang harta yang termasuk
dalam kategori modal, yaitu:

a. Berupa barang dagangan yang beredar (manqul) seperti mobil,
traktor, berbagai macam mesin, barang-barang dagangan yang
dijajakan seperti makanan, pakaian dan lain-lain.

b. Berupa barang-barang yang tidak beredar atau tetap (tsawabit) seperti
kantor, mobil yang digunakan untuk bekerja, alat-alat seperti mesin-
mesin tulis, mesin-mesin hitung dan lain sebagainya.

c. Berupa barang-barang yang tidak bergerak (“igar) seperti gedung-

gedung perkantoran, tempat-tempat penjualan dan pemasaran, tanah

kosong dan lain-lain.
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d. Berbagai macam piutang, seperti piutang yang pembeliannya
diangsur selama beberapa tahun, piutang yang pelunasannya telah
ditetapkan pada waktu tertentu dan ada pula piutang yang menurut
akutansi disebut kredit macet (ad-dainaul mayyit). Selain itu masih
ada pula berbagai macam barang dagangan yang berada di tangan
badan-badan perwakilan (egencies) dagang.

Berbeda dengan metode perhitungan zakat yang diungkapkan oleh
berbagai tokoh, yang menganggap utang sebagai pengurang zakat. Dalam
metode ini, utang jangka panjang justru menjadi aktiva subjek zakat. Hal
ini terjadi karena, utang jangka panjang berbeda dengan utang jangka
pendek, yang mengharuskan perusahaan untuk segera melunasi utang
tersebut dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Sehingga utang
jangka panjang disamakan dengan modal usaha, yang memiliki
persamaan dalam hal mengalami perputaran dan bersifat menguntungkan
bagi pihak perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
mengemukakan bahwa, setiap harta yang berkembang menjadi sasaran
harta wajib zakat.

Selain itu, sebagian ulama juga menjelaskan bahwa, utang yang
dapat mengurangi zakat adalah utang yang telah jatuh tempo (utang
jangka pendek). Sedangkan utang jangka panjang tidak menjadi aktiva
pengurang zakat, karena jika seluruh utang dikategorikan sebagai aktiva

pengurang zakat, maka bisa jadi harta yang dimiliki oleh perusahaan tidak
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mencapai nishab, sehingga tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat bagi

perusahaan tersebut (www.rumaysho.com).

Menurut Rachmad (2014) yang menyatakan bahwa, alasan wajib
zakat atas suatu kekayaan adalah logis, yaitu bertumbuh, sesuai dengan
pendapat ulama-ulama figih yang melakukan pengkajian dan
penganalogian atas hukum, yaitu segenap ulama islam, selain golongan
kecil ulama mazhab-mazhab Zahiri, Mu’tazilah dan Syi’ah. Berdasarkan
hal zakat tidaklah wajib atas rumah tinggal, pakaian mewah, perhiasan
mahal, peralatan kerja dan kuda tunggangan, berdasarkan ijmak. Pendapat
yang benar juga adalah bahwa zakat tidak berlaku atas unta dan lembu
karena kasus tertentu, perhiasan wanita yang dipakai sehari-hari dan
semua kekayaan yang tidak mengalami pertumbuhan, baik sendiri
maupun karena usaha manusia. Bila pertumbuhan adalah sebab zakat
wajib, maka wajib atau tidak wajibnya zakat tergantung kepada ada atau
tidak adanya sebab itu. Bila pertumbuhan terjadi pada suatu kekayaan,
maka berarti zakat wajib. Akan tetapi bila tidak, tentu tidak wajib pula.

Berdasarkan penjelasan diatas, hal ini sejalan dengan metode
perhitungan zakat menurut AAOIFI dana diinvestasikan bersih. Dimana
menurut metode ini, aktiva tetap dan investasi yang tidak diperdagangkan
dapat mengurangi aktiva subjek zakat. Dalam ilmu akuntansi dijelaskan
bahwa, aktiva yang tidak diperdagangkan dikategorikan sebagai modal

perusahaan. Akan tetapi, modal tersebut telah terbentuk ke dalam saham


http://www.rumaysho.com/

66

dalam portepel. Saham portepel merupakan modal yang berupa saham
namun belum dijual. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal
tersebut tidak mengalami perkembangan, Sehingga dalam metode ini,
dana investasi tidak diperdagangkan dapat mengurangi harta subjek zakat
perusahaan.

Selain itu, kerugian juga dikategorikan sebagai pengurang zakat.
Hal ini terjadi, karena kerugian yang dialami oleh suatu perusahaan
mengakibatkan perusahaan menanggung sejumlah dana untuk operasional
perusahaan. Kerugian bisa diakibatkan oleh rendahnya permintaan pasar,
terjadiya kredit macet, dan lain sebagainya. Jika perusahaan mengaami
kerugian, maka secara otomatis pendapatan yang diterima perusahaan
menjadi berkurang. Alasan inilah yang mendasari bahwa kerugian

menjadi pengurang subjek zakat.

2.7 Indonesian Sharia Stock Index (ISSI)

Saham-saham perusahaan yang listing di Indonesian Sharia Stock
Index (ISSI) merupakan saham perusahaan go public yang telah mendaftarkan
dirinya dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan-perusahaan go public
tersebut merupakan perusahaan berbasis konvensional yang menjalani
bisnisnya dengan prinsip syariah, sehingga sahamnya dapat dikategorikan

sebagai saham syariah. Pemilihan saham-saham syariah tersebut dilakukan
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oleh Bapepam-LK, yang bekerja sama dengan Dewan Syariah Nasional. Hal

ini tertuang dalam Peraturan Bapepam-LK Nomor I1.K.1 tentang kriteria dan

Penerbitan Daftar Efek Syariah.

Berdasarkan arahan Dewan Syariah Nasional dan Peraturan Bapepam-

LK Nomor IX.A.13 tentang Penerbitan Efek Syariah, jenis kegiatan utama

suatu badan usaha yang dinilai tidak memenuhi syariah Islam adalah:

1.

Usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan

yang dilarang.

Menyelenggarakan jasa keuangan yang menerapkan konsep ribawi, jual

beli risiko yang mengandung gharar dan maysir.

Memproduksi,  mendistribusikan, = memperdagangkan dan atau

menyediakan :

a. Barang dan atau jasa yang haram karena zatnya (haram li-dzatihi)

b. Barang dan atau jasa yang haram bukan karena zatnya (haram li-
ghairihi) yang ditetapkan oleh DSN-MUI, dan atau

c. Barang dan atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat.

Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi tingkat

(nisbah) hutang perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebih

dominan dari modalnya, kecuali investasi tersebut dinyatakan

kesyariahannya oleh DSN-MUIL.
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Sedangkan kriteria saham yang masuk dalam katagori syariah adalah

sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan usaha sebagaimana yang diuraikan di atas.

2. Tidak melakukan perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan
barang/jasa dan perdagangan dengan penawaran dan permintaan palsu.

3. Tidak melebihi rasio keuangan sebagai berikut:

a. Total hutang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total ekuitas
tidak lebih dari 82% (hutang yang berbasis bunga dibandingkan
dengan total ekuitas tidak lebih dari 45% : 55%).

b. Total pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya

dibandingkan dengan total pendapatan (revenue) tidak lebih dari 10%

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2.8 Kerangka Berfikir

KONSEP ZAKAT

JANGKAUAN PERLUASAN
ZAKAT

METODE PERHITUNGAN
ZAKAT PERUSAHAAN

LAPORAN KEUANGAN
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

3.2

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah

(Sugiyono, 2009:15).

Penelitian ini merujuk pada pendekatan penelitian deskriptif-
komparatif, yang mana penelitian tersebut merupakan penelitian yang bersifat
membandingkan dan menggambarkan suatu keadaan tertentu. Penelitian ini
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih
fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan pemikiran kerangka

tertentu.

Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data yang menjadi dasar dalam penelitian ini,

peneliti mengunjungi situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan

mengunjungi situs Indonesian Sharia Stock Index (www.syarahsaham.com).
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3.3 Data Dan Jenis Data

Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar
kajian (analisis atau kesimpulan). Data di kategorikan menjadi dua jenis, yaitu
data primer dan data sekunder. Adapun yang dimaksud dengan data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti dari informan
melalui wawancara. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
informasi yang telah diolah oleh pihak lain (Wahidmurni, 2008:31). Penelitian
ini merujuk pada data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan yang
berakhir pada 31 Desember 2015 perusahaan-perusahaan yang sahamnya
listing pada Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) periode juni-november

2016.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
pengumpulan data dokumen berupa laporan keuangan yang diperoleh dari

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.go.id). Hal ini dilakukan karena

data yang berada di Bursa Efek Indonesia telah di audit dan dapat di

pertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan

yang sahamnya listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) periode juni-


http://www.idx.go.id/
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november 2016 yang telah melaksanakan pembayaran zakat perusahaan. Baik
melakukan pembayaran zakat melalui Baznas, maupun disalurkan secara
langsung kepada mustahig zakat. Dalam hal ini, perusahaan-perusahaan

tersebut meliputi:

1. PT Bank Panin Syariah Thk

2. PT Timah (persero) Tbk

Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
dengan metode kualitatif deskriptif-komparatif. Adapun yang dimaksud
dengan analisis deskriptif itu sendiri adalah pengumpulan data untuk diuji
hipotesisnya atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir dari subjek

penelitian (Kuncoro, 2009: 172).

Menurut Arikunto (2010: 6) kata komparasi berasal dari bahasa inggris
comparation, yang berarti perbandingan. Jadi, makna dari penelitian
komparatif menunjukkan bahwa, dalam penelitian ini peneliti bermaksud
mengadakan perbandingan kondisi yang ada di dua tempat, apakah kedua
kondisi tersebut sama atau ada perbedaan, kalau ada perbedaan, kondisi di

tempat mana yang lebih baik.
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Alat analisis yang digunakan adalah dengan mengacu metode
perhitungan zakat yang diterapkan pada masing-masing perusahaan dan para
tokoh, yang kemudian dibandingkan dengan AAOIFI. Menurut penjelasan
dari beberapa tokoh, metode perhitungan zakat perusahaan bergantung pada
jenis usaha yang dijalankan. Berikut merupakan metode perhitungan zakat

sesuai dengan masing-masing sektor perusahaan.

1. Menurut Bazis DKI

Zakat Perusahaan = (Aktiva Lancar — Utang Lancar) x 2,5%
2. TE Gambling dan RA Karim

Zakat perusahaan = (Modal + Laba Bersih) x 2,5 %

3. AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institution)

Dasar pengenaan zakat dalam aturan AAOIFI adalah sebesar 2,5%
apabila didasarkan pada tahun gamariah. Namun, apabila menggunakan tahun
syamsiah (bulan), maka tarif zakatnya sebesar 2,5775%. Metode yang dipakai

dalam perhitungan zakat ini adalah:

a. Metode Aset Bersih (Net Asset Methods)
Zakat perusahaan = 2,5775% dari Aktiva yang menjadi subjek zakat —
(Kewajiban yang harus dibayarkan pada akhir tahun laporan keuangan +
Investasi bebas penggunaan + Saham minoritas + Ekuitas yang dimiliki

oleh pemerintah + Ekuitas dari dana hibah + Ekuitas dari badan sosial +
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Ekuitas yang dimiliki organisasi nirlaba — Bagian ekuitas yang dimiliki
oleh individu)

Metode Ekuitas Bersih (Net Invested Funds Method)

Zakat perusahaan = 2,5775% dari Modal disetor + Dana cadangan +
Provisi yang diambil dari aktiva + Laba ditahan + Pendapatan bersih +
Kewajiban yang tidak dibayarkan pada akhir periode laporan keuangan —
(Aktiva tetap bersih + Investasi bukan untuk diperdagangkan + Akumulasi

kerugian)



BAB IV

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 PT Bank Panin Syaria Tbk

4.1.1.1 Gambaran Umum PT Bank Panin Syariah Thk

PT Bank Panin Syariah Thk merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa keuangan berbasis syariah, yang berkantor pusat di Gedung
Panin Life Center, JI. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Kegiatan
utama PT Bank Panin Syariah Tbhk adalah menjalankan usahanya dibidang
perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariah islam.

PT Bank Panin Syariah Thk mendapatkan izin usaha sebagai bank
umum yang berbasis syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 6 Oktoober
2009 sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.
11/52/KEP.GBI/DpG/2009. Dan mulai beroperasi pada tanggal 2 Desember
2009.

Sejak mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di
Indonesia, PT Bank Panin Syariah Tbk secara konsisten menunjukkan Kinerja
dan pertumbuhan usaha yang baik. PT Bank Panin Syariah Tbk berhasil
mengembangkan aset dengan pesat berkat kepercayaan nasabah yang

menggunakan berbagai produk pembiayaan dan menyimpan dananya.
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Pada tanggal 19 Juni 2013 PT Bank Panin Syariah merubah statusnya,
dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan Terbuka (Tbk) serta melakukan
perubahan Anggaran Dasar, guna menyesuaikan Peraturan Bapepam & LK
No.1X.J.1. Perubahan tersebut ditetapkan dalam Akta Berita Acara RUPS
Luar Biasa No.74, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.

Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Thk sebagai
salah satu bank swasta terbesar di antara sepuluh bank swasta terbesar lainnya
di Indonesia. Serta Dubai Islamic Bank PJSC yang merupakan salah satu bank
Islam terbesar di dunia, telah membantu tumbuh kembang PT Bank Panin
Syariah Tbk. PT Bank Panin Syariah Tbk terus berkomitmen untuk
membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan
penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta
memenuhi kebutuhan nasabah.

Dengan dukungan yang kuat dari berbagai pihak, kini PT Bank Panin
Syariah Tbk mampu menjadi perusahaan publik dengan melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 4.750.000.000 Saham dengan
harga Rp 100,-/ lembar dan menerbitkan 950.000.000 Waran Seri I. PT Bank
Panin Syariah Tbk sekaligus menjadi Bank Syariah pertama yang
mencatatkan sahamnya di Bursa (go public). Pencatatan Saham di Bursa
dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2014.

Pada tanggal 8 Desember 2014 PT Bank Panin Syariah Thk melakukan

perubahan keseluruhan Anggaran Dasar guna menyesuaikan dengan Peraturan
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OJK No0.32/POJK.04/2014 dan No0.33/POJK.04/2014, serta menyusun

kembali seluruh ketentuan Anggaran Dasar. Perubahan Anggaran Dasar

ditetapkan dalam Akta Pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa No.2 tanggal

2 Oktober 2015, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta.
Tabel 4.1

Persentase Kepemilikan Saham PT Bank Panin Syariah Tbk
Periode 31 Desember 2015

Pemegang Saham Jumlah Persentase Kepemilikan Saham
Lembar Saham
PT Bank Panin 5.119.951.790 51,86%
Syariah Thk
Dubai Islamic Bank 3.900.000.000 39,50%
Masyarakat 852.765.210 8,64%
Jumlah 9.872.717.000 100%

Sumber: Annual Report PT Bank Panin Syariah Thk Tahun 2015

4.1.1.2 Visi dan Misi PT Bank Panin Syaria Tbk

PT Bank Panin Syariah Tbk mempunyai visi “Bank Syariah Pilihan
yang Menjadi Role Model Berbasiskan Kemitraan dan Ekonomi Rakyat”.
Untuk mewujudkan visi perusahaan tersebut, perseroan memiliki misi sebagai

berikut:

a. Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat
b. Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi

rakyat
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. Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan profesional
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis merit system

. Menerapkan tata kelola perusahaan dan sistem pengendalian yang
terintegrasi sesuai prinsip syariah

. Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholders



4.1.1.3 Struktur Organisasi PT Bank Panin Syariah Thk

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT Bank Panin Syariah Tahun 2015
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4.1.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan PT Bank Panin Syariah Tbk

Dalam hal menjalankan operasional perusahaannya, PT Bank Panin

Syariah Thk memiliki dua kategori kegiatan, yaitu kegiatan utama dan

kegiatan penunjang. Berikut adalah ruang lingkup kegiatan utama PT Bank

Panin Syariah Thk:

a.

b.

Menyediakan pembiayaan

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan atau
bentuk lainnya

Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan atau
bentuk lainnya

Menyalurkan pembiayaan bagi hasil

Menyalurkan pembiayaan

Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak
kepada nasabah

Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah

Melakukan usaha kartu debet dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah

Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak
ketiga

Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah
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I.  Menerima pembayaran dan tagihan atas surat berharga

m. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain

n. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip syariah

0. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan
nasabah

p. Melakukan fungsi sebagai wali amanah berdasarkan akad wakalah

g. Memberikan fasilitas letter of credit atau garansi berdasarkan prinsip
syariah

r. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan.

Sedangkan kegiatan penunjang PT Bank Panin Syariah Tbk adalah
sebagai berikut:

a. Membeli agunan, baik semua maupun sebagian melalui pelelangan dalam
hal nasabah tidak memenuhi kewajibannya kepada PT Bank Panin Syariah
Tbk, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan
secepatnya

b. Melakukan kegiatan anjak piutang dan usaha pembiayaan

c. Melakukan kegiatan sebagai penyelenggara dana pensiun sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik selaku pendiri dana
pensiun pemberi kerja maupun selaku pendiri dan/atau peserta dana

pensiun lembaga keuangan



82

d. Melakukan kegiatan penyertaan modal mudharabah/musyarakah pada
bank/perusahaan lain di bidang keuangan sewa guna usaha/ijarah,
perusahaan modal ventura, lembaga kliring dan penjamin serta lembaga
penyimpanan dan penyelesaian dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh instansi yang berwenang

e. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi
pembiayaan bermasalah mudharabah/musyarakah, termasuk kegagalan
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus menarik
kembali penyertaannya sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh OJK

f. Mengusahakan usaha-usaha lain yang berhubungan langsung atau tidak
langsung dengan maksud tersebut diatas yang pelaksanaanya tidak

bertentangan dengan Undang-Undang yang berlaku di Indonesia.

4.1.2 PT Timah (Persero) Tbk

4.1.2.1 Gambara Umum PT Timah (Persero) Tbhk

PT Timah (Persero) Thk adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dalam bidang penambangan timah dan produsen logam timabh,
mulai dari kegiatan eksplorasi, peleburan, pengelolaan dan pemasaran hingga
distribusi. PT Timah (Persero) Tbk berdiri di Indonesia pada masa Kolonial
Belanda. Perseroan pengelolaan timah tersebut dikelola oleh badan usaha
milik pemerintah Hindia Belanda yang bernama Banka Tin Winning Bedrijf

(BTW). Selain itu, usaha penambangan timah juga dilakukan oleh perusahaan
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swasta Belanda yang bernama Gemeenschappelijke Minjbouw Maatschappij
Billiton (GMB) dan Singkep Tin Exploitatie Maatschappji (NV).

Setelah Indonesia merdeka, sekitar tahun 1953-1958 Pemerintah
Indonesia menasionalisasikan ketiga perusahaan tersebut dan dikonsolidasikan
dengan Badan Pimpinan Umum (BPU). Sehingga pada tahun 1968 menjadi
Perusaaan Negara (PN) Tambang Timah. Namun, pada tanggal 2 Agustus
1976 nama persero berubah menjadi PT Tambang Timah (Persero) yang
sahamnya 100% dimiliki oleh pemerintah. Hal ini sesuai dengan Undang-
undang No. 9 tahun 1969 dan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1969.
Pendirian PT Timah (persero) tertuang dalam akta No. 1 dari notaris Imas
Fatimah, SH. Akta ini mengalami beberapa kali perubahan, yang terakhir
adalah akta notaris No. 47 dari notaris Fathiah Helmi, SH pada tanggal 27
Maret 2015, AHU-AH.01.03-0935421.

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1985 terjadi krisis industri
timah yang diakibatan oleh hancurnya The International Tin Council (ITC).
Hal ini menuntut perseroan untuk melakukan beberapa restrukturisasi untuk
memulihkan daya saing operasional perseroan. Dampak dari pembenahan
tersebut, pada tahun 1995 pemerintah melakukan privatisasi dengan cara
mencatatkan saham PT Timah (persero) di Bursa Efek London (London Stock
Exchange), Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa
Efek Indonesia) dengan kode perdagangan TINS. Selain itu, pemerintah juga

mengubah nama perseroan menjadi PT Timah (Persero) Tbk dan mengubah
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komposisi saham perseroan, yaitu 65% dipegang oleh pemerintah dan 35%

lainnya dipegang oleh masyarakat umum. Namun, pada tanggal 12 Oktober

2006, PT Timah (persero) Tbk delisting dari Bursa Efek London. Sehingga

pada saat ini saham PT Timah (persero) Tbk hanya listing di Bursa Efek

Indonesia. Kantor pusat PT Timah (persero) Thk saat ini terletak di Jl. Jend.

Sudirman No. 51 Pangkalpinang Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung.

Tabel 4.2
Persentase Kepemilikan Saham PT Timah (Persero) Tbk
Periode 31 Desember 2015

Pemegang Jumlah Lembar | Persentase Kepemilikan Saham
Saham Saham
Pemerintah 4.841.053.952 65,00%
Institusi Lokal 1.302.433.439 17,49%
Individu Lokal 633.614.254 8,51%
Institusi Asing 666.895.630 8,95%
Individu Asing 3.756.179 0,05%
Jumlah 7.447.753.454 100%

Sumber: Annual Report PT Timah (Persero) Thk Tahun 2015

4.1.2.2 Visi dan Misi PT Timah (Persero) Tbk

PT Timah (Persero) Tbk mempunyai visi “Menjadi Perusahaan

Pertambangan Terkemuka di Dunia yang Ramah Lingkungan”. Untuk

mewujudkan visi perusahaan tersebut, perseroan memiliki misi sebagai

berikut:
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Membangun sumber daya manusia yang tangguh, unggul dan
bermartabat

Melaksanakan tata kelola penambangan yang baik dan benar
Mengoptimalkan nilai perusahaan dan kontribusi terhadap pemegang

saham serta tanggung jawab sosial
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4.1.2.3 Struktur Organisasi PT Timah (Persero) Thk

Gambar 4.2

Struktur Organisasi PT Timah (Persero) Tbk Tahun 2015

SUKRISNO
Direktur Utama
Prasidert Di
| .

AKHMAD ROSIDI
Direktur Kevangan
Director of Finance

DODI SETIABUDI
Akuntansi
Accourting

IWAN SYAFRUDIN
Keuangan

Finance

DADANG MULYADI
Direktur Niaga
Director of Cormymerce

ICHWAN AZWARDI
Pengadaan & Perqudangan
Pawnshops& Warehousing

RIA WARDHANI PAWAN

Pemasaran
Marketing

AIDIL YUZAR
Teknologi Informasi
Information Tectmology

DICKY SINORITHA
Witayah Produksi Bangka Belitung
Production Ares of Bangka Belitong

BENNY PAHALA HUTAHAEN ADAM DARMAWAN
Unit Penambangan Darat Unit Penambangan
Bangka Laut Bangka

Miring unit of Bangs. Mining Unit of Banghs Ses

EBBI WIBISANA ALWIN ALBAR

t Met. i ¥ Nkan & Sar

SIGIT PRABOWO

SADINA SURYA
Unit Penamban % K3LH

M & ong 38 UAmg £

Sumber: Annual Report PT Timah (Persero) Thk Tahun 2015

AHMAD SUBAGJA
Direktur Operasi
Divectar of Opevations

SETIAWAN RAHARJO
Eksplorasi

Explaration

NUR ADI KUNCORO
Perencanaan Operasi Praduksi
Opevations Production Planming

TAGOR TAMPUBOLON
Analisa & Evaluasi
Operasi Produksi
Operations Procetion

A DANI VIRSAL
oduksi
au & Riau

RAHMAT TAUFIK
Unit Penambangan Laut
Kepulauan Riau & Riau
Iiring Unit of Riau lsfands Sea

ANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG




87

4.1.2.4 Ruang Lingkup Kegiatan PT Timah (Persero) Tbk

Dalam hal menjalankan operasional perusahaannya, PT Timah
(Persero) Tbk melakukan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
pertambangan timah. Berikut adalah ruang lingkup kegiatan utama PT Timah
(Persero) Thk:

a. Eksplorasi
Secara terus menerus PT Timah (Persero) Tbk melakukan
eksplorasi timah, baik di darat maupun di laut. Kegiatan eksplorasi ini
telah dilakukan lebih dari 50 tahun, hingga saat ini PT Timah (Persero)
Tbk masih terus melakukan pengembangan kegiatan eksplorasi tersebut.
Pada tahun 2015, PT Timah (Persero) Tbk memiliki Izin Usaha
Penambangan (IUP) di darat seluas 327.524 ha. Sedangkan IUP di laut
seluas 183.837 ha.
b. Penambangan
IUP kegiatan penambangan PT Timah (Persero) Tbk berlokasi di
sebagian besar Pulau Bangka, Belitung dan Kepulauan Riau. Proses
penambangan timah di darat (alluvial) menggunakan metode pompa
semprot (gravel pump), yang pengoperasiannya sesuai dengan pedoman
atau prosedur penambangan yang baik (Good Mining Practices). Untuk
penambangan di laut, PT Timah (Persero) Thk menggunakan kapal keruk

dengan jenis Bucket Line Dredges dengan ukuran mangkuk mulai dari 7-
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24 cuft dan dapat beroperasi mulai dari 15-50 m dibawah permukaan laut,
dengan kemampuan gali mencapai 3,5 juta m® material setiap bulannya.

Untuk meningkatkan kapasitas produksi di laut, PT Timah
(Persero) Thk membangun Kapal Isap Produksi, dengan kemampuan gali
mencapai 25 m dibawah permukaan laut. Selain itu, PT Timah (Persero)
Tbk juga melakukan pengembangan Bucket Wheel Dredges yang nanti
akan menggantikan kapal keruk jenis Bucket Line Dredges. Dimana
Bucket Wheel Dredges ini mempunyai kemampuan gali sekitar 70 m® di
bawah permukaan laut.
Pengolahan dan Peleburan

Pengolahan dan peleburan bijih timah yang dihasilkan dari
tambang laut dan tambang darat memiliki kadar Sn antara 20%-30%.
Selanjutnya, bijih timah tersebut diproses di Pusat Pencucian Bijih Timah
untuk dipisahkan dari mineral ikatan lainnya, dan ditingkatkan kadarnya
hingga mencapai 72%-74%. Proses peningkatan kadar bijih timah
tersebut diperlukan untuk mendapatkan produk akhir berupa logam timah
berkualitas, dengan kadar Sn yang tinggi dan kandungan pengotor
(impurities) yang rendah.

Setelah bijih timah ditingkatkan kadar Sn nya, bijih timah siap
dilebur menjadi logam timah. Untuk mendapatkan logam timah dengan
kualitas tinggi dan kadar timbal (Pb) yang rendah, harus dilakukan

pemurnian dengan menggunakan crystallizer dan electrolytic refining.
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Dalam proses peleburan timah tersebut, PT Timah (Persero) Tbk
mengoperasikan 12 unit tanur. Dimana 2 unit tanur berada di daerah
Kundur, Kepri dan 7 unit tanur berada di daerah Mentok, Bangka.
Sedangkan yang 3 unit tanur lainnya juga terletak di Mentok, akan tetapi
sudah diganti dengan pembangunan fumming. Produk akhir yang
dihasilkan dari prosese peleburan ini, berupa logam timah dalam bentuk
balok atau batangan dengan skala berat berkisar antara 16kg-30kg per
batang. Selain itu, logam timah juga dapat dibentuk sesuai dengan
permintaan pelanggan dan mempunyai merek dagang yang bersertifikasi,
serta terdaftar di Bursa Logam London (LME).
Pemasaran dan Distribusi

Aspek  pemasaran mencakup kegiatan penjualan  dan
pendistribusian. Pemasaran logam timah hampir 95% dilaksanakan untuk
memenuhi pasar di luar negeri (ekspor) dan sekitar 5% untuk memenubhi
pasar domestik. Negara-negara yang menjadi tujuan ekspor timah,
diantaranya: wilayah Asia, yang meliputi: Jepang, Korea, Taiwan,
Tiongkok, dan Singapura. Untuk wilayah Eropa meliputi: Inggris,
Belanda, Perancis, Spanyol, Italia, serta wilayah Amerika dan Kanada.
Pendistribusian logam timah untuk ekspor, dilakukan melalui pelabuhan
yang berada di Singapura. Sedangkan untuk pasar domestik, dilaksanakan

langsung oleh gudang yang ada di Jakarta.
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Saat ini, pemasaran timah juga dibatasi oleh regulasi yang
mengacu kepada Permendag No. 44/2014. Yang mana, Permendag No.
44/2014 tersebut diberlakukan sejak 1 November 2014, dimana satu
Perseroan hanya dapat memiliki satu Eksportir Timah (ET). Dengan
demikian, Perseroan yang semula memiliki 3 ET untuk produk logam
timah batangan, timah solder dan timah bentuk khusus, kini fokus dengan
ET-Timah Murni Batangan (tin ingot). Adapun bisnis timah solder dan
timah bentuk khusus dialihkan ke PT Timah Industri sebagai entitas anak
yang mengelola industri hilir timah.

Selain kegiatan utama perseroan yang telah diuraikan diatas, PT Timah

(Persero) Tbk melalui sejumlah anak perusahaannya, mempunyai kegiatan

operasi di luar penambangan, yang meliputi:

a.

Jasa keteknikan dan perbaikan galangan kapal

Menjual jasa keteknikan atau perbaikan galangan kapal untuk melayani
permintaan dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

Jasa konstruksi

Usaha ini menyediakan jasa konstruksi dan fabrikasi suku cadang untuk
alat-alat pertambangan bagi pihak ketiga yang membutuhkannya.

Jasa pelayanan rumah sakit

Usaha ini untuk menyediakan jasa layanan kesehatan bagi masyarakat
luas. Perseroan akan meningkatkan kemampuan rumah sakit ini dalam

memberikan pelayanan kesehatan hingga mencapai standar internasional.
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d. Usaha-usaha dibidang agro bisnis
Perseroan melalui Anak Perusahaan PT Timah Agro Manunggal akan
mengembangkan usaha-usaha di bidang agro bisnis, seperti pertanian,
peternakan dan jasa reklamasi lahan pertanian. Dengan adanya
pengembangan usaha ini, diharapkan bisa menjadi sumber pendapatan

baru bagi Perseroan.

Produk-produk yang dihasilkan PT Timah (Persero) Tbk mempunyai
kualitas yang telah diterima oleh pasar internasional, bersertifikasi dan
terdaftar dalam pasar bursa logam di London (London Metal Exchange/LME)
dan Bursa Komoditi Derivatif Indonesia (BKDI). Kualitas setiap produk yang
dihasilkan oleh PT Timah (Persero) Tbk dijamin dengan sertifikat produk
(weight and analysis certificate) yang berstandar internasional dan
berpedoman kepada standar produk yang ditetapkan oleh LME. Sehingga
dapat diperdagangkan sebagai komoditi di pasar bursa logam. Jenis-jenis
produk yang diproduksi oleh PT Timah (Persero) Tbk dibedakan atas kualitas
dan bentuknya. Perusahaan memproduksi logam timah dan turunannya

dengan produk utamanya, yang meliputi:

a. Banka Tin (kadar Sn 99,9%)
b. Kundur Tin
c. Banka Low Lead atau Banka LL

d. Banka Four Nine (kadar Sn 99,99%)
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e. Tin Solder
f.  Tin Chemical

Sebagai komitmen atas inovasi dan perkembangan yang berkelanjutan,
PT Timah (Persero) Thk bekerja sama dengan perusahaan lain untuk
memproduksi produk non timah seperti batu bara dan aspal yang memenuhi

standar kualitas internasional.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 PT Bank Panin Syariah Tbk

4.2.1.1 Metode Perhitungan Zakat PT Bank Panin Syariah Thk

Sebagai lembaga keuangan yang berbasis syariah, PT Bank Panin
Syariah Tbk memiliki kebijakan untuk mengeluarkan zakat dari hasil
operasional perusahaan yang dijalankan saat ini. Kebijakan mengenai
pengeluaran zakat dibahas pada saat diselenggarakannya Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) PT Bank Panin Syariah Tbk, yang mana rapat
tersebut diselenggarakan pada tanggal 24 april 2015, yang bertempat di
Gedung Bank Panin Lantai 4 JI. Jend. Sudirman Senayan, Jakarta 10270.
RUPS tersebut dihadiri oleh para pemegang saham dan/atau kuasa pemegang
saham yang mewakili 5.121.486.385 saham atau 52,046% dari total
9.840.313.800 saham yang telah dikeluarkan oleh PT Bank Panin Syariah Tbk.

Dalam menentukan besaran zakat persusahaan, PT Bank Panin Syariah

Tbk terlebih dahulu membuat suatu metode perhitungan zakat. Dengan adanya
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metode perhitungan tersebut, diharapkan PT Bank Panin Syariah Thk dapat
menghitung zakat dengan mudah. Dalam hal ini, yang menjadi dasar
pengenaan zakat adalah laba kotor (laba sebelum pajak dan zakat) perusahaan.

Metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT Bank Panin
Syariah Tbk adalah sebesar 2,5%, yang diambil dari laba kotor perusahaan.
Metode perhitungan zakat tersebut dibuat dengan tetap mempertimbangkan
cukup haul (setahun) dan nishab (batas minimal harta wajib zakat). Dengan
demikian PT Bank Panin Syariah Thk mengeluarkan zakat perusahaannya
sekali dalam setahun, tentunya jika laba kotor perusahaan mencapai nishab.
Besar nishab tersebut setara dengan 85 gram emas murni 24 karat, yang mana
harga 1 gram emas pada akhir tahun 2015 adalah senilai Rp470.000. Maka,
dapat diketahui bahwa nishab zakat perusahaan sebesar Rp.39.950.000 (85
gram x Rp470.000).

Berdasarkan laporan keuangan PT Bank Panin Syariah Thk yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, laba yang diperoleh oleh perseroan
sebesar Rp77.305.298.000. Yang mana, jumlah laba tersebut telah cukup
nishab. Oleh karena itu, PT Bank Panin Syariah Thk wajib mengeluarkan
zakat perusahaannya. Berikut adalah metode perhitungan zakat PT Bank
Panin Syariah Tbk:

Zakat Perusahaan = Laba Kotor x 2,5%

= Rp77.305.298.000 x 2,5%

= Rp1.932.632.450
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Berdasarkan penjelasan diatas mengenai metode perhitungan zakat
yang diterapkan oleh PT Bank Panin Syariah Thk saat ini, penulis
menyimpulkan bahwa zakat vyang dikeluarkan oleh perusahaan sudah
memenuhi syarat-syarat harta wajib zakat. Hal ini tercermin dalam penentuan
metode perhitungan zakat yang memperhatikan haul dan nishab perusahaan.
Akan tetapi, dalam hal penentuan dasar perhitungan zakat masih belum sesuai
dengan tuntunan syariat. Yang mana, dalam hal perhitungan zakat PT Bank
Panin Syariah Thk, didasarkan pada laba kotor perusahaan.

Metode perhitungan zakat seperti ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahmaniawati (2011), yang mana dalam hal ini, ia
menanggapi bahwa, dalam menunaikan kewajiban berzakat, segala harta yang
akan dizakati harus terhindar dari segala macam kewajiban perusahaan.
Sehingga yang dizakati adalah harta bersih yang dimiliki perusahaan saja.

Oleh karena itu, perlu kiranya dilakukan pengkajian yang lebih
mendalam terkait dengan metode perhitungan zakat tersebut. Apalagi saat ini
sudah banyak metode yang digagas untuk menentukan zakat perusahaan,
sehingga pemilik perusahaan harus lebih selektif dalam memillih metode

zakat yang akan digunakan untuk perusahaannya.
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4.2.1.2 Perbandingan Metode Perhitungan Zakat PT Bank Panin Syariah Thk
dengan Beberapa Metode Perhitungan yang Berbeda
Setelah mengetahui metode perhitungan zakat yang dilakukan oleh PT
Bank Panin Syariah Tbk, maka langkah selanjutnya adalah, peneliti
melakukan simulasi perhitungan zakat perusahaan dengan metode yang
berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui besaran zakat yang sesuai
dengan tuntunan syariat, agar dapat diaplikasikan oleh PT Bank Panin Syariah
Tbk pada tahun-tahun berikutnya. Berikut adalah beberapa metode
perhitungan zakat yang dapat diaplikasikan oleh PT Bank Panin Syariah Tbk:
a. Metode perhitungan zakat menurut Bazis DKI
Dasar perhitungan zakat perusahaan menurut Bazis DKI adalah
diambil dari modal bersih perusahaan. Yang mana, modal bersih tersebut
diperoleh dari aktiva lancar dikurangi dengan utang lancar. Hal ini
didasarkan pada pendapat yang mengemukakan bahwa harta wajib zakat
adalah harta yang mengalami perputaran. Sehingga dengan adanya
perputaran harta tersebut akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Sehingga perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk

menurut metode ini, adalah sebagai berikut:

Zakat Perusahaan = (Aktiva Lancar — Utang Lancar) x 2,5%

= (Rp7.019.301.248.000 — Rp2.973.642.000) x 2,5%
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= Rp7.016.327.606.000 x 2,5%

= Rp175.408.190.150

Metode ini didasarkan pada laporan posisi keuangan dengan
mengambil 2,5% dari aktiva lancar dikurangi utang lancar perusahaan,
yang mana dalam perhitungan di atas menghasilkan dana zakat sebesar
Rp.175.408.190.150. Metode ini sangat bisa diterapkan di PT Bank Panin
Syariah Tbk, karena cukup mudah dalam pengaplikasiannya. Selain itu,
akun-akun yang diperlukan untuk menggunakan metode ini telah

tercantum dalam laporan posisi keuangan PT Bank Panin Syariah Thk.

Metode perhitungan zakat menurut AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions)
Perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin Syariah Tbk
menurut metode ini, adalah sebagai berikut:
a) Metode Aset Bersih (Net Asset Methods)
Zakat perusahaan = Aktiva Subjek Zakat — (Utang Lancar +
Modal Investasi + Penyertaan Minoritas + Penyertaan Pemerintah +
Penyertaan Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga Non Profit) x
2,5775%
Zakat perusahaan = Rp7.017.505.317.000 — (Rp2.973.642.000 +

Rp987.271.700.000 + Rp85.276.521.000) x 2,5775%
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= Rp5.941.983.454.000 x 2,5775%
= Rp153.154.623.527

Dari hasil perhitungan simulasi dengan menggunakan metode
AAOIFI aset bersih diperoleh hasil sebesar Rp153.154.623.527.
Dalam menerapkan metode ini diperlukan perincian yang sangat
detail, agar diperoleh hasil perhitungan yang tepat. Diantara hal-hal
yang perlu diperhatikan adalah terkait dengan kepemilikan saham PT
Bank Panin Syariah Tbk. Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa
saham perusahaan hanya dimiliki oleh PT Bank Panin Syariah Thk
itu sendiri, Dubai Islamic Bank, dan masyarakat.

Sehingga penyertaan pemerintah dan entitas non profit tidak
menjadi pengurang zakat PT Bank Panin Syariah Tbk. Walaupun
demikian, metode ini dapat diterapkan oleh PT Bank Panin Syariah
Tbk, karena semua akun yang diperlukan dari metode ini telah
tercantum secara rinci dalam laporan keuangan tahunan PT Bank
Panin Syariah Tbk. Selain itu, rumus perhitungan zakat dengan
metode aset bersih ini telah sesuai dengan ketentuan syariat islam,
sebagaimana pendapat beberapa tokoh yang telah di jelaskan dalam

BAB II.
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b) Metode Dana yang Diinvestasikan Bersih (Net Invested Funds
Method)

Zakat perusahaan = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan
yang bukan dikurangkan dari Aktiva + Laba Ditahan + Laba Bersih +
Utang Jangka Panjang) — (Aktiva Tetap + Investasi yang tidak
diperdagangkan + Kerugian) x 2,5775%
Zakat perusahaan = ((Rp6.132.810.000) + Rp96.090.912.000 +
Rp53.578.381.000 + Rp838.374.182.000) — (Rp54.139.432.000 +
Rp41.388.258.000) x 2,5775%
= (Rp981.910.665.000 — Rp95.527.690.000) x 2,5775%
= Rp886.382.475.000 x 2,5775%
= Rp22.846.521.181

Dari hasil perhitungan simulasi dengan menggunakan metode
AAOIFI aset bersih diperoleh hasil sebesar Rp22.846.521.181.
Seperti halnya dengan metode perhitungan AAOIFI aset bersih,
metode ini juga membutuhkan informasi yang sangat rinci secara
menyeluruh.  Walaupun metode perhitungan AAOIFI dana
diinvestasikan bersih ini termasuk metode yang tergolong cukup
rumit, namun metode ini dapat diterapkan di PT Bank Panin Syariah
Tbk, karena mungkin kendalanya hanya terkait dengan kelengkapan
komponen-komponen (akun-akun) yang tercantum dalam laporan

tahunan perusahaan. Akan tetapi, sebenarnya komponen tersebut
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telah dijelaskan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) PT
Bank Panin Syariah Tbk. Selain itu, rumus perhitungan zakat dengan
metode dana diinvestasikan bersih ini telah sesuai dengan ketentuan
syariat islam, sebagaimana pendapat beberapa tokoh yang telah di
jelaskan dalam BAB II.

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Bank Panin Syariah Thk
Berdasarkan Beberapa Metode yang Berbeda

Metode Perhitungan Jumlah Zakat
Perusahaan | Zakat perusahaan = Laba Kotor x 2,5% Rp 1.932.632.450
= Rp77.305.298.000 x 2,5%

Bazis DKI Zakat perusahaan = (Aktiva Lancar — Utang | Rp175.408.190.150
Lancar) x 2,5%

~ (Rp.7.019.301.248.000 -
Rp.2.973.642.000) x 2,5%
AAOIFI Zakat perusahaan = Aktiva Subjek | Rp153.154.623.527
Zakat — (Utang Lancar + Modal
Net Asset Investasi + Penyertaan Minoritas +
Methods Penyertaan Pemerintah + Penyertaan
Lembaga Sosial, Endowment, dan
Lembaga Non Profit) x 2,5775%
= Rp7.017.505.317.000 -
(Rp2.973.642.000 +
Rp987.271.700.000 +
Net Invested | Rp85.276.521.000) x 2,5775%
Funds Zakat perusahaan = (Tambahan Modal | Rp22.846.521.181
Method + Cadangan + Cadangan yang bukan

dikurangkan dari Aktiva + Laba
Ditahan + Laba Bersih + Utang Jangka
Panjang) — (Aktiva Tetap + Investasi
yang tidak diperdagangkan + Kerugian)
X 2,5775%

= ((Rp6.132.810.000) +
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Rp96.090.912.000 + Rp53.578.381.000
+ Rp838.374.182.000) -
(Rp54.139.432.000 +
Rp41.388.258.000) X 2,5775%

Sumber: Diolah peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan zakat perusahaan PT Bank Panin
Syariah Tbk diatas, dapat dikatakan bahwa besaran zakat yang dihasilkan
berbeda-beda, tergantung dengan metode yang digunakan. Metode
perhitungan zakat yang diterapkan oleh perusahaan, menunjukkan hasil yang
paling kecil. Dalam menentukan besaran zakat perusahaan, PT Bank Panin
Syariah Tbk menggunakan metode perhitungan yang didasarkan pada laba
kotor perusahaan. Walaupun dalam laba kotor perusahaan masih terdapat
sejumlah dana yang bukan milik penuh perusahaan. Sedangkan harta subjek
zakat adalah harta yang bebas dari unsur-unsur yang haram. Alangkah lebih
baiknya jika yang digunakan sebagai dasar perhitungan zakat tersebut
menggunakan laba bersih perusahaan.

Metode perhitungan zakat yang cocok untuk PT Bank Panin Syariah
Thk (perusahaan di bidang jasa) adalah yang dirumuskan oleh Bazis DKI. Hal
ini dikarenakan dasar perhitungan zakat yang digunakan oleh metode ini
adalah modal bersih perusahaan (aktiva lancar — utang lancar. Dengan
demikia, harta yang akan disalurka untuk zakat perusahaan, terbebas dari harta

yang tidak halal atau harta yang menjadi milik orang lain, seperti halnya
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utang, yang mengharuskan pemilik perusahaan untuk melunasi utang tersebut
dikemudian hari.

Sedangkan metode perhitungan zakat yang dikemukakan oleh AAOIFI
membutuhkan informasi dana yang cukup terperinci. Hal ini terjadi, agar
zakat yang dikeluarkan oleh perusahaan benar-benar sesuai dengan aturan
syariat. Sehingga perlunya kehati-hatian dalam hal mengklasifikasikan antara
harta subjek zakat dan pengurang zakat. Walaupun demikian, semua metode

tersebut dapat digunakan oleh PT Bank Panin Syariah Thk.

4.2.2 PT Timah (Persero) Thk

4.2.2.1 Metode Perhitungan Zakat PT Timah (Persero) Thk

PT Timah (Persero) Tbk memiliki kebijakan yang unik dalam hal
mengelola keuangan perusahaan, khususnya dalam hal perhitungan zakat yang
harus dikeluarkan. Walaupun PT Timah (Persero) Thk merupakan perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbasis konvensional. Namun PT
Timah (Persero) Tbk tetap memperhitungkan kewajiban berzakat atas hasil
usahanya. PT Timah (Persero) Tbk memiliki kebijakan tersendiri dalam
menentukan besaran zakat yang harus dikeluarkan, yaitu dengan
menggunakan metode perhitungan yang telah disepakati bersama. Dalam
membuat suatu metode perhitungan zakat perusahaan, PT Timah (Persero)
Tbk tidak begitu memperhatikan adanya syarat zakat yang meliputi cukup

haul (satu tahun) dan nishab (batas minimal harta yang wajib dizakati).
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Sehingga, zakat perusahaan PT Timah (Persero) Thk dikeluarkan setiap bulan
melalui para karyawannya.

Selain  memperhitungkan besaran zakat perusahaan, PT Timah
(Persero) Tbk juga memiliki suatu lembaga khusus yang menangani
pengumpulan dan pengelolaan zakat, yang bernama Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) PT Timah (Persero) Tbk. UPZ tersebut berdiri pada tanggal 9
September 2012. Tujuan didirikannya UPZ ini adalah untuk memberikan
kebermanfaatan kepada masyarakat, terkait dengan adanya usaha
pertambangan yang dijalankan oleh PT Timah (Persero) Tbk. Dana zakat yang
terkumpul akan diserahkan kepada BAZNAS dan disalurkan langsung kepada
orang-orang yang membutuhkan.

Pada awal berdirinya UPZ PT Timah (Persero) Tbk ini, hanya
sebagian kecil saja karyawan muslim yang menyisihkan gajinya untuk
mengeluarkan zakat. Namun, seiring berjalannya waktu, tepatnya pada tahun
2014, Kkini telah banyak karyawan yang membayar zakat di UPZ PT Timah
(Persero) Tbk. Dengan melihat efektivitas kiprah UPZ PT Timah (Persero)
Thk , dana adanya antusias para karyawan yang cukup tinggi ini, akhirnya
direksi PT Timah (Persero) Thk mengambil kebijakan untuk menaikkan gaji
para karyawan sebesar 2,5% dari gaji sebelumnya, yang mana kenaikan gaji
sebesar 2,5% tersebut akan dipotong secara otomotis oleh pihak UPZ PT

Timah (Persero) Thk.
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Dengan adanya kebijakan baru ini, kini seluruh karyawan PT Timah
(Persero) Thk membayar zakat secara keseluruhan, baik karyawan muslim
maupun non muslim. Kebijakan ini diambil dengan tujuan untuk
menumbuhkan kesadaran dalam diri karyawan akan pentingnya kewajiban
mengeluarkan zakat, serta nikmatnya hidup saling tolong menolong.

Dengan demikian, metode perhitungan zakat perusahaan yang
diterapkan oleh PT Timah (Persero) Thk adalah sebesar 2,5% dari gaji para
karyawannya. Sebagaimana yang dituturkan oleh Pengurus Harian UPZ PT
Timah (Persero) Thk, Sofiyan Rudianto dalam Majalah Zakat BAZNAS edisi
bulan Mei tahun 2016 lalu. Beliau mengatakan bahwa:

Saat ini nilai dana zakat karyawan yang terkumpul per bulan di atas Rp
500 juta. “Sekarang Alhamdulillah sudah 100 persen karyawan yang
berzakat. Tentu ini tidak terlepas dari kiprah UPZ yang telah memberikan
kesan positif di mata Direksi sehingg muncul kepercayaan dari mereka
terhadap UPZ dan tentunya kepada BAZNAS,” ungkapnya.

Berikut adalah perhitungan zakat perusahaan yang diaplikasikan oleh
PT Timah (Persero) Thk. Yang mana metode perhitungan zakat perusahaan
tersebut berdasarakan laporan keuangan PT Timah (Persero) Tbk yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015.

Zakat Perusahaan = Beban Gaji x 2,5%

= Rp631.196.000 X 2,5%

= Rp15.779.900
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Berdasarkan hasil paparan tentang metode perhitungan zakat yang
diterapkan oleh PT Timah (Persero) Tbk. Menurut peneliti, perhitungan yang
diaplikasikan oleh perusahaan saat ini masih kurang efektif. Disamping
metode perhitungan zakat yang digunakan menyerupai zakat profesi,
perusahaan juga perlu mengetahui laba bersih yang diperoleh setiap tahunnya.
Yang mana, dari laba bersih tersebut, baru PT Timah (Persero) Thk bisa
memulai menghitung zakat perusahaan yang harus dikeluarkan. Hal ini juga
akan memudahkan perusahaan dalam hal melakukan perhitungan dan
pengakuan pencatatan zakat perusahaan dalam laporan keuangan. Karena
sepetahuan peneliti, dana zakat yang disalurkan oleh perusahaan belum
tercantum secara menyeluruh dalam laporan keuangan tahunan perusahaan.
Melainkan hanya tercantum dalam laporan UPZ saja.

4.2.2.2 Perbandingan Metode Zakat PT Timah (Persero) Tbk dengan
Beberapa Metode Perhitungan yang Berbeda

Setelah mengetahui metode perhitungan zakat yang dilakukan oleh PT
Timah (Persero) Thk, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan simulasi
perhitungan zakat perusahaan dengan metode yang berbeda. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui besaran zakat yang sesuai dengan tuntunan syariat, agar
dapat diaplikasikan oleh PT Timah (Persero) Tbk pada tahun-tahun

berikutnya.
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Metode perhitungan zakat ini didasarkan pada laporan keuangan PT
Timah (Persero) Tbk yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015, laba
yang diperoleh oleh perseroan sebesar Rp101.61.000. Yang mana, jumlah laba
tersebut telah cukup nishab. Oleh karena itu, PT Timah (Persero) Tbhk wajib
mengeluarkan zakat perusahaannya. Berikut adalah beberapa metode
perhitungan zakat perusahaan yang dapat diaplikasikan oleh PT Timah
(Persero) Thk.

a. Metode perhitungan zakat menurut TE Gambling dan RA Karim
Dasar perhitungan zakat perusahaan yang dikemukakan oleh TE
Gambling dan RA Karim adalah dengan didasarkan pada modal dan laba
bersih perusahaan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan
bahwa harta subjek zakat harus mengalami pertumbuhan dan perusahaan
mengalami suprlus. Modal adalah harta yang mengalami pertumbuhan,
sedangkan laba bersih adalah surplus yang didapatkan oleh perusahaan
dari hasil operasional perusahaan. Sehingga perhitungan zakat perusahaan
PT Timah (Persero) Thk menurut metode ini, adalah sebagai berikut:
Zakat Perusahaan = (Modal + Laba Bersih) x 2,5%
= (Rp5.371.068.000 + Rp101.561.000) X 2,5%
= Rp5.472.629.000 x 2,5%
= Rp136.815.700
Metode perhitungan TE Gambling dan RA Karim. Metode ini

didasaran pada laporan posisi keuangan dengan mengambil 2,5% dari
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modal ditambah dengan laba bersih, yang menghasilkan dana zakat
sebesar Rp136.815.700. Metode ini menghasilkan besaran dana zakat
yang paling besar dibandingkan dengan metode perhitungan zakat yang
lain. Akan tetapi, metode perhitungan zakat ini dapat diterapkan di PT
Timah (Persero) Thk, mengingat begitu besarnya laba yang didapat oleh
PT Timah (Persero) Thk.
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Mufraini dalam Nasir
(2015) yang mengatakan bahwa, perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam bidang pertambangan dapat menghadirkan pendapatan yang sangat
besar dari hasil barang tambang dan hasil laut. Profesionalisme kerja yang
diterapkan memang menuntut biaya operasional yang besar. Namun, hasil
yang mereka dapatkan hampir bisa dipastikan untuk diperjualbelikan.
Metode perhitungan zakat menurut AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions)
Perhitungan zakat perusahaan PT Timah (Persero) Tbk menurut

metode ini, adalah sebagai berikut:
a) Metode Aset Bersih (Net Asset Methods)

Zakat perusahaan = Aktiva Subjek Zakat — (Utang Lancar +

Modal Investasi + Penyertaan Minoritas + Penyertaan Pemerintah +

Penyertaan Lembaga Sosial, Endowment, dan Lembaga Non Profit) x

2,5775%
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Zakat perusahaan = Rp4.593.276.000 - (Rp2.998.953.000 +
Rp372.388.000 + Rpl187.808.950 + Rp242.052.697.600 +
Rp98.466.453.450) x 2,5775%

= (Rp4.593.276.000 — Rp344.078.301.000) x 2,5775%

= (Rp339.485.025.000) x 2,5775%

= (Rp8.750.226.519)

Rumus perhitungan zakat dengan metode aset bersih ini dapat
diaplikasikan oleh suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan metode aset
bersih tersebut telah sesuai dengan ketentuan syariat islam,
sebagaimana pendapat beberapa tokoh yang telah di jelaskan pada
BAB Il. Dengan pemerolehan laba dan adanya metode perhitungan
zakat yang beragam, menyebabkan hasil besaran zakat yang berbeda
pula. Bahkan tidak dapat dipungkiri, bahwa ada sebagian metode
perhitungan zakat yang menunjukkan nilai minus, seperti hasil yang
didapat dengan menggunakan simulasi perhitungan zakat
menggunakan metode AAOIFI aset bersih ini.

Hasil yang diperoleh dari simulasi perhitungan zakat PT
Timah (Persero) Tbk dengan metode aset bersih sebesar
(Rp8.750.226.519). Dimana hal ini menyebabkan perusahaan PT
Timah (Persero) Tbk tidak memiliki kewajiban membayar zakat, jika

perusahaan menggunakan metode perhitungan zakat tersebut.
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Hal ini terjadi, karena memang PT Timah (Persero) Tbk
adalah perusahaan BUMN, sehingga sebagian besar saham
perusahaan dimiliki oleh pemerintah. Yang mana menurut metode
perhitungan zakat ini, saham yang dimiliki oleh pemerintah akan
menjadi pengurang harta subjek zakat. Dikarenakan sebagian besar
saham PT Timah (Persero) Tbk dimiliki oleh pemerintah dan modal
yang dimiliki perseroan berjumlah cukup besar, sehingga
mengakibatkan jumlah harta pengurang zakat lebih besar daripada
aktiva subjek zakat. Sehingga hal inilah yang mempengaruhi
perhitunga zakat PT Timah (Persero) Tbk menjadi minus dalam

jumlah yang cukup material.

Metode Ekuitas Bersih (Net Invested Funds Method)

Zakat perusahaan = (Tambahan Modal + Cadangan + Cadangan
yang bukan dikurangkan dari Aktiva + Laba Ditahan + Laba Bersih +
Utang Jangka Panjang) — (Aktiva Tetap + Investasi yang tidak
diperdagangkan + Kerugian) x 2,5775%

Zakat perusahaan = (Rp55.000 + Rp4.634.588.000 + Rp101.561.000
+ Rp909.662.000) — (Rp2.224.368.000 + Rp172.067.000) X 2,5775%
= (Rp5.645.866.000 — Rp2.396.435.000) x 2,5775%

= Rp3.249.431.000 x 2,5775%

= Rp83.754.084
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Seperti halnya metode aset bersih, rumus perhitungan zakat
dengan metode dana diinvestasikan bersih ini dapat diaplikasikan
oleh suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan metode dana
diinvestasikan bersih tersebut telah sesuai dengan ketentuan syariat
islam, sebagaimana pendapat beberapa tokoh yang telah di jelaskan
pada BAB Il. Hasil dari simulasi perhitungan zakat PT Timah
(Persero) Thk dengan menggunakan metode AAOIFI ekuitas bersih
adalah sebesar Rp83.754.084. Untuk mengaplikasikan metode ini,
memang dapat dikatakan terlalu rumit, karena memerlukan informasi
terkait dengan keuangan perusahaan secara rinci. Akan tetapi, metode
ini dapat diterapkan di PT Timah (Persero) Tbk, karena semua
informasi yang dijadikan dasar perhitungan zakat perusahaan tersebut
telah tercatat dalam laporan keuangan tahunan.

Tabel 4.4

Hasil Perhitungan Zakat Perusahaan PT Timah (Persero) Tbk
Berdasarkan beberapa metode

Metode Perhitungan Jumlah Zakat

Perusahaan Zakat perusahaan = Beban gaji x 2,5% Rp 15.779.900

= Rp631.196.000 X 2,5%

TE Gambling Zakat perusahaan = (Modal + Laba Rp136.815.700
dan RA Karim Bersih) x 2,5%

= (Rp5.371.068.000 +
Rp101.561.000) x 2,5%

AAOIFI Zakat perusahaan = Aktiva Subjek | (Rp8.750.226.519)
Zakat — (Utang Lancar + Modal

Net Asset | Investasi + Penyertaan Minoritas +

Methods Penyertaan Pemerintah + Penyertaan




110

Lembaga Sosial, Endowment, dan
Lembaga Non Profit) x 2,5775%

= Rp4.593.276.000 -
(Rp2.998.953.000 + Rp372.388.000
+ Rp187.808.950 +
Rp242.052.697.600 +
Rp98.466.453.450) x 2,5775%
Net Invested | Zakat perusahaan = (Tambahan Rp83.754.084

Funds Method | Modal + Cadangan + Cadangan yang
bukan dikurangkan dari Aktiva +
Laba Ditahan + Laba Bersih + Utang
Jangka Panjang) — (Aktiva Tetap +
Investasi yang tidak diperdagangkan
+ Kerugian) x 2,5775%

= (Rp55.000 + Rp4.634.588.000 +
Rp101.561.000 + Rp909.662.000) —
(Rp2.224.368.000 + Rp172.067.000)
X 2,5775%

Sumber: Diolah peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan zakat perusahaan PT Timah (Persero)
Tbk diatas, dapat dikatakan bahwa besaran zakat yang dihasilkan berbeda-
beda, tergantung dengan metode yang digunakan. Metode perhitungan zakat
yang diterapkan oleh perusahaan, menunjukkan hasil yang paling kecil. Akan
tetapi, metode tersebut belum sesuai dengan ketentuan syariah. Hal ini terjadi
karena metode yang diterapkan oleh PT Timah (Persero) Tbk belum memiliki
dasar yang kuat terkait dengan perhitungan zakat perusahaan tersebut.

Adapun metode yang dikemukakan oleh TE Gambling dan RA Karim,
menghasilkan jumlah dana zakat yang paling besar. Penentuan dasar metode

ini adalah dengan melihat usaha yang dijalankan oleh perusahaan.
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Sebagaimana salah satu pendapat yang dikemukakan oleh Mufraini
(2006:111) bahwa perusahaan tambang yang menghasilkan barang
pertambangan dengan memerlukan biaya operasional akan dikenakan zakat
yang besar, tanpa harus melihat nilai yang terkandung di dalam barang
tambang tersebut, baik bernilai kecil maupun besar.

Sedangkan metode yang diungkapkan oleh AAOIFI memiliki dua
pendekatan yang berbeda. sehingga dari masing-masing pendekatan tersebut
akan menghasilkan total dana zakat yang sangat signifikan perbedaannya
Metode AAOIFI dengan pendekatan aset bersih menghasilkan nilai yang
minus. Hal ini terjadi karena, karena aktiva subjek zakat yang dimiliki oleh
perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan aktiva pengurang zakat. Hal ini
dipengaruhi oleh besarnya utang dan modal saham yang dimiliki oleh
perusahaan. Sehingg PT Timah (Persero) Tbk tidak akan dikenakan zakat jika
menggunakan metode AAOIFI dengan pendekatan aset bersih ini.

Selanjutnya adalah metode AAOIFI yang menggunakan pendekatan
dana diinvestasikan bersih. Menurut metode ini, zakat yang menjadi
tanggungan perusahaan sebesar Rp83.754.084. Metode ini didasarkan pada
perhitungan yang sangat rinci, salah satunya adalah dengan tetap
memperhatikan laba ditahan dan kerugian yang menjadi tanggungan

perusahaan.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode perhitungan zakat

perusahaan sektor keuangan dan sektor pertambangan yang terdaftar di

Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) periode Juni-Novembr 2016, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

i

Metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT Bank Panin Syariah
Tbk adalah 2,5% dari laba kotor perusahaan. Sebaiknya PT Bank Panin
Syariah Thk menggunakan metode yang diungkapkan oleh Bazis DKI,
yaitu 2,5% dari laba bersih. Hal ini disebabkan, metode tersebut telah
sesuai dengan syariah islam, yang digambarkan dengan persetujuan
mayoritas ulama tentang metode perhitungan zakat tersebut. Dalam hal
ini, PT Bank Panin Syariah Tbk juga bisa menggunakan metode yang
dikeluarkan oleh AAOIFI.

Metode perhitungan zakat yang diterapkan oleh PT Timah (Persero) Thk
adalah 2,5% dari gaji karyawan. Sebaiknya PT Timah (Persero) Tbk
menggunakan metode yang diungkapkan oleh TE Gambling dan RA
Karim, yaitu 2,5% dari modal dan laba bersih perusahaan. Yang mana,

metode ini didasari oleh pendapat Yusuf Qardhawi yang mengemukakan
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bahwa, modal dan laba bersih perusahaan menjadi dasar perhitungan
zakat perusahaan. Walaupun demikian, PT Timah (Persero) Tbk juga bisa

menggunakan metode yang diungkapkan oleh AAOIFI.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran untuk perbaikan penulisan

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Objek penelitian ini hanya terfokus pada perusahaan sektor keuangan dan
sektor pertambangan yang telah melakukan pembayaran zakat perusahaan
dan terdaftar di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI). Kepada peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperbesar objek penelitian, tidak hanya
perusahaan di sektor keeuangan dan sektor pertambangan saja, melaikan
sektor lain yang telah go public.

2. Metode perhitungan zakat yang digunakan dalam penelitian ini, hanya
sebatas pada perbandingan metode perhitungan zakat yang diterapkan
oleh perusahaan itu sendiri, pendapat satu tokoh klasik, dan menurut
AAOIFI. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplor
lebih luas lagi tentang pendapat para tokoh klasik dalam hal merumuskan

suatu metode perhitungan zakat perusahaan.
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3. Teori yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat terbatas. Kepada
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penambahan akan teori-

teori yang membahas tentang metode perhitungan zakat perusahaan.
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DAN 1 JANUARI 2014/31 DESEMBER 2013

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2015 AND 2014 AND JANUARY 1, 2014/DECEMBER 31, 2013

Penempatan pada Bank Indonesia

Giro pada Bank Lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Investasi pada Sukuk - Pihak Ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Piutang Murabahah
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Pinjaman Qardh - Pihak Ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Pembiayaan Mudharabah - Pihak Ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Pembiayaan Musyarakah
Pihak berelasi

Pihak ketiga
Cadangan kerugian penurunan nilai
Jumlah

Biaya Dibayar Dimuka

Aset Tetap - Bersih

Aset Pajak Tangguhan - Bersih
Aset Takberwujud - Bersih

Aset Lain-lain

JUMLAH ASET

*) Disajikan kembali (Catatan 43)

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Panin Bank Syariah ¢ Laporan Tahunan 2015 "

1 Januari/
January 1, 2014/
31 Desember/

Catatan/ 31 Desember/December 31, December 31,
Notes 2015 2014 %) 2013 *)
Rp'000 Rp'000 Rp'000
17.483.956 9.707.868 4.853.312
5 1.045.961.536 1.231.472.324 1.277.884.738
6
33 86.902 668.116 303.966
104.595 104.272 107.810
- - (71)
191.497 772.388 411.705
7 333.430.158 151.574.100 137.507.318
(50.002) (50.002) (50.002)
333.380.156 151.524.098 137.457.316
8
33 6.241.910 5.296.503 4.383.986
532.517.259 620.711.001 1.238.090.090
(11.861.223) (8.670.727) (10.639.198)
526.897.946 617.336.777 1.231.834.878
9 1.041.000 11.970.000
(10.410) (119.700)
1.030.590 11.850.300
10 1.040.814.180 865.203.328 665.817.110
(22.435.878) (10.825.407) (6.596.861)
1.018.378.302 854.377.921 659.220.249
11
33 1.096.348 594.757
4.135.009.882 3.290.069.770 697.626.815
(61.733.399) (37.915.095) (6.799.447)
4.074.372.831 3.252.749.432 690.827.368
1.604.434 1.928.322 2.101.855
12 54.139.432 29.860.367 28.526.460
31 3.470.430 1.370.462 3.019.083
13 2.829.253 1.666.861 2.309.160
14 54.494.612 41.887.217 14.063.879
7.134.234.975 6.206.504.337 4.052.510.003
-3

ASSETS

Cash
Placements with Bank Indonesia

Demand Deposits with Other Banks
Related party
Third parties
Allowance for impairment losses
Total

Investments in Sukuk - Third Parties
Allowance for impairment losses
Total

Murabahah Receivables
Related parties
Third parties
Allowance for impairment losses
Total

Qardh Funds - Third Parties
Allowance for impairment losses
Total

Mudharabah Financing - Third Parties
Allowance for impairment losses
Total

Musyarakah Financing
Related parties

Third parties
Allowance for impairment losses
Total

Prepaid Expenses

Premises and Equipment - Net
Deferred Tax Assets - Net

Intangible Assets - Net

Other Assets
TOTAL ASSETS
*) As restated (Note 43)

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.



PT BANK PANIN SYARIAH Thk

LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DESEMBER 2015 DAN 2014 DAN

1 JANUARI 2014/31 DESEMBER 2013 (Lanjutan)

PT BANK PANIN SYARIAH Thk

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2015 AND 2014 AND

JANUARY 1, 2014/DECEMBER 31, 2013 (Continued)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas Segera

Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer
dan Bonus Wadiah yang Belum
Dibagikan

Simpanan
Pihak berelasi

Pihak ketiga
Jumlah

Utang Pajak
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Biaya yang Masih Harus Dibayar dan
Liabilitas Lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMPORER

Bank
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Jumlah dana syirkah temporer dari bank

Bukan Bank
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Jumlah dana syirkah temporer
dari bukan bank

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER
EKUITAS

Modal Saham - nilai nominal Rp 100 per saham

Modal dasar - 39.000.000.000 saham
pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014
dan 20.000.000.000 saham pada tangal
1 Januari 2014/31 Desember 2013

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
9.872.717.000 saham pada tanggal 31 Desember 2015,
9.824.734.100 saham pada tanggal 31 Desember 2014
dan 5.000.000.000 saham pada tanggal
1 Januari 2014/31 Desember 2013

Tambahan Modal Disetor
Penghasilan Komprehensif Lain
Saldo Laba
Defisit sebesar Rp 20.226.576 ribu
pada tanggal 30 Juni 2009 telah dieliminasi melalui
kuasi-reorganisasi pada tanggal 30 Juni 2009

Ditentukan penggunaannya
Tidak ditentukan penggunaannya

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA
SYIRKAH TEMPORER DAN EKUITAS

*) Disajikan kembali (Catatan 43)

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

1 Januari/
January 1, 2014/
31 Desember/

Catatan/ 31 Desember/December 31, December 31,
Notes 2015 2014 *) 2013 %)
Rp'000 Rp'000 Rp'000
2.973.642 2.896.517 841.749
15 14.289.206 17.488.435 14.014.348
16
33 11.356.631 786.486 559.816
780.304.257 833.069.044 370.354.502
791.660.888 833.855.530 370.914.318
alzz el 10.008.613 16.631.795 5.778.157
18 13.918.403 7.629.455 7.116.325
19,33 8.497.072 8.548.181 3.181.699
841.347.824 887.049.913 401.846.596
20
33 - 400.000.000
802.614 223.694.940
802.614 623.694.940
33 84.206.928 370.494.342 158.316.064
5.053.189.621 3.871.840.448 2.342.085.323
5.137.396.549 4.242.334.790 2.500.401.387
5.137.396.549 4.243.137.404 3.124.096.327
21 987.271.700 982.473.410 500.000.000
22 (6.132.810) (6.612.639) -
23 23.895.266 3.578.184 625.910
24,39 15.666.334 666.334 666.334
134.790.112 96.211.731 25.274.836
1.155.490.602 1.076.317.020 526.567.080
7.134.234.975 6.206.504.337 4.052.510.003

LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS AND EQUITY

LIABILITIES

Liabilities Payable Imnmediately

Undistributed Revenue Sharing of
Temporary Syirkah Funds
and Wadiah Bonuses

Deposits
Related parties
Third parties
Total

Taxes Payable

Post-employment Benefits Obligation

Accruals and Other Liabilities

TOTAL LIABILITIES

TEMPORARY SYIRKAH FUNDS

Bank
Related parties
Third parties
Total temporary syirkah funds from banks

Non Bank
Related parties
Third parties
Total temporary syirkah funds
from non banks

TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
EQUITY

Capital Stock - par value of Rp 100 per share
Authorized - 39,000,000,000 shares
as of December 31, 2015 and 2014
and 20,000,000,000 shares as of
January 1, 2014/December 31, 2013
Subscribed and paid-up - 9,872,717,000 shares
as of December 31, 2015,
9,824,734,100 shares as of December 31, 2014
and 5,000,000,000 shares as of
January 1, 2014/December 31, 2013

Additional Paid-in Capital
Other Comprehensive Income

Retained Earnings
Deficit of Rp 20,226,576 thousand
as of June 30, 2009 have been eliminated
through quazi-reorganization on
June 30, 2009
Appropriated
Unappropriated

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES, TEMPORARY
SYIRKAH FUNDS AND EQUITY

*) As restated (Note 43)

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Catatan/
2015 Notes 2014 *)
Rp'000 Rp'000
Pendapatan Pengelolaan Dana oleh Bank Revenue Receipts from Fund Management
sebagai Mudharib 711.205.543 25,33 526.519.793 as Mudharib
Hak Pemilik Dana atas Bagi Hasil Depositors Share on Return of
Dana Syirkah Temporer 421.248.712 26,33 295.597.379 Temporary Syirkah Funds
Pendapatan Usaha Lainnya Other Operating Revenues
Administrasi 22.443.549 27788, 32.508.914 Administrative
Lainnya 587.109 760.009 Others
Jumlah Pendapatan Usaha Lainnya 23.030.658 33.268.923 Total Other Operating Revenues
Beban Kerugian Penurunan Nilai - bersih 41.388.258 28 38.620.894 Provision for Impairment Losses - net
Beban Usaha Lainnya Other Operating Expenses
Administrasi 59.354.351 29,33 38.317.873 Administrative
Beban kepegawaian 76.656.350 30 54.735.807 Personnel expense
Imbalan pasca kerja 5.775.764 18 4.577.798 Employee benefits
Bonus wadiah 45.157.028 26.946.662 Bonuses on wadiah deposits
Lainnya 6.729.128 3.485.199 Others
Jumlah Beban Usaha Lainnya 193.672.621 128.063.339 Total Other Operating Expenses
LABA USAHA 77.926.610 97.507.104 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) NON USAHA - BERSIH (621.312) 676.399 NON-OPERATING REVENUES (EXPENSES) - NET
LABA SEBELUM ZAKAT DAN BEBAN PAJAK 77.305.298 98.183.503 INCOME BEFORE ZAKAT AND TAX EXPENSE
ZAKAT 1.932.632 37 2.454.654 ZAKAT
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 75.372.666 95.728.849 INCOME BEFORE TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK (21.794.285) B (24.791.954) TAX EXPENSE
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 53.578.381 70.936.895 NET INCOME
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that will not be reclassified
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi subsequently to profit or loss
Surplus revaluasi aset tetap 22.073.700 12 - Gain on revaluation of premises
Pengukuran kembali atas kewajiban imbalan pasti (684.996) 18 3.936.366 Remeasurement of defined benefit obligation
Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan Income tax relating to item that will not be
direklasifikasi ke laba rugi (492.647) 31 (984.092) reclassified subsequently to profit or loss
Sub jumlah 20.896.057 2.952.274 Sub total
Item that will be reclassified
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi subsequently to profit or loss
Perubahan nilai wajar sukuk yang diukur pada Changes in fair value of sukuk measured at
nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain (771.967) 7 - fair value through other comprehensive income
Pajak penghasilan terkait pos yang akan Income tax relating to item that will be
direklasifikasi ke laba rugi 192.992 31 - reclassified subsequently to profit or loss
Sub jumlah (578.975) Sub total
Jumlah penghasilan komprehensif tahun berjalan Total other comprehensive income for
setelah pajak 20.317.082 2.952.274 the current year net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 73.895.463 73.889.169 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 32 (in full Rupiah amount)
Dasar 5,44 7,40 Basic
Dilusian 521 7,23 Diluted
*) Disajikan kembali (Catatan 43) *) As restated (Note 43)
Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian See accompanying notes to financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. which are an integral part of the financial statements.
-5-
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Penghasilan komprehensif lain/
Other comprehensive income

Perubahan nilai
wajar sukuk
yang diukur pada
nilai wajar melalui

Surplus penghasilan
revaluasi komprehensif lain/
aset Keuntungan Changes in fair
Tambahan tetap/ (kerugian) value of sukuk Saldo laba/Retained earnings
Modal disetor/ modal disetor/ Gain on aktuarial/ measured at fair value Ditentukan Tidak ditentukan
Catatan/  Paid-up capital Additional revaluation Actuarial through other penggunaannya/  penggunaannya/  Jumlah ekuitas/
Notes stock paid-in capital of premises gain (loss) comprehensive income Appropriated Unappropriated Total equity
Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000 Rp'000

Saldo per 1 Januari 2014 sebelum Balance as of January 1, 2014

perubahan kebijakan akuntansi 500.000.000 - - 666.334 25.328.674 525.995.008 prior to change in accounting policy
Efek perubahan kebijakan akuntansi atas Effect of change in accounting policy for

imbalan pasca kerja 43 - - - 625.910 - (53.838) 572.072 defined benefit obligation
Saldo per 1 Januari 2014 Balance as of January 1, 2014

setelah disajikan kembali *) 500.000.000 - 625.910 666.334 25.274.836 526.567.080 as restated *)
Penawaran umum saham perdana 21 475.000.000 - - - - 475.000.000 Initial public offering
Biaya emisi saham 22 - (7.359.980) - - (7.359.980) Share issuance cost
Pelaksanaan waran menjadi saham 21,22 7.473.410 747.341 - - - 8.220.751 Conversion of warrant into stock
Laba bersih tahun berjalan - - - - 70.936.895 70.936.895 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lainnya - setelah pajak - - 2.952.274 - 2.952.274 Other comprehensive income - net of tax
Saldo per 31 Desember 2014 *) 982.473.410 (6.612.639) 3.578.184 666.334 96.211.731 1.076.317.020 Balance as of Desember 31, 2014 *)
Pelaksanaan waran menjadi saham 21,22 4.798.290 479.829 - - - 5.278.119 Conversion of warrant into stock
Penambahan cadangan umum 24 - - - 15.000.000 (45.000.000) - Net increase in general reserve
Laba bersih tahun berjalan - - - - - 53.578.381 53.578.381 Net income for the year
Penghasilan komprehensif lainnya - setelah pajak - - 21.409.804 (513.747) (578.975) - 20.317.082 Other comprehensive income - net of tax
Saldo per 31 Desember 2015 987.271.700 (6.132.810) 21.409.804 3.064.437 (578.975) 15.666.334 134.790.112 1.155.490.602 Balance as of Desember 31, 2015

*) Disajikan kembali (Catatan 43)

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

*) As restated (Note 43)

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.



PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN -TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2015 AND 2014

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan pendapatan pengelolaan dana
sebagai mudharib

Pembayaran bagi hasil dana syirkah temporer

Penerimaan pendapatan usaha lainnya

Pembayaran beban usaha lainnya

Penerimaan pendapatan non-usaha

Pembayaran beban non-usaha

Pembayaran beban zakat

Pembayaran beban pajak

Arus kas operasi sebelum perubahan dalam
aset dan liabilitas operasi

Penurunan (kenaikan) aset operasi
Investasi pada sukuk
Piutang Murabahah
Pinjaman Qardh
Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan Musyarakah
Aset lain-lain

Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi
Liabilitas segera
Simpanan
Liabilitas lain-lain

Kenaikan Dana Syirkah Temporer

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan modal disetor

Pelaksanaan waran menjadi saham
Biaya emisi saham

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

PENGUNGKAPAN TAMBAHAN

Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas
Penempatan pada Bank Indonesia
Giro pada bank lain

Jumlah

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Panin Bank Syariah * Laporan Tahunan 2015 "

Catatan/
2015 Notes 2014
Rp'000 Rp'000
707.550.788 511.374.346
(424.447.941) (292.123.292)
23.354.546 33.498.358
(184.727.561) (116.808.713)
1.784.837 830.967
(2.406.149) (190.018)
(2.454.654) -
(30.544.086) (16.185.996)
88.109.780 120.395.652
(181.084.091) (14.066.782)
83.031.783 607.209.080
10.929.000 (11.970.000)
(175.610.852) (199.386.218)
(845.441.703) (2.593.037.712)
(7.624.680) (8.623.129)
77.125 2.054.768
(42.194.642) 462.941.212
(51.109) 2.911.828
894.259.145 1.119.041.077
(175.600.244) (512.530.224)
(7.993.466) 12 (4.527.793)
(7.993.466) (4.527.793)
- 21 475.000.000
5.278.119 21,22 8.220.751
- 22 (7.359.980)
5.278.119 475.860.771
(178.315.591) (41.197.246)
1.241.952.580 1.283.149.826
1.063.636.989 1.241.952.580
17.483.956 9.707.868
1.045.961.536 5 1.231.472.324
191.497 6 772.388
1.063.636.989 1.241.952.580
-7 -

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Revenue receipt from fund management
as mudharib
Temporary syirkah funds paid
Other operating revenues received
Other operating expenses paid
Receipts from non-operating income
Payments for non-operating expenses
Payment of zakat fund
Tax expense paid

Operating cash flows before changes in
operating assets and liabilities

Decrease (increase) in operating assets
Investments in sukuk
Murabahah receivables
Qardh funds
Mudharabah financing
Musyarakah financing
Other assets

Increase (decrease) in operating liabilities
Liabilities payable immediately
Deposits
Other liabilities

Increase in Temporary Syirkah Funds

Net Cash Used in Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisitions of premises and equipment

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Additional paid-in capital

Conversion of warrant into stock

Share issuance cost

Net Cash Provided by Financing Activities

NET DECREASE IN CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END
OF YEAR

SUPPLEMENTAL DISCLOSURES
Cash and cash equivalents consist of:
Cash
Placements with Bank Indonesia
Demand deposits with other banks

Total

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.



PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN DAN BAGI HASIL

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

STATEMENTS OF RECONCILIATION OF REVENUE AND REVENUE SHARING

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

PENDAPATAN USAHA UTAMA (AKRUAL)

Pengurang:
Pendapatan tahun berjalan yang kas atau
setara kasnya belum diterima:
Pendapatan Murabahah
Pendapatan pembiayaan Mudharabah
Pendapatan pembiayaan Musyarakah
Pendapatan bagi hasil Sertifikat Investasi
Mudharabah Antar Bank
Pendapatan sukuk negara dan perusahaan
Pendapatan Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah
Pendapatan Surat Berharga Indonesia Syariah
Pendapatan yang berasal dari amortisasi pendapatan
administrasi yang kas atau setara kasnya diterima
pada tahun lalu

Jumlah Pengurang

Penambah:
Pendapatan tahun sebelumnya yang kas atau
setara kasnya diterima pada tahun berjalan:
Pendapatan Murabahah
Pendapatan pembiayaan Mudharabah
Pendapatan pembiayaan Musyarakah
Pendapatan bagi hasil sertifikat investasi
Mudharabah antar bank

Pendapatan sukuk negara dan perusahaan
Pendapatan Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah
Pendapatan Surat Berharga Indonesia Syariah

Jumlah Penambah

Pendapatan yang tersedia untuk bagi hasil

Bagi hasil yang menjadi hak Bank

Bagi hasil yang menjadi hak pemilik dana
Dirinci atas:

Yang sudah didistribusikan

Yang belum didistribusikan

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Catatan/
2015 Notes 2014
Rp'000 Rp'000
711.205.543 25 526.519.793
341.220 2.746.178
4.459.903 4.086.132
17.791.787 14.702.869
524.542 73.500
4.492.891 3.154.830
604.844 157.630
- 705.976
1.066.683 927.003
29.281.870 26.554.118
2.746.178 7.805.311
4.086.132
14.702.869
73.500 271.889
3.154.830 3.149.691
157.630 181.780
705.976
25.627.115 11.408.671
707.550.788 511.374.346
286.302.076 215.776.967
421.248.712 26 295.597.379
406.959.506 278.108.944
14.289.206 15 17.488.435
-8-
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MAIN OPERATING REVENUE (ACCRUAL)

Deduction:
Income during the year in which cash or
cash equivalents have not been received:
Murabahah income
Revenue sharing Mudharabah financing
Revenue sharing Musyarakah financing
Revenue sharing from Mudharabah Interbank
Investment Certificates
Income from government sukuk and corporate sukuk
Income from Bank Indonesia Sharia Deposit Facility
Income from Bank Indonesia Sharia Certificate
Income from amortized administrative income
which cash or cash equivalent had been received
in prior year

Total Deduction

Addition:
Income from previous year in which cash or
cash equivalents have been received in current year:
Murabahah income
Revenue sharing Mudharabah financing
Revenue sharing Musyarakah financing
Revenue sharing from Mudharabah Interbank
Investment Certificate
Income from government sukuk and corporate sukuk
Income from Bank Indonesia Sharia Deposit Facility
Income from Bank Indonesia Sharia Certificate

Total Addition
Available revenue for revenue sharing
Revenue sharing attributable to Bank

Revenue sharing attributable to depositors
With details as follows:

Distributed

Undistributed

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.
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PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
LAPORAN SUMBER DAN PENYALURAN DANA ZAKAT

UNTUK TAHUN - TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk
STATEMENTS OF SOURCES AND USES OF ZAKAT FUNDS
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Dana zakat awal tahun

Sumber dana zakat:

Zakat dari Bank

Zakat dari pihak luar Bank
Jumlah sumber dana zakat

Penyaluran dana zakat
Disalurkan ke lembaga lain
Disalurkan sendiri

Jumlah penyaluran dana zakat

Kenaikan (penurunan) dana zakat

Dana zakat akhir tahun

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Panin Bank Syariah * Laporan Tahunan 2015 "

2015 2014
Rp'000 Rp'000
2.715.409 166.530 Zakat funds at beginning of the year
Sources of zakat funds:
1.932.632 2.454.654 Zakat from Bank
1.454.640 923.363 Zakat from third party's Bank
3.387.272 3.378.017 Total sources of funds
Distribution of zakat funds
2.454.654 - Distributed to other institution
1.340.214 829.138 Distributed by Bank
3.794.868 829.138 Total distribution of zakat funds
(407.596) 2.548.879 Increases (decrease) of zakat funds
2.307.813 2.715.409 Zakat funds at end of the year

See accompanying notes to financial statements

which are an integral part of the financial statements.



PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA KEBAJIKAN

UNTUK TAHUN - TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015 DAN 2014

PT BANK PANIN SYARIAH Tbk

STATEMENTS OF SOURCES AND USES OF CHARITY FUNDS

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2015 AND 2014

Dana kebajikan awal tahun

Sumber dana kebajikan:
Sumbangan
Lainnya

Jumlah sumber dana kebajikan

Penggunaan dana kebajikan
Sumbangan
Lainnya

Jumlah penggunaan dana kebajikan

Kenaikan dana kebajikan

Dana kebajikan akhir tahun

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

2015 2014
Rp'000 Rp'000
404.421 13.102
20.000
729.513 406.769
729.513 426.769
128.813 35.450
151.970
280.783 35.450
448.730 391.319
853.151 404.421

-10 -

Charity funds at beginning of the year

Sources of charity funds:
Donation
Others

Total sources of charity funds

Uses of charity funds
Donation
Others

Total uses of charity funds

Increases of charity funds

Charity funds at end of the year

See accompanying notes to financial statements
which are an integral part of the financial statements.

" Panin Bank Syariah * Annual Report 2015



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015, 2014 DAN

1 JANUARI 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali
nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2015, 2014 AND

1 JANUARY 2014

(Expressed in millions of Rupiah, except for
par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2015 2014* 2014*

ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Cash and cash

Kas dan setara kas 5 497,472 346,495 613,698 equivalents
Piutang usaha Trade receivables

- pihak ketiga 7 445,077 1,453,352 1,055,178 third parties -
Piutang lain-lain Other receivables

- bagian lancar current portion -

- pihak ketiga 8 20,538 23,889 21,673 third parties -

- pihak berelasi 8,33b 17,848 7,080 4,892 related parties -
Persediaan 9 3,102,423 3,384,026 2,344,513 Inventories
Pajak dibayar dimuka Prepaid taxes

- bagian lancar 10a 1,036,483 797,027 820,600 current portion -
Aset keuangan lainnya 6 1,655 1,448 1,404 Other financial assets
Aset lainnya - bagian lancar 11 322,703 254,045 83,348 Other assets - current portion

5,444,199 6,267,362 4,945,306
Aset yang dimiliki untuk Assets classified as
dijual 12a - 230,154 265,155 held for sale
Jumlah aset lancar 5,444,199 6,497,516 5,210,461 Total current assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Piutang lain-lain Other receivables

- bagian tidak lancar non-current portion -

- pihak ketiga 8 1,887 10,814 23,485 third parties -

- pihak berelasi 8,33b 81,838 81,740 62,147 related parties -
Investasi pada entitas

asosiasi 13 120,534 173,236 131,975 Investment in associates
Aset tetap 14 2,224,368 2,017,066 2,005,346 Fixed assets
Properti investasi 115 821,951 638,593 432,401 Investment properties
Properti pertambangan 16 355,000 176,127 167,386 Mining properties
Pajak dibayar dimuka Prepaid taxes

- bagian tidak lancar 10a 34,316 37,958 32,559 non-current portion -
Aset pajak tangguhan 10d 93,755 83,285 157,560 Deferred tax assets
Aset lainnya Other assets

- bagian tidak lancar 11 101,835 127,483 209,605 non-current portion -
Jumlah aset tidak lancar 3,835,484 3,346,302 3,222,464 Total non-current assets
JUMLAH ASET 9,279,683 9,843,818 8,432,925 TOTAL ASSETS

* Disajikan kembali (Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan

* As restated (Note 4)

The accompanying notes to these consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/2 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015, 2014 DAN

1 JANUARI 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali
nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2015, 2014 AND

1 JANUARY 2014

(Expressed in millions of Rupiah, except for
par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2015 2014* 2014*

LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA CURRENT
PENDEK LIABILITIES
Utang usaha 18 583,201 851,098 405,533 Trade payables
Utang bank jangka pendek 17 2,114,539 2,334,218 1,354,762 Short-term bank loans
Utang dividen 31 643 972 1,032 Dividends payable
Utang pajak 10b 50,372 55,203 157,742 Taxes payable
Imbalan kerja jangka pendek 34,539 89,678 123,487 Short-term employee benefits
Utang royalti 3,729 - 3,185 Royalties payable
Beban akrual 19 58,401 94,873 294,421 Accrued expenses
Provisi biaya rehabilitasi Provision for environmental
lingkungan - bagian rehabilitation cost -
jangka pendek 20 30,511 13,882 38,003 current portion

Liabilitas jangka pendek
lainnya 123,018 20,322 17,011 Other current liabilities
2,998,953 3,460,246 2,395,176
Liabilitas yang terkait Liabilities directly
langsung dengan aset associated with assets
yang dimiliki untuk dijual 12b - 54,461 44,414 classified as held for sale
Jumlah liabilitas jangka Total current
pendek 2,998,953 3,514,707 2,439,590 liabilities
LIABILITAS JANGKA NON-CURRENT
PANJANG LIABILITIES
Provisi biaya rehabilitasi Provision for environmental
lingkungan - bagian rehabilitation cost -
jangka panjang 20 270,076 276,141 226,106 non-current portion
Liabilitas pajak tangguhan 10d 42,929 - 396 Deferred tax liabilities
Kewajiban imbalan Post-employment
pascakerja 32 596,657 1,553,169 1,354,555 benefits obligation
Jumlah liabilitas jangka Total non-current
panjang 909,662 1,829,310 1,581,057 liabilities
JUMLAH LIABILITAS 3,908,615 5,344,017 4,020,647 TOTAL LIABILITIES

* Disajikan kembali (Catatan 4)

* As restated (Note 4)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan

The accompanying notes to these consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2015, 2015 DAN

1 JANUARI 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali
nilai nominal dan data saham)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT 31 DECEMBER 2015, 2014 AND

1 JANUARY 2014

(Expressed in millions of Rupiah, except for
par value and share data)

31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Catatan/ December December January
Notes 2015 2014* 2014*
EKUITAS EQUITY
Share capital -
Modal saham - modal dasar authorised
1 lembar saham Seri A 1 A Class share and
dan 9.999.999.999 lembar 9,999,999,999 B Class
saham Seri B; ditempatkan shares; issued and fully
dan disetor penuh 1 lembar paid 1 A Class share
saham Seri A dan and 7,447,753,453
7.447.753.453 lembar saham B Class shares
Seri B per 31 Desember per 31 December 2015
2015 dan 2014 and 2014
dan 1 lembar saham A dan and 1 A class share
5.033.019.999 lembar and 5,033,019,999 B class
saham Seri B per 1 Januari shares per 1 January
2014 dengan nilai nominal 2014 with par value
per saham Rp50 22 372,388 372,388 251,651 of Rp50 per share
Tambahan modal disetor 23 55 55 120,792 Additional paid in capital
Saldo laba Retained earnings
- Dicadangkan 4,634,588 4,188,010 3,956,226 Appropriated -
- Belum dicadangkan 536,028 1,072,413 914,484 Unappropriated -
Kerugian komprehensif Other comprehensive
lainnya (172,067) (1,133,163) (830,987) loss
Total ekuitas yang dapat Total equity
diatribusikan kepada attributable to
pemilik entitas induk 5,370,992 4,499,703 4,412,166 owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 21 76 98 112 Non-controlling interest
JUMLAH EKUITAS 5,371,068 4,499,801 4,412,278 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
DAN EKUITAS 9,279,683 9,843,818 8,432,925 AND EQUITY

* Disajikan kembali (Catatan 4)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan

* As restated (Note 4)

The accompanying notes to these consolidated financial statements
form an integral part of these consolidated financial statements



PT TIMAH (Persero) Tk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per

saham)
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December December
Notes 2015 2014*

Pendapatan usaha 24 6,874,192 7,518,010
Beban pokok pendapatan 25 (6,188,183) (5,902,716)
Laba bruto 686,009 1,615,294
Beban umum dan administrasi 26 (515,352) (596,752)
Beban penjualan 27/ (89,160) (55,613)
Keuntungan atas revaluasi investasi

properti s 183,358 206,192
Pendapatan/(beban) lain-lain, neto 29 i 79218 (48,964)
Beban keuangan 28 (129,296) (111,964)
Pendapatan keuangan 8,673 16,555
Bagian atas laba neto

entitas asosiasi 13 6,713 96
Laba sebelum pajak

penghasilan 168,163 1,024,844
Beban pajak penghasilan 10c (66,602) (351,853)
Labatahun berjalan 101,561 672,991
Penghasilan komprehensif

lain
Pos-pos yang tidak akan

direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali kewajiban

imbalan kerja 32 938,363 (315,250)
Bagian pendapatan komprehensif

lain dari entitas asosiasi,

setelah pajak 2,418 -

Pos-pos yang nantinya dapat
direklasifikasi ke laba rugi

Selisih kurs karena penjabaran

laporan keuangan 6,613 701
Bagian pendapatan komprehensif

lain dari entitas asosiasi,

setelah pajak 401 -
Keuntungan yang belum

direalisasi atas efek tersedia

untuk dijual 427 44

948,222 (314,505)

Manfaat pajak penghasilan terkait 12,874 12,329
Jumlah laba komprehensif

tahun berjalan 1,062,657 370,815

* Disajikan kembali (Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruhan

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah, except for earnings per

share)

Revenue

Cost of revenue

Gross profit

General and administration
expenses

Selling expenses

Gain from revaluation of
investment properties

Other income/(expenses), net
Finance costs

Finance income
Share in net income of
associates

Profit before income tax

Income tax expense
Profit for the year

Other comprehensive
income

Items that will not be reclassified
to profit or loss
Remeasurement of employee

benefits obligation
Share of other comprehensive

income of associates,
net of tax

Items that may be subsequently
reclassified to profit or loss
Exchange difference

due to financial

statements translation

Share of other comprehensive
income of associates,

net of tax

Unrealised gain from
available-for-sale securities

Related income tax benefit

Total comprehensive
income for the year

* As restated (Note 4)

The accompanying notes to these consolidated financial statements form
an integral part of these consolidated financial statements



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND
KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2015 DAN 2014 31 DECEMBER 2015 AND 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per  (Expressed in millions of Rupiah, except for
earnings per

saham) share)
31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/ December December
Notes 2015 2014
Labatahun berjalan yang Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 101,583 673,005 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali (22) (14) Non-controlling interest
101,561 672,991
Laba komprehensif tahun berjalan Comprehensive income for
yang diatribusikan kepada: the year attributable to:
Pemilik entitas induk 1,062,679 370,829 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali (22) (14) Non-controlling interest
1,062,657 370,815
Basic and diluted
Laba bersih per saham/dilusian 30 14 90 earnings per share
* Disajikan kembali (Catatan 4) * As restated (Note 4)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The accompanying notes to these consolidated financial statements
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara form an integral part of these consolidated financial statements

keseluruhan



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 3 Schedule

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2015 DAN 2014

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah)

Diatribusikan kepada pemilik entitas induk/Attributable to owners of the parent

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

Penghasilan komprehensif
lain/Other

comprehensive income

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah)

Tambahan Penjabaran
modal laporan
Modal disetor/ Saldo laba/Retained earnings keuangan/ Kepentingan
saham/ Additional Belum Financial nonpengendali/ Jumlah
Catatan/ Share paid-in Dicadangkan/ dicadangkan/ statements Lain-lain/ Jumlah/ Non-controlling ekuitas/
Notes capital capital Appropriated  Unappropriated translation Others Total interest Total equity

Saldo per 1 Januari 2014 251,651 120,792 3,956,226 875,802 48,108 144 5,252,723 112 5,252,835Balance as at 1 January 2014
Dampak perubahan kebijakan Effect of changes in accounting

akuntansi 4 - - 38,682 - (879,239) (840,557) (840,557) policy
Saldo per 1 Januari 2014* 251,651 120,792 3,956,226 914,484 48,108 (879,095) 4,412,166 112 4,412,278Balance as at 1 January 2014*
Dividen 31 - 3 - (283,292) - - (283,292) (283,292) Dividends
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive

tahun berjalan* = - = 673,005 701 (302,877) 370,829 (14) 370,815 income for the year*
Pembagian saham bonus 120,737 (120,737) - - - - - Bonus shares distribution
Pencadangan laba ditahan 31 - - 231,784 (231,784) - - - - Appropriation of retained earnings
Saldo per 31 Desember 2014* 372,388 585 4,188,010 1,072,413 48,809 (1,181,972) 4,499,703 98 4,499,801 Balance as at 31 December 2014*
Dividen 31 = - = (191,390) = - (191,390) (191,390) Dividends
Jumlah laba komprehensif Total comprehensive

tahun berjalan - 101,583 6,613 954,483 1,062,679 (22) 1,062,657 income for the year
Pencadangan laba ditahan 31 - 446,578 (446,578) - - S - Appropriation of retained earnings
Saldo per 31 Desember 2015 372,388 55 4,634,588 536,028 55,422 (227,489) 5,370,992 76 5,371,068 Balance as at 31 December 2015

* Disajikan kembali (Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan

* As restated (Note 4)

The accompanying notes to these consolidated.financial statements form an integral part of these consolidated

financial statements



PT TIMAH (Persero) Thk
DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4 Schedule

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH
FLOWS FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2015 AND 2014
(Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

31 Desember/

31 Desember/

unless otherwise stated)

December December
2015 2014
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari pelanggan 7,818,371 6,974,492 Receipts from customers
Pembayaran kas kepada: Cash payments to:

- Pemasok (5,182,686) (5,599,906) Suppliers -

- Karyawan (887,912) (913,725) Employees -
Restitusi pajak 408,865 519,435 Tax restitution
Penerimaan dari pendapatan keuangan 8,673 16,105 Receipts from finance income
Program kemitraan Partnership and environmental

dan bina lingkungan - (4,462) development program
Pembayaran iuran pensiun (39,473) (52,265) Payments of pension contribution
Pembayaran pajak dan royalti (643,890) (1,297,105) Payments of taxes and royalties
Pembayaran dividen (191,719) (283,351) Payments of dividends
Arus kas bersih yang diperoleh dari/ Net cash flows provided from/

(digunakan untuk) (used in) operating

aktivitas operasi 1,290,229 (640,782) activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Proceeds from
Hasil penjualan aset tetap 1,963 9,362 disposal of fixed assets
Pembayaran atas penambahan Payment for addition of
properti pertambangan (20,882) (32,581 mining properties
Pembelian aset tetap (649,120) (422,815) Purchase of fixed assets
Arus kas keluar bersih dari Net cash outflow on
akuisisi entitas anak (19,795) - acquisition of subsidiary
Arus kas bersih yang Net cash flows
digunakan untuk aktivitas investasi (687,834) (445,984) used in investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran pinjaman bank (2,288,174) (1,716,730) Payments of bank loans
Penerimaan dari pinjaman bank 1,943,491 2,648,050 Proceeds from bank loans
Pembayaran bunga (129,296) (111,846) Interest paid
Arus kas bersih yang (digunakan untuk)/

diperoleh dari aktivitas Net cash flows (used in)/provided

pendanaan (473,979) 819,474 from financing activities

NET INCREASE/(DECREASE)
KENAIKAN/(PENURUNAN) IN CASH AND CASH

BERSIH KAS DAN SETARA KAS 128,416 (267,292) EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA KAS PADA CASH AND CASH EQUIVALENTS

AWAL TAHUN 346,495 613,698 AT BEGINNING OF THE YEAR
Direklasifikasi dari dimiliki untuk dijual 4,286 - Reclassified from held for sale

Effect of foreign exchange rate
Pengaruh perubahan kurs valuta fluctuation on cash and
asing atas kas dan setara kas 18,275 89 cash equivalents
KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
AKHIR TAHUN 497,472 346,495 AT THE END OF THE YEAR

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara

keseluruha

The accompanying notes to these consolidated financial statements form an

integral part of these consolidated financial statements
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| 68, | COTRE Chiputra Suryn Thk.
i 6y | CTTH Citalnh Thk, o
70, | DART | Duta Anggada Realty Thk,
7| PEWA Darma Henwa Thh.
32 DGk Musa Konstruksi Enjimiring ThI\_
73, DILD Intiland Develapment Thk.
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Mu, I Kaide Moama Suham Keterangan |
| J"l-, . ITET _ _Inrlmm [ M tl.mur In'h'mrmnmll Thk. B I'r.'l.'.lp
6. DPHS Duin Portiwi Nummluru bk, leiap
T [0IRA Dhoa Putra Utaina Makinoe Thlk "|'l.'li'l|1
C TR DSF | thormia Samudorn Fishing Induostrics Thk, ' etap ]
_'f'J, [aRRA Lhun ';-.u.;|m||‘,;|—!':u|.|lm.:l [ bk L etiap
#0, | DUTI Dutin Pertiwi Thk, o Letip
3l LIV LA L arvi Vieia Laboiataria 'Hbk, [eian ]
_H"', MY AN Ih ||1d; A Mo |||11.||11I|:1|1|| ThE, |l.'l.||.'I
LES ELL | E |1.,\_1|\||||-., i ||5 |I'I{IL‘-IH‘.'\\|JI || L [elap
_&l 1, | CEAD Ekadhammn [niernnional ThE, Leinp |
B5. | FL.SA FInusa Thik Tetap
I;l:{:,. M M:;.ipnlll.m [revelopments Thik, Tetap
g7 | EPMT | Faseval Putra Megatrading Thk [ N i
HE, {1 IRAA ! Frajaya Swasembada Thk, Tetap ]
H*J L HH.H‘I. Surva Fan Perkasn Thk Tetapp ]
'#l] XL XL Axtata Tbk. Haru
91, | FART Fusi [Food Imlnln.*-.'in T Ijln' g T I Telap _
;_‘SJ'.". FlsH FES Multi Apro llik Tetup
1| FMII Fartune Mate Indanesia Thi Lo o
4 FFMI Loste Chermical Tnan bk |.'l|.'l.||h
o '{_:.‘-.M'f'i. Cinding Disvelopment Thk, . Letap
Of | GDST "II,III Wi |'||||r'|||y‘| arodcl ”’:'l{ | Tetisgy
Tﬂs GDYR ‘.Jllli".|‘\‘.|l1 [ndonesin bk, | Ferap
O, | GEMA Crema Cienhasarana 'Thk. Tetige
249, l il:Ms Lioleden |'.I1|.'|'I1.-r_.'\-' kines Thk, ‘ Tn'h1|'-
[0, | 51AA Craruda Indongsia { Paraera) ThE, : letap
_|"1;]| LR R Cronwil Makissoir Tourism I‘-'x'\-u'|n|r|n-.'||l 'k . Fetap .
102, LalLn t’ml:h_u Reta hineda 1Rk, [ I et .
T:IL l il A Paprds |||1|.|||hul1tnl|||| IH\. o Ictap
_|_’|:_.||- I L] 4 R Lwvirprevn lnvesca ThK, = _"_lll:'[-lli
105, GWHA | Greenwood Seinbierd Tk, ietap
106, GZCO Croveca Plantanions Thik TF.!J:]m
[T  THEEELS Flera Supermarket Thk. o Feiap
108, HITS Humpuss [ntermoda Transportasi Thi. Tetup
108, UL Hotel Maidarine T\'.':E":Ill::'.‘ Thk, Telup
L, TIRUM | Harum Loergy Thk. Tetap
i1 MTA__ llnrlnm'--.'in ’I"mnh;pnl't & Infrmsruciure Thig, Telnp
F12, 0 1BST lali Bungun Sejabilera 1ok, Hiry
113, ICBP Indofood CBI Sukses Makiue Thk, L Tetup LI i'“
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M. Kode Mamun Sahim Keterangan
A, | 1CON Island Concepts Indanesia ‘Thk, Teap
115, | IDPR | Indonesia Pondasi Ravi bk, Tetap
116, | HOAR 1. || ampion Pacific III'.|I.!IIL sia Thk. Tetap
e kP Clnti Aj gri R sowrces ['bk, Tetup L
18, JKAI I|1I|ILL| umik Alamass Induste Thk - lctap
(119, TMPC Impuck Pratama Induate Thk llap .
_l.':l} Ik Al Indalarima {1erserg) I |I.|._ _[Lﬂ[_i__ . i
12 IMAL Ipdal Alutiniutm fn[]u,&lr} Thk, Buru
22, | ME [ntanwijaya Internasional Thk. Tetap
123 IO YVile Indone ||:| Thk Tetap ]
124, | INDF Indofood Sukses Makmur I'b k. Tetap |
125, | INDR [ndo-Rama Synthetics Thk | Tetap |
126, | INDS In.rim.pl ng Thik, [ctap
127, IWNDX Tunah Laut Tbk. Tetap
128, | INPT ndonesian Paradise Property Thk, Tetap
129, | [NRU T'aba Pulp Lestari Thk., Tetap
130, | INTL livter [helta Thk. Tetap
131, | INTP Indocement Tunggal Prakarsa Thk, Tetnp
132 | PFOL Indopaly Swukursu Indusiry Th. Fetap
133, | [BA'l " Indasat Thk. Tetup |
| 134 1550 Steel Pipe Industry of Indonasia Thk, letap
(135, | ITMG Inda Tambangrava Megah Thk, Tetap
136, | 1TTG Les Investinents Thk, Tetap
137 | INID Juknrtn Infernational Hotels & Dev. Tbk. Fetap
_"]_"u*a' TR Jaya Konstruksi Manggala Pratnma Thk Tetap
1 10 | JKSW Jakara Kyoe Stesl Works Thik, letap |
140, [ IPFA Japhta Comlved Indonesin bk Baru_ |
141, | IPRS Iy Par Steel Tk, Felap
Iﬂ? RPT Java Real Praperty Thk, _'_I_'_n_-_mm__
143, | JEMR nsa "'r"lll!..l | I‘I,i rueri) Thk Tetap
144, IHI’I__ laL wta Setigbudi Internasional Thk., . letap
45, [ JTTE lasuinda Tign Perkasa bk, Tetap
{46, " KALFP Kimiuw Furmn (I‘L'r'-.t:m} Thk. - Tetnp
147, KARW  ICTSI Jusa Prima 16k, Tetap
I48. KBLI ' KMI Wire and Cable Thk. Tetap |
149, . ERIL.M I'-..uht.llndu Murm lhk _ T‘-‘“'F
150, | KBLY I'||.qT Medin Thk, Tetap
151, | KDSI | Kedawnng Setia Tndustrlal Tbk., Tetap
192, | KIAS | Eeramikn TI'ILIH,HI:,HI,'I. a"\.‘ihtl'ﬁld!.l Thk. Tetnp
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Mo, l Koo Mama Saham Keterungun

133, KICI Kedaung Indah Can Tk, R - Tetap

[ 54l K11A Kowasur Indusin Labibeka Thk [atap

fas | S 'L ket Il onesia Thi, Ul
_I i, KK(F Resauiee Alam Indonedn Thi [Elap

157 I LI kil Iarma Thk, [erap
[ 158, | KOBX  Kaobexindo Tractors Thk, Telap

|59, | KON Kakah [nti Arebann Thk, Tetap

| &) I T RAMC [anid TRk Tetup

161, | KRAS  Krakatau Steel (Persero) Tok, Baru
167, [ 1T AMI [amicitra Nusantara Thi, Tetap

165, | 1LAFL I.evand [nternational 1hk, Tetap

6d | 1T.INE Iink Mer Thi Fetap
| 165, | LION o Lion Metal Waorks Thk. # il 'll:t..‘lilpl_

166, | LMPI Langgeny Makmur Industri bk, Tetnp
_lfu‘. LMEH Laoiiniesh Pruna Thk Tetup

168, | LPCK i Lippo Cikarang Thi, Tetiap

169 | .LPRR Lippn Karawaci Thk L Tetap |

1A, | 1L PR M aisahar Prepartment Store [k, |'|.'I.'l|:
171 | LRRNA Lk Sart Lorena Transport Thk, Tuelap ]
'?l i3, | LaIP PP London Somatiy Indonesin Thi, Tolup

173, | LTLS | Lautan Luas Thk Teap

174 MAMI Mlas Murmn liwdong s TBK, Fetap
| Ve | MAPL Mitrs Adiperkasa Thk. Tetap |

176, | MASA | Muoltistrada Arah Sorana Thi, letap
| 177 ] MBAF i Mitrabara Adiperdiana Thk Telap

|78 1) i Mitenbahices SERArD .'ﬂ'g'.|.'|'li 1'kk, I'elap

|79 MBTO . Furiing Berio Thk letup

| 8{] MATHA Intermedia f'.'||‘|il:'|| Thle, 1hirn
_I?:I_ HEHI.N Poclorland Realty Lid. Thk, Letap |
_|-""C.'.. MEKEK Merck Thk Lelnp

THA, | MLETA Musaniara Inlrasirociyre Tk, Tetup

183, | MFME Multabling Mitca Indonesm Tk, | 'i'l..'l.Ltp

185, | MILL Multi Indocitra Thk, Tetap

186, I MIKA Mitra I"-Lr.'ll.lla;rg.'l Karyusehat Thk. Tetap

187, MIRA } Mitra International Regources Thk, T:fqp

188, MITI Mitra Investindo Thh, l'etup

1EU, | MENI ' Mitru Eoimumibsi Busnniara Thie, 'T'L-mp
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191 | ML _Mumpn_lir-_lhk " R [c-tup \' }{‘.
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Ne. | Kode Nama Saham | Keterangan
192, | MLPT | Multipolar Techinglogy Tk, . letap
9% | MPPA Wutnhart Puten Prima Thk, Taran
I | 44 MEAT SianKa fatin Thk ] lerap
L9 | ML sMetrodma Elevtronies 'Thk 1 Letap '
|6, | MTLA reteapahtan 1and Thk ‘ letap ‘
197, | MTRA Mitra Pemudn [hk. | Ruru ‘
| s RS R | Metes Renlly Thk | [erap .
(94, | MYOH Samindo Kesources Thk. I [atap
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M ‘ NELY F':-I.n}'.ur.'m I‘-J.'q'll:\- [3wi Putri Thk Tetap
-',‘1}" Mk Felal Virmmah Husaniaca Thk, 'glap
203, WIPS Mipross Thk Raru
2134 A Mirvand Develapment Thk [etap
205, NROA | Nusu Ruva Cipta Thk. - leLp
20, 0 O Inclonesia Prima Froperty | bk, | latap
ald PlilA Fun Broihers 1k ! [grap
208. PDES Diestinasi Tirta Musantara Thk, Tetap !
A1) PLiAS Pemizahaan Cas Mepara {Persere) Thk, [gtap ‘
219, PGLL Pembangunan Groha Lestan Indah Tk, [etap
el I Pl L) Felang Indah Cantids Tk | letap
212, | PlAA Pembaneunan JTava Ancal Thik. | Tatap
213, ) PLIM Plagn hidonggia Beally Tk [etap
al4 PFxBX Hank Paitih =varah ‘1 bk lerap I
L] PS5k Pudpasl & Sons Thk, letap
26, | PIHG |||||II'.‘|?I'I|Ii 1'hik IREIRTES
I al? PlLAS Friivia .-"HI-:,rlv Sregl Unovieraal Thk, lulap -
218 | PRADR I Resouraes Asin Pasitik Thk Baru
219 1" L Mrasidha Aneka N"".'" 'k Telnp _|
220 PRKT Red Plunet Indonesia Thk Metap '
I 2dl FIH A Faitibange Batibarn Bukon Ao {Tarsera) Thk. Feiap
P | ETRE FE{Feraora) '1'hk. i vlap
121 | PFIRO) I*Eelri\;.uu 'I'hI\.I Teiup
'.:."4:""1_ TSN i Em M“::.Er.ll.ll.m'l':! ".||'|'|L,, 'I'r,"|,||l,|
225, | PINP Fiongerindo Gourmet International Thk, Tetap
2126, | PUDP . I"'ud.iiurli F"r-.'.';tigp 'Il"hk Baru
227, | PWON  Pakuwon Jan Thk, Teup
J28, f“l’f".'\ ”“l::.:r"il:i.'.nn Farmu "Thk, Tetup
229, ] RAIA Rukun Rahara bk, Tetup
230, | RALS ' Ramuyand Lostan Sentoss Tk, Tetap




‘ Mo, Kode Mama Saham Keterangan
! 231, RANC supra Bopn Lestur Thh, Tetap

232 RDTY Rods Vivates Thik |'rl.'|[1
233 RICY Ricky Puten Gilohulindo Thk Titnp B

234, ElLS B Tenders [ndunesia Thk, i letup .
' 235, . RIMOD B ||-I.ﬁl.il.ﬂll<ll'lil| Lestart Thk, |y leiap ”

230, RODA Mikkao [.and Develapment Thik, Tetap
:"- | ROTI Hippon Indasnr Corpindo Thk, Vetnp -

S8, | sAME Qirmni Moditma Meslrapaslibon The Hari
i LY SCRL I"i,'!||._'|}'.'|:-:.'| Avrthatama 1ThE ['estip o
: 240, | SCCO Suprame Cable Manufacturing & Commeree '1'bk, ' Letap o
C el BEMA Suva Citren Media Thk . Riru |

242, SDMU | Sidomulve Selnras Thk, letap _‘
_.".-1'\. sDPC Millenniiim Phafmmacon ntermational ThE, I Teiap ‘

244, | SGRCE SAMposrng Agro | sk, [eiap
i 245, | 5HIG Holel Salud Juva Intemalional Thk. . Tetap o
i_f‘. i6. | 510 [ndustri 'I"'.rl'.'..*.l"_“.l.!.:".“"“"'J'i Sido Muneyl Thk Vatap

e SIT 6 ¥ Silonm Internaticonal Flagpitals 'k, letap
: 1§ SIMP Salim vamas P'radama Thk, Teinp o
_.".-l‘:" SEEM Sekar Bumi Thk Teiap

250, SKI.T Sekar [t Thik, Tetap
251, SMBR | Semon Baturaji {Perscro) Thk Tetap |
!_.".‘-’.‘ SMOR Halaim Indonesia Thk, Tetap
| 431, CSMDM ".‘:uu;uu:tn Dutwmskmur Thk Tetap -

254, | EMVDR Samudeen lndoernesia Thk Tetap
@b | aMGHR Semen 'Imls.nlu.:..i-.':-(I'-.:l-u.rmj "Bl oy l'elap
| 256, | SMRA | Summarecon Agung Thk, Tetap

57, | SMRL SMIL Utama ' bk, Telap

258, | SMSM | Selamat Sempurni Tk, Tetap -
_:'"r'?. i) B3 Suring Auro Asig Co porindo Thik, l'etajs

260, | BOKTT Socehi |ines Thik, Fetap

261, | 2ORA Bona 'l upis Tuurism industiy Thi, Fetap

262, | SQBO | Taisho Pharmacentical Indonesia Tbk, Letap

261, H{,.‘!":ell Renuky Coalindo Thk, Tetap

264, | SEAJD sgjahileraraya ..'"Llll.l_j.!,lll'i_l!].ll':‘l.:'y’d.'llLi|-\. o letap

RLER Ib:ItHN U Indo Acidatamn 'Thk, o T'e;.-rnri

2aly, I:'-}RTL'} . Sarstoga Investama Sedava Thk, Tetap

267, . S51A ‘inr},-n SOEAT '||'|1|'|'r|||\'_.n. |.|1.1q__ '['f_'l;up

268, SEMS Snwit Bumbermas Sarana ThK, ' Tetap

2649, : S5TM ' Sunach Toxnle ‘\rff.ihil‘t‘.-u-.zluu-r"'l bk, Tetup i I'E_
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2, STAR
2. STTFP
272, TARA
273, TBMS
274, TCID
275 1FCO
276, | TGKA
277, | TING
e IR A
D279, | TLEM
L as0. | TMAY
ok | TMP]
o8| TMEG
285, | TORA
| 284, | TOTL
=85, | TOTO
[ oEe. | TPIA
287 | TPMA
288, | TRIL
289, | TRIS
Mg, | TRET
200, TRUE
292, 1SPC
203, . TURI
204, | ULT)
295 1 LINIC

MNama Saham

St Petrochom Thk.

Qinfitar '|‘:'l|'~ Thk,

St Propertindo Thk,

Kelerangan

Tetap
Teinp
l'eiaf

Fermbuga Mubii Semanan bk
Meandom Indoncsin Thi.
Vifieo Fiber Indoneaia Tk,
| |£:,:||.'|l.'\.:| waira | hk

Uirah { Persero) '1'hk

Tifa Anstenie Thi,
lelckomuniikiyi Indonesin (Persery) Thk,
Felaviitin Tenipuran Binids Thk

Sigrniagald Inl Perkasa Thk,

Tempo Inti Modin Thk.

Taba Barg Sepahtea 'T'bk,

Total Bungun Persudn Thk.

"1'|||l~,.'1 Iast Dnclonesia |k

Chandra Asri Petrochemical Thk.

Trana Power Marine | bk

Trwira Insaniearom Thik

Triszula Intemational ThE.

Trins Sentasn Thi

Irialsd Adam F.'l.lllllll;._f‘l_'.ll |.IIE,IIH.'-:'I g 1k
Tempo Scan Pucilic Thk.

Punas BHidean [k

|.|||I'.|l'|.|_‘-f'.'| P il ||14|1|'-l|'_~' & I'riding € ATy, 'tk
Lngatil Indab Cabava ThR,

206, | UNTI
207, UNVR
| 208, VOKS
| 209, . WAPD
SO, . WL L)
301, WIKA

United ‘Traciors Tk

Limlever Indoneaia 1k

Voksel Elcetne Thk.,

Wahano Pronatural Thk

Wicaksung verseas international 1 hk,

302, | WiNs
101, | WEKT

Wintermar Qilahore Marine Tok,
W."nhl'm_H.JI'w_l f['c:rmrml 'l'|1hl.

4, | W1TOMN

i06. | ZBRA

05| YPAL

Wijuya karya Beton Thk,
Yanaprio Hastaperaada Thk.
Zobrn Musantar Thk
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laiap
et
letnp
l'erap
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e
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['etnp
l'etap
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leiap
|'ctap
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[etap
letap
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Telap
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L viap
letap
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Tetap
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Listing di Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) Periode Juni-

November 2016
No. Tanggal Materi Konsultast Tanda Tangan Pembimbing

1 | 19 September 206 Pengajuan outline 1. T8y L3
2 | 23 September 2016 | Proposal BAB I-1II “4 2.9
3 | 8 Oktobber 2016 Revisi proposal BAB I-1IT [3. %) ; 2
4 | 25 November 2016 | Acc proposal - 4. &
5 | 2 Desenber 2016 Ujian seminar proposal [ 5. & a
6 | 8 Desember 2016 Revisi proposal A 6. B
7 |13 Maret 2017 Skripsi BAB IV-V 7. D ol
8 |29 Maret 2017 Revisi skripsi BAB IV-V 4 8. Y
9 |03 Maret 2017 Acc skripsi BAB [-V 9. "\ .
10 | 18 April 2017 Ujian skripsi 15 10. Y
11 | 25 April 2017 Revisi ujian skripsi 1. Y\~ =
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